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KATA PENGANTAR 
KEPALA KANTOR BAHASA PROVINSI SULAWESI 
TENGGARA 
Tantangan dan rintangan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia 
akibat berbagai perubahan di era globalisasi ini semakin besar, terutama 
yang berkaitan dengan t.atanan baru kehidupan dunia dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Besamya tantangan dan rintangan tersebut 
juga berdampak pada perubahan perilaku masyarakat Indonesia dalam 
bertindak dan berbahasa. Penggunaan bahasa Indonesia yang bercampur 
dengan bahasa asing, khususnya bahasa lnggris, dianggap sebagai ciri 
modemitas dan menjadi kebanggaan bagi orang yang fasih menuturkannya. 
Dalarn bidang kesastraan, sastra daerah semakin ditinggalkan oleh generasi 
muda. Saat ini, generasi muda lebih cenderung dan lebih banyak 
mengonsumsi sastra asing, khususnya cerita-cerita asing dari luar. 
Kandungan nilai filosofis dan psikologis yang ada dalam karya sastra asing 
tersebut tentunya berbeda dengan sastra daerah yang dimiliki oleh 
masyarakat Indonesia. 
Dalam upaya pembinaan dan peningkatan pengetahuan 
masyarakat mengenai bahasa dan sastra Indonesia, Kantor Bahasa Provinsi 
Sulawesi Tenggara bekerja sama dengan LPP RRI Kendari sejak tahun 
2006 melakukan pembinaan bahasa dan sastra Indonesia melalui media 
elektronik (radio). Materi-materi yang disajikan dalam naskah siaran tersebut 
berkaitan dengan t.at.a cara penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar dan apresiasi terhadap karya sastra daerah. 
Karena cukup banyaknya minat masyarakat terhadap materi 
siaran itu, Kantor Bahasa mengupayakan penerbitan naskah siaran tersebut 
setelah disunting. Pengadaan naskah, penyelenggaraan siaran, penyuntingan 
naskah, dan penerbitannya dimungkinan karena pennint.aan dan dukungan 
dari berbagai kalangan pengguna bahasa Indonesia dan masyarakat 
Sulawesi1 Tenggaran semakin meningkat. 
Naskah siaran yang diterbitkan merupakan basil seleksi naskah 
yang sudah disiarkan sejak tahun 2006-2009 yang terdiri atas 37 judul. 
Penulis naskah dan pembawa acara/narasumber berasal dari staf 
teknis Kantor Bahasa. Pelaksana teknik dan· pengelola siaran dilakukan 
oleh stafLPP RRI Kendari. 
Saya ucapkan terima kasih atas penerbitan buku ini kepada seluruh 
Tim Panitia Siaran Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia Melalui LPP 
RRI Kendari dan anggota Tim Redaksi. Terima kasih saya ucapkan pula 
kepada teman-teman pengelola siaran yang namanya tidak disebutkan 
satu per satu di sini yang telah mengelola siaran dengan baik. 
Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi para 
pemakaianya serta berdampak pada peningkatan mutu pengguna dan 
penggunaan bahasa Indonesia. 
Kendari, 7 Desember 2009 
Prof. Dr. H. Hanna, M.Pd. 
Kepala Kantor Bahasa 
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Hikayat Iskandar ZuJkarnain, Kesusastraan Zaman Islam 
DadMumiah 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalam acara pembinaan 
bahasa dan sastra Indonesia. Saat ini telah hadir di studio narasumber 
yang akan membahas masalah kesusastraan Hikayat Iskandar 
Zulkarnain: Kesusastraan Zaman Islam. Saya persilakan kepada para 
narasumber untuk menguraikan materi tersebut. 
A: Pendengar acara Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia di mana 
pun Anda berada. Pada kesempatan ini kita akan berbincang-bincang 
mengenai Hikayat Iskandar Zulkamain yang ada di dalam khasanah 
kesusastraan kita. Hikayat adalah salah satu jenis sastra lama. 
Beberapa hikayat dapat kita baca dan dari isinya dapat kita ketahui 
sejarah masa lampau ablu keteladanan tokob dari hikayat itu. Bersama 
saya kali ini hadir B untuk menemani berbincang mengemai hikayat. 
Apa kabar B? 
B: Kabar baik A dan juga pendengar yang budiman. Memang menarik 
jika k.ita membicarakan hikayat sebagai salah satu karya sastra yang 
dipengaruhi oleh unsur-unsur agama yang masuk di wilayah negara 
kita. 
A: Benar B. Jika kita telusuri sejarah, yaitu sebelum masuknya agama 
Islam, sastra nusantara didominasi oleh sastra Hindu. Hal tersebut 
dapat diketahui dengan adanya Hikayat Pandawa, Hikayat Sri Rama, 
dan Pancatantra yang terkenal. Dengan masuknya agama Islam ke 
nusantara, muiailah berkembang sastra yang mengandung nilai Islam. 
B: Ya, kita ingat pada tahun 1196, Gujarat ditaklukkan oleh Islam, sehingga 
orang-orang Gujarat yang datang berdagang di nusantara tidak lagi 
terdiri atas orang Hindu saja, tetapi juga orang Islam. 
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Pada tahun 1258, Baghdadjatuh ke tangan Mongol, sehingga orang Islam 
terpaksa berlayar ke negeri-negeri di Timur yangjauh untuk berdagang. 
A: Benar sekali B. Sejak berdirinya kerajaan Mataka, Islam berkembang 
dengan pesat. Mataka adalah sebuah kampung nelayan kecil, tetapi 
karena kedudukannya sangat strategis, yaitu sebagai tempat 
persinggahan kapal yang berulang-alik dari India ke Tiongkok, Malaka 
menjadi sebuah kota perdagangan yang ramai sekali. Di antara 
pedagang yang singgah di Mataka beragama Islam. 
B: Ya A. Sekitar tahun 1400, raja Mataka, Prameswara, merneluk agama 
Islam dan bergelar Megat Iskandar Syah. Pedagang Islam banyak 
berdatangan karena tahu bahwa raja Mataka beragama Islam. 
Penduduk Mataka beramai-ramai memeluk agama Islam. Agama Islam 
mempunyai daya tarik. Ditinjau dari segi ideologi,Islam mengajarkan 
persaudaraan semua bangsa. Masuk Islam berarti memasuki suatu 
masyarakat yang besar dan luas. 
A: Ya dan kota Malaka pada akhirnya dikuasai Portugis. Denganjatuhnya 
Mataka ke tangan Portugis maka pedagang Ist:am beramai-ramai 
pindah ke daerah lain, yaitu Aceh, pesisir Jawa, Maluku, Makassar, 
danBugis. 
B: Ada beberapa pendapat yang menyatakan bahwa penyebaran agama 
Islam dilakukan oleh pedagang-pedagang Islam yang bemiaga di 
nusantara. Agama itu dibawa oleh mubalig dan kaum tasawuf atau 
sufi dari India:. Ada juga yang menyatakan bahwa raj a-raj a memeluk 
agama Islam didukung oleh pedagang Islam dan akhimya rakyatnya 
memeluk agama Islam. Agama Islam mengajarkan kesamarataan dan 
persaudaraan antar sesama penganut, berbeda dengan agama Hindu 
yang membedakan manusia berdasarkan kasta-kasta pada waktu itu. 
A: Apakah penyebaran agama Islam ke seluruh nusantara mempengaruhi 
karya sastra yang ada pada waktu itu? 
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B: Ya A. Penyebaran agama Islam ke seluruh nusantara mempengaruhi 
karya sastra yang semula didominasi oleh sastra Hindu beralih haluan 
ke sastra Islam. Zaman peralihan Hindu-Islam dapat dilihat dengan 
adanya contoh bahasa Jawi dalam Hikayat Pandawa, yaitu hikayat 
yang ditulis setelah Islam masuk. 
A: Mungkin Anda dapat menjelaskan apa yang disebut dengan sastra 
Islam itu? Jika kita mengacu pada beberapa pendapat, antara lain 
Franz Rosenthal, dinyatakan bahwa sastra Islam adalah sastra yang 
dihasilkan oleh orang Islam. Seda.ngkan Windstedt menyatakan bahwa 
sastra Islam adalah basil karya sastra yang dibawa masuk oleh orang 
Islam yang datang ke nusantara. Ada lagi pendapat dari Liaw Yock 
Fang bahwa sastra Islam Melayu adalah sastra orang Islam yang 
ditulis di dalam bahasa Melayu. 
B: Memang benar A. Ada dua ciri yang menonjol dalam sastra Islam 
Melayu. Pertama, sastra Islam Melayu adalah basil terjemahan atau 
saduran yang berasal dari bahasa Arab dan Parsi. Terjemahan dan 
saduran dilakukan oleh dua kelompok, yaitu kelompok orang Melayu 
Nusantara yang belajar di Arab, basil karya mereka berupa kitab yang 
berunsur keagamaan. Sedangkan kelompok lainnya yaitu kelompok 
pedagang dari India Selatan, basil karya mereka berupa hikayat-hikayat. 
A: Begitu jelas ciri-ciri yang melekat pada sastra Islam Melayu, sehingga 
mudah dibedakan dari lainnya. Masih ada lagi ciri dari sastra Islam 
Melayu yaitu harnpir semua tidak diketahui nama pengarang atau tarikh 
penulisannya. Sastra Islam ini dibagi menjadi limajenis cerita, yaitu 
cerita Alquran, cerita Nabi Muhammad, cerita sahabat Nabi 
Muhammad, cerita pahlawan Islam, dan sastra kitab. Cerita pahlawan 
Islam mengisahkan tokoh-tokoh sejarah yang hidup sebelum 
munculnya agama Islam. Kisah pahlawan Islam tersebut dapat kita 
baca dalam Hikayat Iskandar Zulkamain, Hibyat Amir Hamzah, 
Hikayat Sultan Ibrahim IbnAdham, dan Jainnya. Pada kesempatan ini 
kita akan berbincang-bincang tentang Hikayat Iskandar Zulkarnain. 
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B: Ya A dan pendengar yang berbahagia. Saya pernah membaca bahwa 
Hikayat lskandar Zulkamain adalah karya sastra Melayu yang 
mengungkapkan kisah Iskandar Zulkamain, seorang tokoh agung 
keturunan Parsi-Romawi yang berhasil menjelajah, menaklllkkan, dan 
mengislamkan beberapa kerajaan di dunia. Teks hikayat tersebut 
tercipta pada abad ke-15 . 
A: Ya benar B. H:ikayat tersebut sebagian berdasarkan sejarah, sebagian 
lagi berdasarkan cerita.kepahlawanan yang dianggap telah dilakukan 
oleh Iskandar Zulkarnain. Hikayat ini mengisahkan bidup Alexander 
the Great (365-323 SM), putra Philipus dari Macedonia. Dalam 
hidupnya yang singkat, Alexander the Great pernah menaklukkan Mesir, 
Parsi1 dan membawa tentaranya bingga ke India. Oleh karena itu, 
semasa hidupnya ceritanya sudah tersebar ke mana-mana. Seorang 
penyair lnggris, Chaucer pemab menulis: 
The story of Alisaunder is so commime 
That every wight that had discrecioun 
Hath heCilrd somewhat or all of his fortune 
B: Dia adalab orang yang merakyat, bijaksana. Dia wafat di usia muda, 
33 tabun di Babilonia karena diracun. Kemudian muncul Hikayat 
Zulkamain atau Alexander romance, yang sebagian berdasarkan 
sejarab sebagian lagi cerita kepahlawanan yang dianggap telab 
dilakukan oleh lskandar. Menurut cerita, keturunan Iskandar datang 
di Bukit Si Guntang dan menjadi raja Palembang. Dari raja-raja di 
Palembang inilah berasal raja-raja Melayu. Sampai saat ini, raja-raja 
Perak masih mempunyai keris dan mohor (materai/cap) yang dikatakan 
berasal dari Iskandar. 
A: Ya, konon kepada puti:a raja yang akan tidur dinyanyikan nyanyian 
yang mengisahkan bahwa raja Perak adalah keturunan lskandar. 
Sebenamya bukan raja Melayu saja yang menganggap dirinya sebagai 
keturunan Iskandar. Sultan Bayazid, sultan Turki, yang hidup pada abad 
ke-14 juga mengaku dirinya sebagai keturunan 
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lskandar. Konon kabarnya, pejuang Afganistan suka membawa bendera 
merah yang diyakini sebagai bendera lskandar. 
B: Ya saya juga pemah mendengar hal itu. Jadi, ada semacam tradisi 
bahwa rokoh lskandar dijadikan sebagai sumber keturunan raja-raja 
Melayu. Kebesaran dan keagungan Iskandar dijadikan teladan raja-
raja Melayu. Iskandar juga memberi ajaran kepada raja-raja agar sadar 
akan fungsinya sebagai raja ya.mg memerintah rakyat. 
A: Ya, diceritakan dalam hikayat itu bahwa Iskandar Zulkarnain adalah 
anak raja Darab dengan Putri Safiya Arqiya, anak perempuan raja 
Qilas. Putri tersebut mempunyai penyakit mulut busuk, yang hanya 
dapat disembuhkan dengan daun lskandar. Bersamaan dengan 
hilangnya penyakit mulut busuk itu, hilang pula kasih Raja Darab. 
Putri Safiya yang tengah hamil dua bulan dikembalikan oleh Raja Darab 
kepada Raja Qilas. 
B: Ya, dan Raja IDarab menikah lagi dengan Sudahin dan mendapatkan 
anak laki-laki bemama Dara. Sedangkan Putri Safiya melahirkan anak 
laki-laki juga dan diberi nama Iskandar. Ketika dewasa, Iskandar 
menggantikan Raja Qilas, kakeknya, sedangkan Dara menggantikan 
Raja Darab menduduki takhta. 
A: Benar B, dan kekuasaan dan kejayaan telah membuat Iskandar lupa 
diri dan bertindak sewenang-wenang. Namun, akhirnya ia disadarkan 
oleh Nabi Kbidir yang mengajarkan agama yang benar yaitu agama 
nabi Ibrahim. Nabi Kbidir mengikuti Iskandar saat menyebarkan agama. 
B: Kisah perjalanan mereka menarik, antara lain ketika Raja Iskandar 
menglllmpun segala bala tentaranya. Mula-mula ia pergi ke Konstantina 
dan meminta gurunya, Aristatalis. mengikutinya. Gurunya menolak tetapi 
memberikan cdncin yang dapat mengetahui racun dalam makanan. 
Raja Iskandar melakukan perjalanan hingga tiba di Rumaya-al-akbar. 
Raja Iskandar diberi hadiah ratna mutu manikam. Di Andalas, Raja 
Nikmat memberi bantuan menyeberangi taut ke negeri Habsyi. Nabi 
Khidir membantu 
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menerjemahkan bahasa Habsyi dan negeri Habsyi mengikuti agama 
yang.diajarkan Iskandar. 
A: Pada akhir cerita lska111dar membangun beberapa buah kota. Ketika 
menggali tanah didapati suatu imskripsi yang menyatakan kesia-siaan 
dunia. Tidak lama kemudian Iskandar jatuh sakit dan mangkat. 
Ceriita Iskandar Zulkarnaini yang telah kita dengarkan bersama-
sama terungkap pula dalam sejumlah besar karya di Indonesia. Tentunya 
masih terns hidup pada karya berbahasa Indonesia sampai saat ini, misalnya 
Alexander Yang Agung, Iskandar Zulkamain Tokoh Internasional. 
Keteladanan dalam sikap hidup juga dapat kita ambil dari oerita petualangan 
dan penaklukan negeri dalam Hikayat lskandar Zulkarnajn. 
Pendengar yang berbahagia, waktu untuk kita begitu terbatas, 
cukuplah perbincangan kita kali ini. Mudah-mudahan materi yang kami 
sampaikan dapat berguna bagi kita semua. Terima kasih. 
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Memilih dan Memilah Kata dalam Berbahasa Indonesia 
Haruddin 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalam acara Pembinaan 
Bahasa clan Sastra Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalam lindungan 
Allah swt. sehingga dapat mengikuti acara ini dengan baik. Pada 
kesempatan ini kita akan membahas masalah "Memilih dan Memilah Kata 
dalam Berbahasa Indonesia". Di studio telah badir narasumber, Bapak 
Haruddin, untuk membahas masalah tersebut. Untuk itu, saya persilakan. 
Assa/amualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Para pendengar yang budiman. 
Dalam setiap aktivitas manusia seJalu dibadapkan pada upaya 
berpikir dan melahirkan basil pemikiran mereka dalam bentuk ujaran atau 
bahasa. Oleh karena itu, kapan pun, siapa pun, dan di mana pun mereka 
berada selalu terikat oleh aktivitas berbahasa. Tanpa bahasa, entah apa 
jadioya hidup clan proses kehidupani ini. Salah seorang pembesar bemama 
Prof. Dr. B.J. Habibie di dalam salah satu forum kongres babasa 
mengatakan, ''jika pesawat tidak ada mungkin saya masih dapat hidup, 
tetapi bilamana bahasa yang tidak ada maka entah bagaimana 
kehidupan saya". Dari pemyataan tersebut dapat disimak bahwa temyata 
bahasa itu begitu penting dan begitu besar peranannya dalam alam 
kehidupan ini. 
Oleh sebab itu, hendaknya kita sebagai makhluk manusia yang 
sekaligus sebagai pencipta dan pemilik bahasa bersikap positif dan arif 
terhadap bahasa yang kita miliki. Manusia tidak boleh seenaknya dan 
semaunya menggunakan bahasa. Artinya, seseorang yang berbicara atau 
berbahasa hendaklab memiliki kom.trol yang baik pada alur bicaranya, 
terutama dalam memilih maupun memilah kata. Oleh karena kemungkinan 
yang menjadi lawan bicara atau yang menjadi pendengar pada saat 
pembicaraan itu berlangsung terdiri atas beberapa orang dam dari latar 
belakang yang berbeda pula. 
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Pada kondisi yang demikian pembicara tidaklah sekadar tampil 
sebagai orator yang dikelilingi oleh banyak orang. Namun, si pembicara 
harus sadar dan melabeH diri dengan motto "bahasa menunjuklcan 
hangsa". Dengan kata lain, bahasa yang digunakan dapat menjadi identitas 
pribadi. Untuk itu, bahasa harus dijaga kewibawaan dan kemartabatannya, 
termasuk wibawai pemakainya. Kesemrawutlan dan kerancuan berbahasa 
hams dihindari. Kita kutip pemyataan yang pemah dikemukakan oleh salah 
seorang kandidat eksekutif atau calon penguasa yang menyatakan, 
"lea/au saya kelak terpilih menjadi pejabat nomor satu di daerah 
ini akan saya tingkatlcan ese/onmu dari ese/on dua menJadi eselon 
tiga". 
Dalam pernyataan tersebut, si calon menjanjikan kenaikan pangkat 
dan jabatan baru. Namun, makna sesungguhnya pemyataan tersebut 
bukannya naik pangkat atau jabatan, melainkan turun jenjang kepangkatan 
eselonnya. Untuk itu, sekali lagi harus ditekankan bahwa kecermatan 
memilih dan memilah kata dalam berbahasa Indonesia harus diperhatikan. 
Jangan sekadar ikut-ikutan menggunakan istilah yaing memang belum 
dipahami makna dasarnya. Dapat dipastikan bahwa di dalam bertutur sapa, 
seseorang tidak diukur dairi banyaknya istilah atau kosakata asing yang 
digunakan, melainkan dapat diukur dari seberapa jauh ia mampu memberi 
pemahaman kepada lawan bicaranya. Sebaliknya, dapat dikatakan bahwa 
seseorang dinyatakan hebat dalam berpidato bilamana apa yang ia 
maksudkan dalam pembicaraannya itu seluruhnya dapat dimengerti oleh 
pendengarnya. 
Sa11dara pendengar. 
Kurangnya istilah dan kosakata asing yang seseorang gunakan 
dalam berkomunikasi tidaklah mengurangi nilai gengsi seseorang. 
Sebaliknya, jauh lebih berarti j ika seseorang lebih memahami dan lebih 
menyelami tingkat pendidikan dan status sosial pendengar, sehingga 
pembicara lebih leluasa menyelusup dan menyusuri relung-relung hati 
pendengarnya. Atas dasar itu, si pembicara justru akan naik gengsi dan 
wibawanya. 
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Sekarang, coba renungkan kembali posisi kita masing-masing, dari 
mana kita, akan ke mana kita, di mana kita, serta siapa yang menjadikan 
kita seperti sekarang? Bulankah dengan upaya penyadaran seperti ini 
akan leli>ih memberi manfaat? Oleh karena itu, apa susahnya 
menyampaikan visi dan misi kita lewat bdasa yang tepat. Berbahasa, 
berbicara, dan berkomunikasilah dengan memilib dan memilah kata yang 
mampu dicerna oleh pendengar. Bilamana upaya clan pelatihan diri berbicara 
di tempat-tempat tertentu tidak dibiasakan dengan sikap seperti yang telah 
disebutkan, niscaya tenaga kita akan banyak terkuras karena maksud tidak 
tersampaikan dengan baik, sehingga waktu dan kegiatan akan menjadi 
sia-sia belaka. 
Kebiasaan-kebiasaan yang kurang terpuji dalam memilih dan 
memilah kata sering terlihat dan terdengar di beberapa tempat dan dalam 
situasi tertentu. Kita dapat simak beberapa contoh ba.J:!iasa tulis di tempat-
ternpat umum. 
"Mesin dimatikan pada saat mengisi BBM' 
"Tanah ini mau dijuaf' 
"Jua/ kursi dan reparasi" 
"Rumah ini mau dikontrakkan" 
"Bagi yang merokok dimatikan" 
"Bagi yang memhawa "HP" supaya dimatikan" 
"Tidak lama /agi para perangkap desa akan mendapatkan 
intensif'. 
Semua contoh tersebut pada dasarnya memiliki maksud tertentu. 
Hanya s~a bentuk dan cara pengungkapannya menyimpang dari tatanan 
kebahasaan yang benar. Bagi mereka yang membaca ungk:apan tersebut 
akan kesulitan menangkap malmanya. Dengan kata lain, ungkapan-
ungk:apan tersebut belum efektif dan kur.ang komunikatif. Oleh karema 
secara logika, pada contoh pertama BBM tidak pernah diisi, tetapi 
diisikan. Yang diisi adalah tangki. Untuk itu, ungkapan tersebut dapat 
diluruskan menjadi 
"mesin dimatilum pada saat mengisi/can BBM ke dalam tangki" 
atau 
~'mesin dimatikan pada saat pengisian BBM' atau 
~'harap matikan mesin· pada saat pengisian BBM'. 
9 
Selanjutnya, pada contoh kedua bila dikaji dari sisi ketatabahasaan 
juga tidak logis iarena tanah sesrmgguhnya tidak memiliki kemauan. 
Yang memiliki kemauan adalah pemilik tanah. Oleh karena itu, contoh 
kedua dapat dibetulkan menjadi 
"tanah ini akan dijuaf' . 
Atas dasar itu, pembaca memperoleh informasi bahwa ada tanah yang 
akan dijual dan ada penjualnya. 
Saudara pendengar. 
Berikutnya, contoh ketiga telah memberi makna yang sangat rancu 
karena si pemberi infonnasi menyatakan menjual kursi dan reparasi. 
Kajian ketatabahasaannya menunjukkan bahwa seseorang telab menjual 
kursi. Di samping itu, ia juga menjual reparasi. Pertanyaan yang muncul 
adalah benda apakah kiranya yang dirnaksud dengan reparasi itu? Jadi, 
pernyataan tersebut sebaiknya ditulis menjadi 
"menjua/ lcursi dan melalcukan reparasi atau jual kursi dan 
reparasi kursi". 
Kemudian, kasus keempat "rumah ini maudikontrakkan" adalah 
sejalan dengan lra~ms tanah ini mau dijual. Artinya, rumah tidak pemah 
memiliki kemauan karena rumah adalah benda mati. Yang 
berkemauan adalah miliknya....Jadi bi · uruskan uogkapan 
tersebut ak.an berbun i E; "' ~ 
"rumah ini aka dikon rakkan". . AS A 
ICl I ~ ~r: 'IC 'A~r· .• 
Artinya, ada rumah akan dikontrakkan dan a perni ik siap mengontrakkan 
rumahnya. 
Selanju~a, pada contoh kelirna berbunyi "bagi yang merokok 
.supaya dimatikan" mengandung informasi sangat mengerikan karena 
yang merokok akan dimatikan. Padahal, maksud sesungguhnya dari 
pemyataan ini adalah si perokok supaya mematikan rokoknya. Begitu 
pula pada pemyataan tertulis yang sering kita temui di dinding masjid, 
"bagi yang membawa HP supaya dimatikan ". Sesungguhnya, ini pun 
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sangat berbahaya infonnasinya karena nantinya terlalu banyak orang yang 
akan ma~i. Oleh karena itlll, jauh lebih bersahabat dan sopan sekiranya 
imbauan tersebut diubah menjadi 
"mohon HPnya tidak diaktifkan" atau 
"supaya salat kita ber/angsung tertih don lchusyu hendaknya HP 
dimati/can" . 
Pada contoh berikutnya, pemyataannya s81Ilgat menggelikan. 
Dalam suatu forum rapat di balai desa, seorlllilg kepala desa dengan penuh 
semangat menyampaikan pidatonya di hadapan para tokoh masyarakat. 
Salah satu cukilan pidatonya berbunyi 
0 
.. . tidak lama lagi para perangkap desa akan mendapat intensif 
dari pemerintah .... ". 
Bila kita cermati pernyataan sang kepala desa tersebut akan 
tampak sekali bahwa mungkin karena semangatnya yang terlalu menggebu-
gebu sehingga sang kepala desa tidak dapat lagi membedakan mana yang 
benar, apakah intensif atau insentif pada konteks kalimat tersebut. Begitu 
pula pada kata perangkap dan perangkat, atau kemungkinan ketiga 
memang sang kepala desa menganggap apa yang digunakannya itu benar. 
Padahal, sebagai anutan di &sa, ia seharusnya lebih hemat dan lebih berhati-
hati memilih kosakata dalam berpidato. Kalau memang dalam memilih 
kosakata tertentu masih samar-samar atau ragu, maka Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) dapat menolong. Artinya, apaibila ingin 
menggunakan istilah yang agak berbau terpelajar, sebelumnya bukalah 
kamus supaya tidak terjadi kesalahan pemakaian istilab dan kosakata. 
Betapa memalukannya kalau keliru dalam memaknai suatu kata tertentu, 
sebingga maksud muatan informasi yang kita kehendaki tidak sampai 
kepada pendengar: Orang lain pun yang memahami istilah itu akan moo.i~i 
si pembicara kurang berpengetahuan. Dari cukilan pidato Pak Desa di 
atas dapat diluruskan menjadi 
''. .. tidak lama lagi para perangkat desa akan mendapatkan 
insentif dari pemerintah .... ". 
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Arti kata perangkap berbeda dengan kata perangkat. Perangkat 
desa artinya aparat atau pegawai di kantor desa, sedangkan perangkap 
berarti penutup atau pengurung sesmatu. Sementara itu, kosakata insentif 
memiliki arti sebagai pemberian, biasanya berupa bonus. Lalu, intensif 
berarti upay.a peningkatan usaha kegiatan. 
Akhirnya, kesalahan pemilihan clan kesalahan pemilahan kata dalam 
bahasa Indonesia seperti yang telah diuraikan kiranya tidak lagi terjadi. 
Paling tidak, kita belajar dan benahi bahasa Indonesia kita mulai dari 
sekarang. Jangan segan-segan meminta petunjuk dari buku pintar yang 
bemama K.BBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) bila ada hat yang sulit 
untuk dikemukakan. Jangan terlalu mudah meniru atau melatah pada 
seseorang, baik gaya bicaranya maupun meniru kosakata yang 
digunakannya. Hal itu tidak banyak memberi keuntungan karena nilai 
positifnya sangat rendah. 
Wasalamualailcum warahmatu/Jahi wabarakatuh. 
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Diksi dalam Puisi 
Uniawati 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa kembali dalam siaran 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap anda selalu dalam 
lindunganAllah swt. sehingga dapat mengikuti acara ini dengan baiksampai 
selesai. Hari ini telah hadir di studio seorang narasumber untuk membahas 
masalah kesastraan dengan tema Diksi dalam Puisi. Beliau adalah Ibu 
Uniawatii. Saya persilakan kepada lbu Uniawati untuk menguraikan materi 
terse but. 
Assalamualaikum warahmaJullahi wabarakatuh. 
Pendengar yang saya hormati, 
Pada pembahasan kita kali ini, sayai akan menguraikan masalah 
diksi yang terdapat dalam sebuah puisi. Sebelum saya menguraikan materi 
lebih lanjut, terlebih dahulu saya akan membacakan sebuah puisi yang 
nantinya akan menjadi contoh dalam uraian mengenai diksi dalam puisi. 
AKU 
karya: Chairil Anwar 
kalau .sampai waktulcu 
'ku mau tak seorang '!tan merayu 
tidak juga kau 
tak perlu sedu sedan itu 
alcu ini binatang jalang 
dari kumpulannya terbuang 
biar peluru menembus kulitku 
aku tetap meradang menerjang 
Iuka dan bisa lcubawa ber/ari 
berlari 
hingga hilang pedih perih 
dan aku aJcan lebih tidak perduli 
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aku ingin hidup seribu tahun lagi 
Pendengar yang saya hormati, 
Saya berharap anda tetap mengikuti siaran ini hingga akhir. 
Sekarang saya aka1'l memulai pembicaraan kitar dengan uraian umum tentang 
puisi. Menyinggungmasalah puisi sama halnya dengan mengulas kehidupan 
nyata tentang perasaan-perasaan, harapan-harapan, dan segala hasrat yang 
mungkin pernah dialami secara langsung atau hanya sebatas pengalaman 
dari luar diri kita. Satu hal yang pasti, sepakat atau tidak sepakat, semua 
orang bisa membuat dan menulis puisi. Dengan kata lain, setiap orang 
mempunyai peluang untuk menjadi seorang penyair. 
Untuk menggeluti dunia puisi, modal utmna seorang penyair adalah 
kosakata. Semakin banyak kosakata yang dikuasai clan dipahami, semakin 
rnudah bagi seseorang untuk menciptakan rangkaian kata yang tentunya 
akan lebih indah dan lebih memilik.i nilai estetika. Meskipun demikian, 
rnenguasai dan memiliki kosakata yang lengkap belum cukup· menjamin 
dapat menghasilkan sebuah karya yang luar biasa meski tidak menutup 
lcemungkinan bahwa akan lahir sebuah karya yang nilainya belum dapat 
ditentukan. Untuk memperoleh basil yang diinginkan dan diharapkan, 
diperlukan suatu kemampuan dan kecakapan dalam mengolah kosakata 
agar tampil lebih indah. Untuk itlll, perlu pemahaman mengenai cara 
pemilihan kata yamg tepat dalam menuliskan sebuah puisi. Pemilihan kata 
seperti ini biasa juga diistilahkan dengan diksi. Diksi dan puisi dapat 
diibaratkan sebagai akuarium dan ikannya. Agar akuarium kelihatan indah, 
tentunya~ si pemilik akan memilih beberapa ikan yamg enak di pandang 
mata. Demikian pula halnya dengan penulisan sebuah puisi. Untuk 
menghasilkan sebuah puisi yang bagus, yang bernilai estetis diperlukan 
pemilihan kata yang tepat. 
Sal!ldara pendengar, 
Kembali pada persoalan pemilihan kata atau diksi, mungkin di 
antara pendengar masih ada yang baru dengan istilah tersebut. Oleh karena 
itu, saya akan memberikan uraian siingkat mengenai diksi. 
Diksi adalah pemilihan kata untuk mengungkapkan gagasan . 
Diksi yang baik adalah yang berhubungan dengan pemilihan kata yang 
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bermakna tepat dan selaras, yang penggunaannya cocok dengan pokok 
pembicaman, peristiwa, dan khalayak pembaca atau pendengar. Oleh 
karena itu, diksijuga lebih dikenal dengan istilah pilihan kata. 
Dalam dunia sastra, khususmya karya sastra yang berbentuk puisi, 
penguasaan dan pemahaman tentang diksi hams kuat karena kekuatan 
sebuah poisi tergantung pada pemilihan kata yang tepat. Dengan kata lain, 
melalui diksi yang tepat akan tercapai ekspresi yang dapat menjelmakan 
pengalamanjiwa ataupun suasana batin yang ada pada diri penyair. Diksi 
yang tepat juga alcan menimbulkan efek kepuitisan sehingga pada akhimya 
diperoleh nilai estetik. Penyair hams cermat dalam memilih kata-kata sebab 
kata-kata yang ditulis harus dipertimbangkan maknanya, komposisi bunyi 
dalam rima dan irama, kedudukan kata itu di tengah konteks kata lainnya, 
dan kedudukan kata dalam keseluruhan puisi itu. Oleh karena itu, di samping 
memilih kata yang tepat, penyair juga mempertimbangkan urutan katanya 
dan kekuatan atau daya tarik dari kata-kata tersebut. Kata-kata diberi 
makna baru, dan yang tidak bennakna diberi makna menurut kehendak 
penyair. 
Di sisi lain, diksi tidak semata-mata berkaitan dengan aspek pilihan 
kata yang bersinonim, bersamaan, ataupun hampir bersamaan maknanya. 
Diksi juga menyangkut pemakaian kata yang bersifat pilihan di antara 
kata-kata yang bersifat literal atau figuratif. Pilihan dil antara penggunaan 
sarana kepuitisan yang lain, seperti bahasa kiasan, citraan, saranaretorika, 
ataupun segi ketatabahasaannya, juga dapat dikatakan merupakan aspek 
diksi. Dengan kata lain, diksi merupakan pilihan di antara bentuk-bentuk 
pengucapan puitis yang tersedia sehingga dibi mencakupi semua bentuk 
puitis yang ada. Dengan pilihan yang dijatuhkan penyair di antara altematif 
pengucapan puitis yang tersedia, penyair berusaha mencapai pengucapan 
puitis yang maksimal dalam sajaknya. 
Karena begitu pentingnya kata-kata dalam puisi, bunyi kata juga 
dipertimbangkan secara cennat dalam pemilihannya. Pern~lihan kata 
mempertimbangkan aspek estetis, maka kata-kata yang sudah dipilih oleh 
penyair untuk puisinya bersifat absolut dan tidak bisa diganti dengan 
padanan katanya, sekalipun maknanya tidak berbeda bahkan sekalipun 
unsur bunyinya hampir mirip clan maknanya sama. Jadi, kata yang sudah 
dipilih itu tidak dapat diganti. Jika kata itu diganiti 
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komposisi dengan kata lainnya akan terganggu dalam konstruksi 
keseluruban puisi itu. 
Sebagai contoh, marilah kita kembaH melihat puisi "Aku" karya 
Chairil Anwar yang telah saya bacakan di awal pembicaraan. 
Puisi "Aku" karya Chairil Anwar pada baris pertama dan kedua 
berbunyi, kalau sampai waktukw"ku mau tak seorang 'kan merayu. 
Kata-kata dalam baris itu tidak boleh dibolak-balik menjadi kalau waktuku 
sampai/'ku mau 'kan tak seorang merayu, atau salah satu katanya 
diganti dengan kata lain yang semakna, misalnya kalau sampai saatkul 
'kuingin tak seorang 'kan membujuk. Penggantian urutam. kata dan 
penggantian kata-kata akan merusak konstruksi puisi itu sehingga 
kehilangan daya tarik yang ada dalam puisi. 
Saudara pendengar, 
Selanjutnya, dari segijudul, puisi "Aku" dalam kumpulan puisi 
Chairil Anwar yang lain memiliki judul "Semangat". Sesungguhnya untuk 
menyatakan pemyataan sikap kepribadian lebih cocok judul "Aku", 
sedangkan "Semangat' dapat memberi efek bombastis semangat-
semangatan. Sikap penonjolan kepribadian int ditandai dengan penyebutan 
"aku" yang berulang-ulang seperti, waktuku, 'ku mau, aku ini, menembus 
kulitku, aku tetap meradang, ku bawa berlari, aku akan lebih tidak 
perduli, aku mau hidup .... KaJau sajak ini dideklamasikan, akan bernada 
sedih, tak bersemangat. Hal ini berlawanan dengan judulnya "Semangat'. 
Oleh karena itu, judul "Semangat" kemudian diganti menjadi judul "Aku". 
Pemilihan kata atau diksi sangat penting posisinya dailam proses 
penciptaan puisi. SaJah memilih kata akan turut mempengaruhi makna 
yang terkandung di dalam sebuah puisi. Demikianjuga halnya pemilihan 
diksi yang tepat akan memudahkan pembaca atau pemdengar menangkap 
makna yang ingin disampaikan penulis melaJui puisinya. 
Sayang sekali, waktu membatasi perbincangan kita. Mudah-mudahan 
apa yang kita perbincangkan hari ini memberi manfaat kepada kita 
semua. Kini saatnya kita akhiri perli>incangan kita. Saya mohon pamit. 
Terima kasih dan sampaijumpa. 
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Penggunaan Kata 'Pertandingan, Perlombaan, Juara, 
dan Pemenang' 
Sandra Safitri 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalaln acara Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Saat ini telah hadir di studio lbu Sandra 
Safitri yang akan membahas masalah Penggunaan Kata 'Pertandingan, 
Perlombaan, Juara, dan Pemenang '. Ia akan didampingi oleh salah 
saorang staf teknis Kantor Bahasa untulc mendiskusikan masalah tersebut. 
Saya persilakan kepada para narasumber. 
A: Assa/amua/aikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Bagaimana 
kabar Anda pendengar? Tentunya kami berharap Anda semua 
dalarn keadaan sehat. Pendengar setia acara Pembinaan Bahasa 
dan Sastra Indonesia di manapun Anda berada, pada kesempatan 
ini saya mengajak Anda untuk memperbincangkan empat buah 
kata yang kadang-kadang dikacaukan pemakaiannya. Mungkin di 
antara kita memang sudah ada yang dapat meoggunakam kata-kata 
tersebut secara tepat, tetapi tidak sedikit dari kita yang masih sulit 
membedakanpenggunaankata ' pertandingan' dan 'perlombaan' serta 
'juara' dan ' pemenang'. Bersama saya di studio telah hadir B 
menemani saya untuk membahas masalah tersebut. Selamat sore B 
B: Selamat sore Bu Sandra dan juga pendengar acara Pembinaan 
Bahasa Indonesia. Memang menarik topik pembicaraan kita sore ini. 
Saya seodiri Bu, terkadang masih sulit membedakan makna kata-
kata yang lbu sebutkan tadi. 
A: Ya, mudah-mudahan setelah perbincangan kita sore ini tidakada lagi 
kesulitan membedakao makna kedua pasaogan kata tadi. 
Mungkin B ada pertaoyaan yang bisa kita jadikan awal untuk 
membicarakan topik ini? 
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B: Iya, saya ada pertanyaan, untuk mengatakan kegiatan balap karung, 
kata apa yang tepat kita gunakan? Pertandingan atau perlombaam? 
Terus terang saja selama ini kedua kata tersebut saya gunakan sating 
bergantian secara manasuka. 
A: Wah, itu keliru B. Kata pertandingan dan perlombaan tidak boleh 
begitu saja sating dipertukarkan sebab masing-masing kata memiliki 
makna tersendiri. Untok kegiatan balap karung yang B tanyakan tadi, 
kata yang harus dipilih adalah perlombaan. Kata pertandingan tidak 
tepat digunakan untuk kegiatan balap karung. 
B: Oh ... begitu ya Bu. Apa bisa diberi penjelasan Jebih rinci lagi? Saya 
belum paham benar mengapa kata pertandingan tidak tepat digunakan 
untuk kegiatan balap karung. 
A: Baiklah B dan juga pendengar yang berbahagia, akan saya uraikan 
makna kata pertandingan dan perlombaan secara terpisah agar 
penggunaannya menjadi jelas. 
Jika kita cennati, kata pertandingan dan perlombaan mempunyai 
perbedaan arti. Persamaannya adalah bahwa kedua kata tersebut 
sama-sama mengandung arti 'persaingan'. Sebuah pertandingan akan 
berlangsung seru apabila terjadi persaingan yang kuat antarpihak yang 
bertanding. Begitu pula perlombaan. Sebuah perlombaan akan sangat 
menarik apabila peserta perlombaan itu bersaing ketat. 
Di samping persamaan sebagaimana yang dikemukakan tadi, kata 
pertandingan dan perlombaan mempunyai perbedaan arti. Kata 
pertandingan dibentuk dari kata dasar tanding. Di dalam kamus kata 
tandling mempunyai dua arti (1) 'seimbang atau sebanding' dan (2) 
'satu lawan satu'. Dari kata tanding itu kemudian diturunkan, antara 
lain, kata bertandingyang berarti 'berlawanan', mempertandingkan 
yang berarti 'membuat bertanding dengan menghadapkan dua pemain 
a tau dua regu'. Dengan demikian, dapat di ca tat bahwa dalam 
pertandingan tersirat makna dua pihak yang berhadapan. 
Kata perlombaan diturunkan dari kata dasar lomba. Kata lomba 
mempunyai dua arti, yaitu 'adu' (kecepatan, keterampilan, 
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ketangkasan). Kata lomba itu diturunkan menjadi perlombaan yang 
berarti 'kegiatan mengadu ketangkasan atau keterampilan'. Dengan 
demikian, persaingan dalam sebuah perlombaan antarpihak yang 
terlibat tidak saling berhadapan sebagaimana dalam pertandingan. 
Bagaimana B ? Pasti B sudah dapat menjawab sendiri pertanyaan B 
tadi. 
B: Mudah-mudahan saya tidak salah menangkap penjelasan lbu tadi. 
Dari penjelasan lbu tadi saya berkesimpulan kata pertandingan dipakai 
untuk kegiatan persaingan yang pihak-pihak yang bersaing sating 
berhadapan, sedangkan kata perlombaan dipakai untuk kegiatan 
persaingan yang pihak-pihak yang bersaing tidak saling berhadapan. 
Jika kesimpulan saya benar, berarti untuk kegiatan balap karung 
digunakan kata perlombaan karena pihak-pihak yang bersaing tidak 
saling berhadapan. Benar begitu Bu? 
A: Wah ... tampaknya B telah paham. Kalau boleh saya bertanya untuk 
menguji tingkat pemabaman B 
B: Boleh Bu, dengan senang hati. 
A: Untuk kegiatan sepak bola, karate, dan catur kata apa yang tepat kita 
gunakan, pertandingan atau perlombaan? 
B: Kalau dari penjelasan tadi, karena sepal: bola, karate, dan catur para 
pesaingnya harus berbadapan, maka kata yang tepat digunakan adalah 
pertandingan. Oleh sebab itu kata-kata tadi menjadi pertandingan sepak 
bola, pertandingan karate, dan pertandingan catur. 
A: Ya benar B. Lalu untuk kata perlombaan, bisakah B memberikan 
contoh penggunaannya? 
B: Kalau kata perlombaan tepat digunakan padai kegiatan-kegiatan 
seperti: baca puisi, penulisan karya ilmiah, dan lari. 
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A: Bagus B, Anda benar-benar telah paham. Tentunya kita berharap 
pemahaman pendengar juga sama dengan B 
A: Pendengaryang saya hormati, mari kita lanjutkan perbincangan kita. 
B tadi kita telah membabas penggunaan katai pertandingan dan 
perlomlbaan. Dalam setiap pertandingan atau perlombaan pasti ada 
yang menang atau yang terbaik. Nab yang terbaik itu kita sebut apa? 
Juara atau pemenang? 
B: Bisa kedua-d'uanya kan, Bu? Bisa kita katakan pemenang, bisa juga 
kita katakan juara. 
A: Ya, benar B. Dalam hal penyebutan pihak yang meoang atau yang 
terbaik dalam suatu pertandingan atau perlombaan dapat digunakan 
kata juara atau pun pemenang. 
B: Jadi, kata pemenang dan juara dapat saling bertukar ya Bu? 
A: Tidak selamanya B, tergantung konteksnya. Sebagai contoh, peringkat 
satu dalam suatu kelas disebut juara, tetapi apakab bisa diganti dengan 
sebutan pemenang? 
B: Se lama ini saya belum pemah mendengar peringkat satu di suatu 
kelas disebut pemenang Bu. 
A: Nab, itu kan menandakan kalau katajuara dan pemenang tidak dapat 
dipertukarkan begitu saja pemakaiannya. Katajuara memiliki makna 
(1) orang (regu) yang mendapat kernenangan dalam pertandingan; 
(2) ah.Ii; terpandai dalam suatu pelajaran dan sebagainya; (3) pendekar, 
jagoan. 
Kata pemenang dapat dipakai untulc orang yang menang bertanding atau 
berlomba, tetapi tidak dapait dipakai untulc menyatakan orang terpandai di 
kelas. Sebaliknya, kata juara dipakai untulc orang atau regu yang menang 
bertanding atau berlomba ataupun orang terhebat dalam sesuatu. Namun, 
kata juara tidak dipakai untuk menyebut orang yang menang undian. 
B: Iya ya Bu. Orang yang memenangkan undian kita katakan pemenang 
bukan kita katakan juara. 
A: Bagaimana B? Apakah B sudah paham akan penggunaan 
pertandingan dan perlbmbaan serta j uara dan pemenang? 
B: Insyaallah dengan penjelasan Ibu tadi saya paham. 
A: Saya sangat berharap pendengar juga sama dengan B sudah 
memahami penggunaan kata pertandingan, perlombaan, juara, dan 
pemenang. Sayang sekali waktu membatasi perbincangan kita. 
Mudah-mudahan apa yang kita perbincangkan sore ini memberi 
manfaat kepada kita semua. Kini saatnya kita akhiri perbincangan 
kita. Saya dan B mohon pamit. Terima kasih dan sampaijumpa. 
A & B : Assa/amualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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Sastra Tradisional 
Ramlah Mappau 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Pendengar sekalian yang berbahagia, salam jumpa dengan kami 
dalam acara pembinaan bahasa Indonesia asuhan Kantor Bahasa Provinsi 
Sulawesii Tenggara. Saat ini telah hadir narasumber, Ibu RamJah Mappau, 
yang akan membahas masalah "Sastra Tradisional". Untuk memanfaatkan 
waktu, saya persilakan kepada lbu Ramlah Mappau. 
Saudara pendengar, mudah-mudahan masih setia bersama kami 
untuk mendengarkan siaran Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya 
berharap kondisi pendengar hari ini dalam keadaan prima dan senantiasa 
dalam keadaan berbahagia. 
Pada pertemuan kita kali ini saya akan membicarakan masalah 
sastra tradisional, hakikat sastra tradisional, dan jenis sastra tradisional. 
Jika mendengar nama sastra tradisional, pendengar akan 
beranggapan dan berpikiran sastra kuno atau sastra masa lampau yang 
tidak sesuai lagi dengan perkembangan 7.a1Ila11. Hal yang perlu diketahui 
adalah sastra tradisional merupakan penyumbang, pemerkaya, dan penguat 
batin dari sastra nasional. Sastra tradisional adalah suatu bentuk tuturan 
lisan yang muncul dan berkembang (secara turun temurun) dan tidak 
diketahui pengarangnya karena kemunculannyanya pun tidak disegaja dan 
berlangsung dari waktu ke waktu. Jadi, sastra tradisional merupakan milik 
masyarakat. Karena hanya diwariskan secara lisan, sastra tradisional dapat 
berubah-ubah dalam arti bahwa para pencerita dapat menambah atau 
mengurangi ( dapat karena lupa atau sengaja) sebagian dari cerita itu. Oleh 
karena itu, bukan hal yang aneh j ika saat ini dapat ditemukan cerita yang 
bervariasi walau berasal dari kisah yang sama. 
Mungkin Anda pernah melibat atau mendengar seorang ibu 
bercerita kepada anak-anaknya kisah tentang kancil dan buaya secara 
lisan . Dengan penuh perhatian sang anak mendengarkan ibunya 
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bercerita. Hal yang dilakukan oleh sang ibu untuk menyenangkan dan 
membukakan anak-anaknya cakrawala yang lebih luas tentang dunia, hidup, 
dan kehidupan. Cerita yang,disampaikan itulah yang disebut sebagai sastra 
tradisional. 
Dilihat dari kaca mata modern dewasa ini yang lebih 
mengandalkan rasionalitas, cerita tradisional pada umumnya tidak atau 
kurang masuk akal. Namun begitulah cara orang dulu memahami dan 
memaknai kehidupan dan dunia. Karena sastra dapat dipandang sebagai 
salah satu representasi kebudayaan masyarakat pada zamannya, cara 
pandang mereka terhadap hidup clan kehidupan dan bagaimana interaksinya 
dengan lingkungan dapat dipahami sebagai representasi taraf kebudayaan 
masyarakat waktu itu. 
Saudara pendengar yang saya hormati, 
Sastra tradisional terdiri atas berbagai jenis seperti mitos, legenda, 
fabel, dan nyanyian rakyat. Mitos merupakan sesuatu yang diyakini bangsa 
atau masyarakat tertentu yang pada intinya menghadirkan kekuatan-
kekuatan supranatural. Mitos berbicara tentang hubungan antara manusia 
dengan dewa-dewa, atau antardewa, dan itu merupakan suatu cara 
manusia menerirna dan meajelaskan keberadaan dirinya yang berada dalam 
perjuangan tarik-menarik antara kekuatan baik dan jahat. Ada beberapa 
pesan yang terkandung dalam cerita mitos, antara lain mitos penciptaan 
atau dikenal pula dengan nama mitos asli, mitos alam, dan mitos 
kepahlawanan. Mitos penciptaan adalah mitos yang menceritakan dan 
atau menjelaskan awal mula kejadian sesuatu, misalnya asal mula buah 
semangka. Mitos alam adalah cerita yang menjelaskan hal-hal yang bersifat 
alamiah, seperti awal terbentuknya bumi, pergerakan matahari dan bumi, 
perbintangan, perubahan cuaca, dan karakteristik binatang. Mitos 
kepahlawanan adalah mitos yang mengisahkan seorang tokoh yang menjadi 
pahlawan karena kualifikasi dirinya yang memiliki keajaiban tertentu di 
luar nalar kemanusiaan. Tokob yang ditampilkan adalah tokoh yang memiliki 
kekuatan supranat'ural, keajaiban, atau kualifikasi lain sebagaimana yang 
dimiliki dewa-dewa atau manusia setengah dewa. 
Legenda adalab cerita prosa, yang dianggap oleh yang 
empunya cerita sebagai suatu kejadian yang sunggub-sunggub dan benar 
terjadi. Legenda bersifait sekuler (keduniawian), terjadinya pada 
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masa lampau, dan bertempat di dunia seperti yang kita kenal sekarang. 
Selain itu, legenda dapat dipandang sebagai "sejarah" kolektif {fo/k history), 
walaupun "sejarah" itu telah mengalami distorsi karena sifatnya tidak tertulis. 
Legenda bersifat migrotis, yakni dapat berpindah-pindah sehingga dikenal 
di daerah-daerah yang berbeda. Di Sulawesi Tenggara dikenal iegenda 
' Onggobu', 'Kampung Motununo', dan 'Asal Mula Suku Bajo'. 
Fabel adalah jenis cerita rakyat yang tokoh-tokohnya berupa 
binatang. Binatang-binatang yang dipilih sebagai tokoh cerita pada 
umumnya berupa binatang-binatang peliharaan dan binatang liar, seperti 
kancil, kera, burung, ular, biawak, ikan, dan serangga. Binatang-binatang 
dalam cerita dapat berbicara dan berakal budi sepertii layaknya manusfa. 
Fabel yang terkenal di Sulawesi Tenggara adalah cerita tentang Kura-
Kura dan Kera. 
Nyanyian rakyat sebagai salah satu bentuk kesenian tradisional. 
Pada um11UnllYa, nyanyian rakyat tidak diketahui penciptanya larena saat 
nyanyian itu diciptakan rasa kebersamaan masih dipentingkan daripada 
kepentingan individual. Pada saat penciptaan, cerita rakyat tidak dituliskan 
dan dinyanyikan secara turun temurun dan langsung. Saya yakin para 
pendengar mengenal Kantola dan Kabanti. Nyanyian Kantola berasal 
dari Muna dan Kabanti berasal dari daerah Buton. Nyanyian rakyat tersebut 
saat ini sudah sulit ditemukan lagi, pelaksanaannya dilakukan pada saat-saat 
tertentu saja, seperti acara menyambut hari kemerdekaan atau hari jadi. 
Saudara pendengar, 
Berikut ini akan saya beri contoh mitos dan fabel yang berasal 
dari Sulawesi Tenggara. Saya berbarap yang belum pernah mendengar 
~erita ini supaya tetap di tempat mendengarkan cerita ini hingga selesai. 
Berikut ini salah satu contoh mitos La Ndoke-ndoke Bhe Kapoluka 'Kera 
dan Kura-kura' dan fabel Tula-tulano Gholeo Bhe Wu/a 'Cerita tentang 
Matahari dan Bulan'. 
Dahulu kala kera dan kura-kura bersahabat . Pada suatu pagi 
kera dan kura-kura bertemu dan bersepakat untuk menanam pisang hari 
itu juga. Mereka pun pergi ke hutan untuk mengambil pohon pisang untuk 
ditanam. Setibanya di kebun tempat pohon pisang tersebut akan ditanam, 
mereka berunding untuk membagi dua pisang tersebut. Sang 
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kura-kura kemudian menyuruh kera terlebih dahulu untuk memilih bagian 
pohon pisang yang akan ditanam. Kera memilih bagian ujungnya karena 
beranggapan bahwa bagian tersebut akan cepat berbuah karena telah 
berdaun. Kura-kura memilih bagian bawahnya. 
Setelah itu, mereka pun menanamnya masing-masing. Keesokan 
harinya, kura-kura dan kera pergi ke kebun melihat tanaman mereka. 
Pisang kura-kura mulai muncul pucuknya, sedangkan pisang kera sudah 
mulai layu. Beberapa minggu kemudian, pohon pisang kura-kura mulai 
berdaun dan pisang kera sudah mati. Melihat po hon pisangnya mati, kera 
merasa kesal dan dendam terhadap kura-kura. Beberpa minggu kemudian 
pisang kura-kura mulai masak. Akan tetapi, kera sangat sedih karena ia 
sendiri tidak dapat memanjat pohon pisang itu. Kura-kura kemudian 
meminta bantuan kera. Sang kera sangat gembira mendengar permintaan 
kura-kura. Dengani tidak berpikir panjang sang kera memanjat pohon pisang 
tersebut dan duduk bertengger di atas tandang pisang. Satu per satu 
pisang dimakannya dan kulitnya dilemparkan kepada kura-kura. Sang kura-
kura sangat kesal. la pun berteriak pada kera "hai, kera .. . buangkanJah 
saya pisang yang masak,jangan makan sendiri. ltukan pisangku.'' Teriakan 
sang kura-kura tidak didengarkan oleh sang kera. la terns melahap pi sang 
yang sudah masak itu. Karena kesal, kura-kura memasang ranjau berupa 
tombak yang dipasang di sekitarpohon pisang itu. Ujung tombak ditutupnya 
dengan daun-daun. Setelah kenyang, kera pun turun. Ketika kera turuo, 
kura-kura memberi petunjuk agar berhati-hati dan turun di tempat yang 
telab ditunjuk oleh kura-kura. Dengan gembira, kera pun melompat di 
tempat yang telah ditunjukkan. Seketika itu pula perut sang kera yang 
kekenyangan itu tertancap di ujung tombak yang dipasang kura-kura dan 
darahnyar tersembur seperti air. Sang kura-kura menampung darah sang 
kera di jemggala, yakni tempat air darii tumbuhan sejenis labu. Darah tersebut 
kemudian dijual kepada kepalakamptilllg. Uang basil penjualannya dibelikan 
gong. Sang kura-kura kemudian kembali ke rumahnya sambiJJ memikul 
gong tersebut . Seraya bersenandung "mbolo-mbololo tambono 
ngkaleiku' yang artinya inilah gong sebagai imbalan pisangku. 
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Saudara pendengar, 
Itulah tadi kisah kura-kura dan kera yang diakhiri dengan sifat-
sifat dendam. Cerita tersebut mengandung nilai bahwa sifat dendam dan 
kebodohan akan membawa kehancuran pada diri sendiri. Oleh karena itu, 
sifat dendam ha11us dihilangkan dari diri kita agar tidak membawa 
kebinasaan. 
Baiklah, saya akan sajikani satu cerita dan saya berharap Anda 
dapat menentukanjenis cerita berikut. 
Menurut cerita, pada zaman dahulu kala matahari dan bulan 
bersahabat dan masing-masing mempunyai anak. Matahari bersama anak-
anaknya memancarkan sinar yang sangat panas sehingga manusia dan 
hewan tak ada yang bisa hidup. Dalam keadaan seperti itu bulan mulai 
berupaya agar anak-anak matahari habis dimakannya sendiri. Untuk 
melakasanakan niat tersebut, bulan mengajak matahari untuk saling 
mencarikan kutu kepala. Saat itufah sang bulan mencoba membujuk 
matahari agar mau memakan anak-anaknya sendiri. Bulan pun berkata 
"Hai ternan, kalau1kamu setuju, makanlah anak-anakmu karena sayajuga 
telah memakan anak-anakku." Apa yang dikatakan Bulan tidak demikian. 
Anak-anak bulan di tempatkan di dalam kurungan agar tidak terlihat oleh 
sang matahari. Rupanya ajakan sang bulan disetujui oleh matahari. Tanpa 
berpikir panjang sang matahari melahap anak-anaknya. Alangkah 
senangnya si bulan. Si bulan pun mengeluarkan anak-anaknya dari 
lcurungan. Bersamaan dengan itu keluarlah bintang-bintang bertaburan. 
Hal itu membuat sang matahari sangat geram terhadap sang bulan. Sang 
matahari kemudian berkata, "sesungguhnya engkau telah menipuku. 
Temyata anak-anakmu sendiri tidak lcaumakan. Kau sangat licik dan sangat 
pembohong." Sebagai luapan amarahnya matahari mau menelan sang 
bulan. Akan tetapi, lari sang bulan sangat kencang. Sang matahari pun 
mengejarnya terus tanpa berhenti. Bulan juga lari terus. Pengejaran itu 
terjadi hingga sekarang dan belum berhenti. Itulah sebabnya bintang-bintang 
bertaburan menghiasi langit dan matahari tidak memancarkan sinarnya 
yang panas karena hanya seodirinyalah yang tidak memiliki anak. 
Itulah kisah bulan dan matahari yang masih dipercaya sebagian 
orang hingga saat ini. 
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Saudara pendengar, 
Melalui sastra tradisional, kita dapat mengetahui kejadian yang 
terjadi pada masa lampau. Nilai-nilai moral, etika, clan estetika yang 
terdapat dalam cerita-cerita tradisional dapat dijadikan pelajaran menuju 
hidup yang lebih baik. 
Sastra tradisional adalah sastra milik kita yang harus dipelihara 
dan dilestarikan agar tidak punah. Sastra tradisional sebagai swnber sastra 
nasional. Perlu diingat bahwa sastra nasionall tidak akan ada tanpa adanya 
sastra tradisionaL 
Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Loar Ruang 
FinnanA.D. 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalam acara Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalam lindungan 
Allah swt. sehingga dapat mengikuti acara ini dengan baik. Untuk 
membahas masalah "Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang", 
di studio telah hadir pembawa acara Bapak Firman AD. Saya silakan 
kepada Bapak Firman untuk menyajikan materi tersebut. 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Pendengar yang saya hormati, 
Pada pertemuan kali ini, saya abn menguraikan masalah 
penggunaan bahasa Indonesia di media luar rnang di Kota Kendari. Dalam 
kehidupan masyarakat Indbnesia telah terjadi berbagai perubahan, baik 
sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang baru, globalisasi, maupun 
sebagai dampak perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang 
amat pesat. Globalisasi telah nyata hadir dihadapan kita sekarang. yakni 
masuknya berbagai kebudayaan ke dalam kehidupan masyarakat. Media 
elektronik dan media cetak hadir di rumah-rumah penduduk di seluruh 
pelosok negeri yang menyajikan berbagai macam kebudayaan, baik dari 
dalam maupun luar negeri. Dalam situasi seperti ini, kontak budaya 
berlangsl!lllg makin lama makin cepat. 
Oleh karena itu, dalam pertumbuhan dan peirkembangan bahasa 
Indonesia, kontak bahasa tidak dapat dihindari sehingga pengaruh bahasa 
lain masuk ke dalam bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia tidak 
boleh menutup diri terhadap perkembangan dunia yang semakin 
mempersempit ruang dan mempersingkat waktu. Bahasa asing 
diperlukan untuk memperkaya kosakata bahasa Indonesia. Namun, 
suatu kenyataan di lapangan bahwa penggunaan bahasa asing dalam 
masyarakat akan menghambat perkembangan babasa Indonesia dan 
menggoyahkan fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia sebagai jati diri 
bangsa. Berbagai kasus di beberapa kota besar di lndonesia bahwa 
penggunaan kata dan istilah asing semakin tidak terkendaH . 
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Penggunaan bahasa campur (gabungan bahasa Indonesia dan bahasa 
asing) di ruang publikjuga tidak dapat dikendalikan lagi. Campuran bahasa 
asing dan bahasa Indonesia dipakai untuk menamai bangunan .. bangunan 
dan pemukiman di sejumlah daerah. Para pemasang iklan pun 1tini gencar 
menggunakan bahasa campur untuk mempromosikan produknya dengan 
alasan mendekatkan diri ke konsumen. Gejala-gejala ini pun sudah merasuk 
ke hampir seluruh wilayah di Indonesia termasuk daell8h-daerah terpencil 
di Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Bukan hanya masyarakat umum dan iklan-iklan di media massa, 
melainkanjuga berbagai instansi, baik pemerintah maupun swasta, sering 
menggunakan kata clan istilah asing yang tidak diperlukan. 
Beberapa1penyimpangan yang terjadi dalam penggunaan bahasa 
Indonesia di media luar ruang di Kota Kendari akan diuraikan berikut ini. 
Saudara pendengar. 
Penyimpangan yang pertama dalam penggunaan bahasa lndonesa 
di media luar ruang adalah penggunaan bahasa asing, khususnya bahasa 
lnggris, misalnya: 
cash and credit sebarusnya digunakan 'kredit dan tunai ' 
guest room seharusnya digunakan 'ruang tamu' 
multipurpose seharusn~a digunakan ' serbaguna' 
developer seharusnya digunakan 'pengembang' 
rental seharusnya digunakan 'penyewaan'. 
Dalam kasus penggunaan bahasa asing ini, seringjuga kita j umpai 
kesalahan dalam penulisan kata asingnya yang terkadang memunculkan 
kelucuan bagi yang membacanya. Bukan hanya kesalahan penuliisan, tetapi 
juga kesalahan pengucapan bahasa Inggris, misalnya di salah1 satu radio 
swasta sering kita dengar kata rekuiz diucapkan oleh pembawa acara 
yang tidak ada maknanya, seharusnya dalam bahasa lnggris dibaca request 
/ri 'kwestl artinya permintaan. 
Penyimpangan yang kedua adalah penggunaan kata/istilah 
asing yang tidak sesuai dengan makna bendanya, misalnya: 
bakon square· 
Penggunaan kata square pada kasus tersetimt tidak mengacu 
kepada makna sebenamya Makna kata S<Juare adalah ruang terbuka 
yang dikelilingi rurnah toko ( ruko ), jalan, umwnnya dimanfaatkan sebagai 
tempat untuk menyegarkan diri atau rekreasi, biasanya ada pohon-pohon, 
rumput, dan dilengkapi dengan kursi panjang~ 
Penyimpangan yang ket~ga adalah penggunaan kata yang 
penulisannya kurang tepat, misalnya: 
propinsi seharusnya menggunakan huruf v di antara huruf o dan i 
menjadi provinsi 
pebruari seharusnya menggunakan huruf f dfawal kata menjadi 
februari 
praktek seharusnya menggunakan humf i di antara huruf t dan k 
menjadi praktik 
diskotik seharusnya menggunakan huruf e di antara huruf t dan k 
menjadi diskotek 
ij in seharusmya menggunakan huruf z, bukan j, menjadi izin. 
Saudara pendengar di maua saja Anda berada. 
Penyimpangan yang keempat adalah penggunaan kata yang 
penulisannya menggabungkan bahasa lndonesia dan bahasa asing, 
misalnya:. 
lantai· basement seharusnya ditulis lantai dasar 
free koran pagi seharusnya ditulis gratis koran pagi 
Penyimpangan kelima adalah penggunaan kata yang penulisannya 
menggabungkan bahasa daerah dan l!>ahasa asing. Penggunaan kata seperti 
ini, umumnya, banyak kitajumpai di hotel-hotel di Kota Kendari, misalnya: 
anawai room seharusnya digunakan ruang anawai 
samaturu room seharusnya digllllakan mang samaturu 
lambubalano hall seharusnya digunakan aula Jambubalano. 
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Penyimpangan yang keenam adalah penggunaan kata atau istiJah 
yang melanggar hukum tata bahasa Indonesia, khsususnya pelanggaran 
atas hukwn Diteran.gkan-Menerangkan (DM). Hukum DM sering dilanggar 
dalam penamaan tempat atau toko. Hukum DM ini menjadi hukum MD 
dalambahasa Indonesia, misa!l.nya: 
Dhanna Motor seharusnya diubah menjadi Motor Dharma 
Ade Swalayan seharusnya diubah menjadi Swalayan Ade 
ImpetTial Hotd seharusnya diubah menjadi Hotel Imperial 
Megah Jaya Elektronik seharusnya diubah menjadi Elektronik 
Megah Jaya 
Masih banyak kata atau istilah yang berhukum MD dipergunakan 
di media luar ruang di Kota Kendari. Sebailmya konstruksi seperti ini 
dihindari dalam pemakaian bahasa Indonesia karena akani membuat 
struktur dasamya rancu. Dengan kata lain, sikap terbuka perlu dalam 
menyerap kata-kata atau istilah-istilah asin:g yang masuk, tetapi sikap 
mencampur bahasa Indonesia dan bahasa asing harus dihindari, khususnya 
dalam tata bahasa. Pelanggaran atas struktur yang baku bisa mengakibatkan 
gangguan pada pengacauan tatanan yang sudah ada. 
Masalah bahasa campur ini (gabungan bahasa Indonesia dan 
bahasa asing) juga sudah merasuk ke dalam penulisan lteilmuan dan karya-
karya ilmiah yang seharusnya menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. Kondisi ini jika dibiarkan terns berlanjut kelak di kemudian hari 
akan memunculkan kesulitan dalam mengungkapkan penelaahan clan 
penemuan dalam bahasa Indonesia. 
Bukan hanya bahasa tulis yang sarat dengan penggunaan bahasa 
asing atau bahasa campur, melainkan juga bahasa Iisan. Beberapa contoh 
dapat kita simak setelah selingan berikut ini. 
Saudara pendengar, 
Kita sering mendengar istilah sales yang lebih populer daripada istilah 
penjualam. Dalam istilah komputer masih sering kita dengar penggunaan 
kata di-on-kan datripada dinyalakM,.dan data harus di-safe-kan dan bukan 
disimpan. Coba kiita simak kata beri:kut. 
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di-follow up-i seharusnya digunakan ditindaklanjuti 
thank you banget seharusnya sangat berterima kasih 
Yang sangat mengkhawati11kan dari penggunaan istilah tersebut 
adalah perpaduan atau percampuran antarai imbuhan bahasa Indonesia 
dan kata dasar bahasa Inggris. Jika situasi seperti ini dibiarkan berlarut-
larut, bargaimana dengan kondisi bahasa Indonesia di masa depan. 
Kemunglt:inan bahasa Indonesia hanya tinggal sejarah dan berakhir sebagai 
bahasa arkais dan bahasa museum. Jadi bisa saja yang dikenal oleh 
masyarakat tinggal imbuhan bahasa Indonesia saja. 
Kita sudah bertahun-tahun menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia 
yang Disempurnakan. Akan tetapi, masih sangat banyak rasanya kesalahan 
dalam penggunaannya di media luar ruang, dan di masyarakat pada 
umumnya. Melalui siaran ini, kami mengimbau agar ma.5)'arakat,.khususnya 
pemilik usaha dm khalayak ramai, agar lebih meningkatkan keterampilan 
dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Bersungguh-sungguh 
memperbaiki keterampilan teknis penguasaan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar dan senantiasa membuka Kamas Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) untuk melihat kebenaran suatu kata atau istilah. 
Saudara pendengar yang saya hormati, demikianlah pembahasan 
mengenari "Penggunaan Bahasa Indonesia di Media l.uar Ruang di Kota 
Kendari". Saya berharap materi tadi dapat menambah wawasan dan 
kesadaran saudara mengenai bahasa Indonesia yang baik dan benar. Sa ya 
mohon maaf jika ada materi atau cara meniyajikan materi yang kurang 
berkesan di hati saudara. Terima kasih atas perhatian saudara dan sampai 
jumpa di lain kesempatan. 
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Drama Sebagai Karya Sastra 
Rahmawati 
Assa/amualaikum warahmatul/ahi wabarakatuh dan selamat sore. 
Pendengar yang saya bonnati, selamat berjumpa kembali dalam 
acara Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. Saat ini bersama saya 
telah hadir dua orang narasumber yang akan membawakan topik "Drama 
Sebagai Karya Sastra". Saya langsung saja kepada lbu Rahmawati dan 
Ibu Wuroidatil Hamro untuk manguraikan materi tersebut. 
Terima Kasih. 
Assa/amualaikum warahmatu//ahi wabarakatuh. 
A: Apa1 kabar lbu lid? 
B: Alhamdulillah, kabar baik ibu Rahma. Oh ya Bu Rabma, topik 
pembicaraan kita hari ini kan mengenai drama? Drama itu selain 
sebagai sebuah karya sastra juga sebagai sebuah pertunjukan kan, 
Bu?' 
A: Betul lbu Ii~ namun pembicaraan kita pada hari ini kita li>atasi pada 
masalah drama sebagai sebuah karya sastra. 
B: Sebagai sebuah karya sastra, unsur-unsur yang membentuk drama 
itu tentunya tidak jauh berbeda dengan karya sastra prosa yang lain 
seperti novel! atau cerpen? 
A: Betul, unsur-unsur intrinsik yang membentuk drama itu seperti tema, 
karakterisasi (penokohan), dialog. dan latar. Karya sastra drama dibuat 
dalam bentuk dialog yang dimaksudkan untuk dipertunjukan di atas 
pentas. 
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B: lbu Rahma, sebelum kita lebih jauh membicarakan drama sebagai 
kalya sastra, ada bailmya kita memperjelas dulu beberapa istilah yang 
menunjuk pada pengertian drama seperti, komedi stambul, komedi 
bangsawan, tonil, sandiwara, pentas, dan teater. 
A: Baik lbu lid~ memang benar istilah-istilah yang lbu sebut tadi itu 
menunjuk pada drama. Dikatakan komedi stambul karena dahulu 
cerit!anya tentang kejadian di lstambul (Konstantinopel), Pars~ Arab 
dan India. Disebut komedi bangsawan karena karena dahulu ceritanya 
tentang orang bangsawan. Adapun tonil merupakan suatu istilah yang 
berasal dari bahasa Belanda yang artinya pertunjukan. Kata 
sandiwara berasal dari bahasa Jawa, sandi berarti rahasia, wara 
berarti ajaran. Jadi, sandiwara berarti ajaran yang dirahasiakan, 
samar-samar atau terselubung. Istilah sandiwara mulai populer sejak 
pendudukan Jepang di Indonesia. Istilah pentas artinya sama dengan 
play dalam bahasa lnggris yang berarti pertunjukan. 
B: lstilah teater itu merupakan salah satu istilah yang cukup populer 
dalarn bidang drama kan? 
A: Ya, pada mulanya kata teatermempunyai beberapa pengerl!ian, antara 
lain, teater sebagai tempat menyaksikan pertunjukan. Pertunjukan 
tersebut meliputi upacara agama, termasuk pertunjukan manusia 
melawan manusia. Selanjutnnya, kata teater berarti pula sekelompok 
penonton atau auditorium, panggung pertunjukan seluruhnya, seni 
mengolah naskah drama untuk dipentaskan atau dipertunjukan kepada 
khaFayak dalam gedung pertunjukan, seni mengeksploitasi atau 
memperkembangkan gerak sebagai inti hingga mencapai kualitas 
artistik yang sanggup mendukung serta menyuguhkan pengalaman 
dramatik penciptanya. 
B: Saya pernah pula mendengar istilah antiteater. Apa pula maksudnya 
itu? 
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A: Antiteater adalah seni pentas yang sengaja menghindari pemakaian 
sarana teater konvensional, seperti klimaks dan leraian. Antiteater 
biasanya mengandung satire yakni gaya ejekan yang menetapkan 
nada dan makna. Rendra pemah memanggumgkan drama yang 
tergolong antiteater, yaitu teater mini kata. 
B: Saya pernah pula mendengar istilah dramaturgi, apa pula maksud 
istilah itu Bu Rahma? 
A: Arti dramaturgi adalah keahJian dan teknik penyusunan karya drama. 
Biasanya istilah ini mengacu ke keseluruhan seni drama, termasuk 
penulisan, pementasan, dan permainan drama. 
B: Kalau lenong, ketoprak atau ludruk itu bisakah dlisebut drama? 
A: Sebagai sebuah pertunjukan, dikenal ada drama tradisional clan drama 
modern. 
B: Apakah ludruk, ketoprak atau lenong itu termasuk drama tradisional 
Bu? 
A: Betul lbu lid, drama tradisional ada be1!.erapa macam yang masing-
masing berbeda antara daerah yang satu dengan daerah yang lain. 
Drama tradisional ini Jahir, tumbuh dan berkembang ditengah-tengah 
masyarakat pendukungnya. Dilihat dari asalnya. drama tradisional 
ada bermacam-macam, antara lain: ludruk dan lcentrung dari Jawa 
Timur; ketoprak, ending dani sranduJ dari Jawa Tengah; Jenong 
dan topeng dari Betawi; reog dan wayang go/elc dari Jawa Barat, 
randai dan bakaha dari Sumatera Barat; makyong dan mendu dari 
Riau; mamanda dan tatayung dari Kalimantan. 
B: Apa daerah kita Sulawesi Tenggara ini juga mempunyai drama 
tradisional seperti di daerah lain? 
A: Oh ada Bu lid, misalnya di daerah Buton, ada drama tradisional yang 
disebut lcatambiade. Drama tradisional ini sudah lama dikenal oleh 
masyarakat Wabarobo, Kecamatan Betoambari~ Kota 
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Bau-Bau. Ceritanya biasanya mengisahkan tentang negeri Buton di masa 
lampau. Ada pula yang disebut dengan kambu-kambua, lcateo-leo dan 
alionda. Drama alionda ini menceritakan seorang pria yang mencari 
jodoh. 
B: Ternyata daerah kita ini pun tidak ketinggalan dari daerah lain soal 
kekayaan budaya ya Bu Rahma. Tapi, drama tradisional kita ini kok 
tidak sepopuler dengan drama tradisional daerah lain? 
A: Nab, ini menjadi tanggungjawab kita betrsama. Sastra tradisional y8Jilg 
kita miliki hams kita kemas dalam konteks kekinian untuk dapat 
meningkatkan apresiasi masyarakat. 
B: Ya. Kita hams bersama-sama mencarii jalan bagaimana cara agar 
kekayaan sastra kita ini dapat tetap lestari. Kembali ke drama 
tradisional tadi yang Bu, kira-kira apa ciri-ciri drama tradisional itu? 
A: Ya, meskipun drama tradisional itu tidak sama antara daerah yang 
satu dengan daerah yang lain, namun secara umum tetap memiliki 
kesamaan antara lain~ cerita yang disaj ikan biasanya sudah dikenal 
olehimasyarakat, pementasan selalu diiringi bunyi-bunyian alat musilc, 
tarian, nyanyian, dan lawak. merupakan bagian dari pertunjukan, nilai 
dramatik dilakukan spontan clan tidak terduga; hubungan antara 
pem1mton dan pemain sangat akrab, karena kedua belah pihak sating 
memberikan respon, pcrgelaran dilakukan dimaoa saja, asaJ dipandang 
memenuhi kebutuhan, dan ceritanya tidak ditulis melainkan diceritakan 
garis besarnya secara lisan, adapun dialognya diserahkan kepada para 
pemain. 
B: Oh ya Bu Rahma tadi ibu menyebutkan bahwa selain dramaitradisional 
ada pula drama modem. 
A: Betul Ibu lid, drama modern merupakan drama basil penga.ruh teater 
Barat. Adapun ciri-ciri drama modem antara lain, naskah sudah ditulis 
secara lengkap, termasuk di dalamnya keterangan gerak, setting dan 
suasana; dialog-dialognya harus dihafalkan oleh 
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para pemain; watak Para tokoh cerita harus dipelajari oleh para pemain 
lewat gerak serta dialog atau cara berpakaiannya; Hubungan pemain 
dan penonton kurang akrab; drama modem biasanya dipentaskan di 
ternpat tertentu, misalnya di panggung atau di teater tertentu (teater 
terbuka, teater tertutup dan teater arena). 
B: lbu Rahma, drama itukan merupakan ragam sastra dalam bentuk 
dialog. Sebenamya apa peranan dialog itu dalam naskah drama itu? 
A: Peranan dialog dalam karya sastra itu sangatlah penting dan dominan. 
Dialog itu mewakili penulis dalam hal penyampaian karakterisasi tokoh-
tokoh dalam cerita secara mendalam. Kepada penonton melalui para 
pekerja teater (produser, sutradara, aktor, dan perangkat lainnya) 
sehingga terwujud atau tervisualisasi sebuah naskah drama yang 
menjadi tontonan yang berarti dan bermakna. 
B: Jadi, dari dialog inilah penikmat (penonton atau pembaca) bisa 
mengetahui tema,jalan cerita, da.n amanatyang hendak disampaikan 
penulisnya. 
A: Betul, sebagai contob drama antigone, karya Shopokles. Terna yang 
diangkatnya adalah kareoa kekuasaan seseorang akan tega terhadap 
kemenakannya sendiri. Adapun amanat yang hendak disampaikan 
adalah apabila orang haus akan kekuasaan dan sampai tega membunuh 
kemenakan sendiri, orang tersebut akan mendapatkan bencana sebagai 
balasan dari petbuatannya. 
B: Tentunya tema dan amanat itu dapat diketahui dari dialog dan 
perwatakan tokoh-tokohnya kan? 
A: Betul, dialog dan perwatakan berkaitao sangat erat. Bagi seorang 
penulis drama, karakter seorang tokoh akan menentukan warna dialog 
dan gaya t ingkah lakunya. Sementara itu, bagi seorang 
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penikmat atau pembaca, lewat dialoglah mereka akan dapat 
mengetahui watak seseorang. 
B: Dalam drama tradisional, misalnya, wayang orang atau wayang golek, 
karakter tokoh bisa dliperjelas dengan warna kostum dan tata rias 
muka. Watak kasar dan serakah biasanya dibantu dengan kostum 
yang serba merah, mulut besar, dan mata terbelalak. 
A: Dalam drama modern, karakter bisa dibantu dengan pemilihan 
perawakan pemain yang tepat. Misalnya saja, watak seorang prajUll'it 
yang biasanya memberikan kesan gagah perkasa dan tegas terasa 
kurang tepatjika diwakili oleh orang yang kurus, kerempeng dengan 
wajah memelas. 
B: Thu JRahma, saya pemah juga mendengar istilah drama absurd, drama 
liturgi, drama puisi, dan drama lirik. 
A: Ya, drama dilihat dari sifat dan isinya itu bermacam-macam, ada yang 
disebut drama absurd, drama ajaran, drama duka, drama dukaria 
drama Jirik, drama liturgi, drama ria, drama puisi drama sejarah. 
B: Wah, tampaknya peml!>icaraan kita mengenai drama ini semakin seru 
saja ya Bu. Bisa kan lbu Rahma menjelaskan jenis-jenis drama 
terse but? 
A: Tentu saja lbu lid. Drama absurd adalah drama yang penulisannya 
tidak mengikuti po la konvensional, contohnya drama Bip Bop karya 
W.S.Rendra. Drama ajaran adalah drama abad pertengahan yang 
tokoh-tokohnya melambangkan kebaikan, kejahatan, kematian, 
kegembiraan, persahabaatan, dan sebagainya yang terkandung dalam 
diri manusia. Lakon Api karya Usmar Ismail termasuk drama ajaran. 
B: Drama duka itu sama dengan drama tragedi ya, Bu Rahma? 
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A: Betul Bu lid. Drama duka itu drama yang tokoh utamanya menemui 
akhir yang menyedihkan bahkan seringkali mengalami kehancuran. 
Selanjutnya, drama dukaria (tragikomedi) yaitu sebuah drama yang 
lakuannya berakhir bahagia, meskipun alurnya terarah ke katastrof 
(peristiwa akhir yang tragis dalam drama). Tragikomedi yang khas 
menggunakan tokoh-tokoh bangsawan yang terlibat dalam situasi yamg 
tidal menentu. Lenong dapat dikategoirkan sebagai drama dukaria. 
B: Drama Jirik itu merupakan drama yang mengungkapkan tema-tema 
Jirik, perasaan, dan pandangan hidup pengarangnya bukan? 
A: Betul Bu B . Drama ini mengekspresikan terna cerita menurut 
pandangan dan perasaan pengarangnyai. Selanjutnya, drama liturgis 
yaitu drama yang pementasannya digabungkan dengan upacara 
kebaktian gereja dalam abad pertengahan. 
B: Kalau komedi itu termasuk drama juga kan, Bu? 
A: Betul lbu lid. Komedi atau disebut juga drama ria merupakan drama 
yang ditulis dengan gaya yang ringan, berseloroh, menyindir ringan 
yang sifatnya menghibur dan yang berakhir dengan bahagia. 
B: Kalau drama puitik itu pasti mengandung unsur-unsur kepuitisan kan, 
baik berupa larik yang berirama maupun larik-larik yang tidak 
berirama? 
A: Ya, dalam kesusasteraan kita, yang tergolong drama puitik ialah 
Bebasari karya Rustam Efendi dan Sanglcuriang karya Utuy Tatang 
Sontani. Terakhir ada pula yang disebut dengan drama sejarah yaitu 
drama yang ditulis berdasarkan bahan-bahan sejarah yang berupa 
peristiwa yang disusun secara longgar dan mengikuti urutan waktu. 
B: Pembicaraan kita hari ini semakin memperluas peengetahuan saya 
mengenai drama sebagai sebuah karya sastra. 
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A: Ya, semoga pendengar kita pun dapat memetik manfaat dari 
perbincangan ini. Baiklah Ibu lid, kita akhiri perbincangan ini semoga 
di lain kesempatan kita dapat bertemu kembali . 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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Kelogisan dalam Berbahasa 
Rahmani a 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Pendengar sekalian selamat berjurnpa dalam acara Pembinaan 
Bahasa clan Sastra Indonesia. Saat ini telah hadir di studio narasumber 
yang akan membahas masalah Kelogisan dalam Berbahasa. Untlilk 
memanfaatkan waktu secara efisien, saya persilakan kepada lbu 
Rahmani a. 
Pendengar yang saya hormati, 
Pada kesempatan ini, saya akan membahas mengenai Kelogisan 
dalam Berbahasa. Namun, sebelum membahas masalah itu lebih lanjut, 
ada baiknya kita ketahui pengertian kelogisan. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan kata logis adalah sesuai 
dengan logika, benar menurut penalaran, dan masuk akal. Dari definisi itu 
dapat disimpulkam bahwa kelogisan adalah ide dalam suatu kalimat yamg 
dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kaidah. 
Saudara pendengar, 
Dalam kehidupan sehari-hari kita senantiasa bergaul dan bertemu 
dengan masyarakat sekitar yang segala sesuatunya tidak lepas dari 
pemakaian bahasa. Berikut ini adalah beberapa contoh pemakaian bahasa 
Indonesia yang tidak logis, tletapi lazim digunakan oleh masyarakat pemakai 
bahasa Imdonesia. 
Pada sarana umum, terutama bus kota, kita sering membaca tulisan 
seperti berikut. 
(1) Dilarang meludah dan merokok di dalam bus kota. 
Jika ditinjau dari segi penalaran, kalimat itu tidak baik dan 
tidak logis. Kalimat itu dapat berarti bahwa 'orang yang hanya 
meludah atau orang yang hanya merokok tidak dilarang'. Yang 
dilarang adalah 'orang yang meludah dan sekaligus merokok'. Hal itu 
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terjadi karena dalam kalimat tersebut terd!apat kata dan yang berarti 
'penjumlahan atau kumulatif', bukan 'pemilihan atau alternatif'. Deogan 
demikian, penalarannya adalah orang dapat saja sesuka hatinya meludah 
atau merokok di dalam bus kota. Jika yang kita inginkan 'orang dilarang 
meludah di dalam bus kota, orang dilarang merokok di dalam bus kota, 
bahkan orang dilarang meludah sekaligus merokok di dalam bus kota', 
kita gunakan kalimat berikut. 
(I a) Dilarang meludah dan!atau merokok di dalam bus kota atau 
( 1 b) Dilarang me/udah atau merokok di dalam bus kota. 
Kalimat perbaikan pertama berarti 'meludah dilarang, merokok 
dilarang, dan meludah sekaligus merokokjuga dilarang di dalam bus kota; 
sedangkan kalimat perbaikan kedua berarti 'meludah dilarang atau merokok 
dilarang di dalam bus kota'. 
Saudara pendengar, 
Penggunaan kalimat yang tidak logis yang frekuensinya cukup 
tinggi terjadi dalam peltemuan atau rapat. Untuk lebih jelasnya, simak 
kalimat berikut. 
(2) Para peserta yang terlambat datang harap mengambi/ tempat 
duduk di belakang. 
(3) Untuk mempersingkat waktu, mari kita lanjutkan pada acara 
kelima. 
Kalimat (2) tidak bernalar karena ada ungkapan yang berbunyi 
harap mengambil tempat duduk di belakang. Secara nyata ungkapan 
itu berarti 'boleh mengambil kursi, lalu membawanya ke mana saja kita 
inginkan. Padahal kita tahu bahwa arti yang diinginkan oleh yang 
mengguoakan ungkapan itu adalah 'harap duduk di tempat duduk yang 
ada di belakang'. Biasanya ungkapan itu digunakan dalam sebuah 
pertemuan oleh pewara. Oleh karena itu, kalimat yang baik adalah 
~2a) Para peserta yang ter/ambat datang harap dudulc di kursi yang 
ada di belakang. 
Kalimat (3) tidak bernalar walaupun kuantitas pemakaiannya tinggi 
di tengah-tengah masyarakat. Jadi, frekuensi pemakaian yang 
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tinggi tidak menjamin bahwa kalimat itu sudah logis. Jika kita taat pada 
kelogisao berbahasa, bagaimana tingginya kuantitas sebuah ungbpan tidak 
akan dapat membenarkan ungkapan itu. Demikian juga dengan kalimat 
tadi, bagaimana mungkin waktu yang selama 24 jam dalam sehari-semalam 
itu dapat disingkat. Waktu yang tidak dapat kita kuasai atau ~idak dapat 
kita atur cepat-lambatnya akan tetap sebagaimana adanya. Oleh karena 
itu, sebaiknya kalimat tadi diperbaiki menjadi kalimat seperti berikut ini. 
(3a) Untuk memanfaatkan waktu secara efisien, mari kita lanjutlcan 
pada acara kelima. 
(3b) Untuk menghemat waktu, mari kila lanjutkan pada acara kelima. 
Saudara pendengar, 
Saya berharap Anda tetap mengikuti siaran ini. Sekarang saya 
akan melanjutkan pembabasan ini dengan contoh yang lebih menarik. 
Silakan Anda simak contoh kalimat berikut ini. 
(4) Anak-anak kampung berdiri berjajar di pinggir jalan karena 
ingin me/ihat iring-iringan jenazah Pak Dullah-orang yang 
sangat disegani itu-menuju ke pemakaman. 
Kalimat ( 4) tadi tentu saja tidak bemalar. Perhatikanlah ungkapan 
ingin me/ihat iring-iringan jenazah. Bagaimana mungkin jenazah yang 
hanya satu itu beriring-iringan. Oleh karena itu, ungkapan yang bernalar, 
tentunya adalah iring-iringan pengantar. Jadi, kalimat yang sebaiknya 
kita gunakan adalah kalimat seperti berikut ini. 
(4a) Anak-anak kampung berdiri berjajar di pinggir jalan karena 
ingin melihat iring-iringan pengantar jenazoh. 
Pemakaian kalimat yang tidak logis juga sering kita jumpai 
pada bagian kata pengantar sebuah laporan karya ilmiah, misalnya 
skripsi atau tesis. Ungkapan yang sering. kita jumpai itu, misalnya 
berbunyi sebagai berikut. 
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(5) Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang 
Mahakuasa, maka selesailah slcripsi ini tepat pada waktunya .. 
Contoh kalimat (5) tadi tennasuk kalimat yang tidak bemalar/ 
kalimat yang tidak logis. Sungguh tidak mungkin sebuah skriipsi selesai 
tepat pada waktunya hanya dengan cara memanjatkan puj i dan syukur ke 
hadirat Tuhan Yang Mahakuasa (berdoa atau bersembahyang). Sebuah 
skripsi dikerjakan dengan sungguh-sungguh pun belum tentu selesai tepat 
pada waktunya, apalagi hanya berdoa. Seharusnya kalimat yang bemalar 
berbunyi seperti berikut. 
(Sa) Penulis mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang 
Mahakuasa karena berkat bimbingan-Nya, penu/is dapat 
menye/esaikan skripsi ini tepat pada waktunya. 
Saudara pendengar, 
Pemakaian kalimat yang tidak logis yang terdapat pada berita-
berita di surat kabar dan televisi tennasuk yang frekuensinya tinggi. Berikut 
11:ontoh kalimat yang tidak logis yang terdapat di surat kabar. 
(6) Menteri Pertanian melakukan panen raya bersama para 
transmigran lainnya di Kalimantan Trmur. 
Contoh kalimat (6) termasul kalimat yang tidak bemalar. Dengan 
adanya kata lainnya di belakang frasa para transmigran dapat diartikan 
bahwa Menteri Pertanian juga tennasuk salah satu dari transmigran. Hal 
itulah yang memperlihatkan kesalahan nalar pada kalimat Menteri 
Pertanian melakukan panen raya bersama para transmigran /ainnya 
di Kalimantan 1imur. Oleh karena itu, kalimat perbaikannya adalah 
sebagai berikut. 
(6a) Menteri Pertanian bersama para transmigran di Ka/imantan 
Timur melakukan panen raya. 
(6b) Para transmigran di Kalimantan Timur bersama Menteri 
Pertanian melakukan panen raya. 
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Saudara pendengar yang saya hormati, 
Demikianlah pembahasan mengenai Kelogisan dalam 
Berbahasa pada malam hari ini. Mudah-mudahan pembahasan kita kali 
ini dapat menambah wawasan Saudara mengenai bahasa Indonesia yamg 
baik dan benar. Terima kasih atas perhatian Saudara. Sampai jumpa pada 
siaran berikutnya dengan topik yang lain. 
Wassalamualailcum warahmatullahi wabarakatuh. 
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Mengenal Aliran-Aliran dalam Sastra 
Zakiyah M. Husba 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalam acara Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalam lindungan 
Allah swt. sehingga dapat mengikuti acara ini dengan baik. Topik kita hari 
ini yaitu "Mengenal Aliran-aliran dalam Sastra", yang akan dibahas-0leh 
narasumber kita, Ibu Zakiyah M. Husba. Langsung saja saya persilakan 
kepada lbu Zakiyah. 
Assalamualailcum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat sore para 
pendengar dimana pun berada. 
Pada pertemuan kali ini kitaakan meoguraikan topik tentang aliran-
aliran dalam sastra. Topik ini merupakan secuil pengetabuan yang disarikan 
dalam buku Zainuddin Fananie yang berjudul "Telaalll Sastra". 
Aliran dalam suatu karya sastra biasanya berkembang dalam 
satuan waktu tertentu. Dalam setiap periode sastra, wnumnya, selalu diikuti 
oleh suatu aliran yang sedang diminati pada suatu waktu tertentu. Bahkan, 
unsur aliran yang diminati pada karya-karya sastra suatu periode 
merupakan karakteristik karya-karya bersaogkutan. 
Beberapa aliran sastra yang kita kenal yang pemah menjadi ciri 
khas anutan dan minat pengarang Indonesia di aataranya adalah aliran 
romantisme, romantis idealisme, romantis realisme, ekspresionisme, 
naturalisme, dan imajinisme. 
Sebenarnya aliran sastra sudah berkembang cukup lama di Eropa. 
Namun dari aliram-aliran yang ada. pada hakikatnya, semua berpangkal 
pada realisme dan ekspresionisme, serta aliran yang berdasar pada pikiran 
dan pandangan hidup, seperti materialisme (serba benda) dan idialisme 
(serba cita). Kelompok aliran yang cenderung pada realisme meliputi 
impresionisme, naturalisme, dan detenninisme, sedangkan yang 
mementingkan ekspresionisme meliputi romantisme, simbolisme, idealisme, 
surealisme, mistisisme, dan lain-lain, 
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Adanya aliran-aliran tersebut memang seringkali memberikan 
kerancuan makna. Hal tersebut tentunya dapat dimaklumi karena medan 
kajian aliran-alirao tersebut berbeda, walaupun padahakikatnya dasar aliran 
tersebut mempunyai kesamaan. Alimo romantisme, naturalisme, idealisme, 
dan materialisme sering ditemui dalam bidang sastra dan seni lukis, serta 
filsafat. Idealisme dan materialisme, misalnyai, lebih dominan dalam bidang 
filsasfat, walaupun tidak berarti tidak terdapat dalam bidang sastra. ltulah 
sebabnya seringkali dalam karya sastra terdapat perpaduan aliran-aliran 
terse but. 
Perpaduan aliran tersebut dalam sastra Indonesia, misalnya, kita 
lihat dalam sastra Pujangga Baro yang cenderung menganut aliran romantis 
idealisme dan juga impresionisrne. Begitu pula Angkatan 45 yang di 
dalamnya terdapat unsur aliran romantis realisme dan ekspresionisme. 
Untuk memahami aliran-aliran tersebut, gambaran selengkapnya dapat 
dilihatmelalui uraian berikut. 
Saudara pendengar, 
Yang menjadi pembahasan pertama kita adalah aliran romantisme. 
Aliran romantisme adalah aliran yang mendasarkan ungkapan perasaan 
sebagai dasar perwujudan. Untuk mengungkapkan hal tersebut, pengarang 
selalu berusaha menggambarkan realitas kehidupan dalam bentuk yang 
seindah-indahnya dan sehalus-halusnya. Tujuan utama alirao ini adalah 
agar pembaca dapat tersentuh emosinya. Gambaran gadis yang cantik, 
misalnyai, selalu diupayakan sesempuma mungkin, tanpa ada cacat sedilit 
pun juga. Begitu pula keindahan alam atau mungkin kesedihan biasanya 
digambarkan secara rinci. 
Apabila kita lihat pada karya sastra Indonesia, selain karya-karya 
sastra lama seperti Hikayat Si Miskin, Hikayal Bayan Budiman, 
Hikayat Sejarah Melayu, karya-karya sastra yang termasuk barn pun 
banyak yang tidak lepas dari aliran romantisme. Karya-karya 7.aman Siti 
Nurbaya, ataupUDJ puisi-puisi Mohammad Yamin, Amir Hamzah, dan Y.E. 
Tatengkeng, merupakan contoh betapa karya-karya tersebut dlipengaruhi 
oleh romantisme. 
Aliran sastra yang kedua adalah idealisme. ldealisme adalah 
aliran yang mengangankan suatu cita-cita atau harapan yang seringkali 
jauh ke depan. Di dalamnya hanya terisi keindaham. hidup yang ideal, 
penuh ledamaian, kebahagiaan, keadilan , kemakmuran, dan 
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ketentraman. Tentu saja semua ide yang dituangkan dalam karya tersebut 
adalah ide yang diinginkan oleh pengarang. 
Karya-karya sastra yang berlandaskan aliran idealisme, di 
antaranya adalah Layar Terkembang, ataupun Grotta Azura yang ditulis 
oleh Sutan Takdir Alisyahbana. 
Pendengar yang saya honnati, 
Aliran sastra selanjutnya adalah realisme. Realisme adalah salah 
satu aliran yang berusaha melukiskan suatu objek seperti apa adanya. 
Objek yang dilukiskan oleh pengarang dapat berupa orang, alam, ataupun 
peristiwa. Oleh karena itu, untuk melukiskan objek yang dimaksud tersebut 
pengarang biasanya berusaha menggambarkan secara rinci objek tanpa 
melibatkan perasaan, pikiran, atau keinginannya ke dalam diri tokoh atau 
objeknya. 
Untuk mencari gambaran yang serealis mungkin dalam sebuah 
karya sastra tentu sangat sulit. Untuk mengetahui realisme yang dianut 
pengarang kita harus tahu apa yang ada di pikiran pengarang. Jelas, hal 
tersebut sangat sulit. Oleh karena itu, pendeteksian biasanya hanya dapat 
dilakukan berdasarkan ciri-ciri realisme secara universal. 
Yang keempat adalah aliran impresionisme. lmpresionisme adalah 
aliran yang sangat menekankan pada kesan. Biasanya, aliran ini 
menggambarkan kesan yang ditangkap oleh pengarang berdasarkan objek 
yang dilihatnya. Karena hanya merupakan kesan, hal-hal yang diungkapkan 
lebih banyak bersifat umum dan tidak terlalu rinci . Pengarang.mengolah 
kesan yang didapatkan kemudian dideskripsikan sesuai visi maupun situasi-
situasi tertentu. Oleh karena itu, dalam impresinya terdapat kemungkinan 
adanya bagian-bagian objek yang diungkapkan tersebut tidak dinyatakan 
dalam bentuk yang utuh. 
Karya sastra Indonesia yang didasari impresionisme sebagian 
besar adalah karya-karya pengarang Angkatan Pujangga Baru. Hal 
tersebut tentu dapat dimaklumi karena pada masa itu tidak mungkin 
pengarang mengekspresikan idenya sesuaii dengan realitas yang ada. 
Semua idelisme dibungkus dalam satu benmk yang halus yang ekspresi 
maknanya diungkapkan secara terselubung. 
Pengarang Indonesia yang dapat digolongkan dalam aliran ini 
di antaranya Sanusi Pane dalam karyanya Ma/am Kelana, Teratai, dan 
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Candi. Begitu pula sebagian karya Rendra, Abdul Hadi W.M., dan Hartoyo 
Andang Jaya. 
Pendengar yang budiman, 
Selanjutnya adalah aliran ekspresionisme. Ekspresionisme 
adalah aliran yang mengutarakan cetusan j iwa. Pengarang biasanya 
mengungkapkan Jedakan jiwa secara langsung, sedangkan objek-objek 
yang dijadilkan media ungkapan tidak lebih hanya sekadar alat saja. 
Karya sastra yang bersifat ekspresionisme adalah karya yang 
merupakan ungkapan, keinginan, dan juga realitas yang dilihat. 
Pengarang ekspresionisme yang terkenal di Indonesia adalah 
Chairil Anwar. Sajak atau puisi Chairil Anwar umumnya bersifat ekspresif. 
Sikap Chairil Anwar yang sangat peka diung.kapkan hampir dalam setiap 
sajaknya. 
Dalam sastra juga dikenal naturalisme. Naturalisme adalah 
aliran yllillg cenderung mengungkapkan realitas yang sifatnya negatif 
atau menjurus pada masalah yang sifatnya eksotis. Di Indonesia, dapat 
disebut pengarang Montingo Susye, yang sebagian karyanya, 
khususnya tahun 60-an dan 70-an yang sering mengungkap hal-hal 
yang berka itan dengan masalah seks. Karyanya seperti Mal am 
Jahanam, ntisan Dosa di Atamya,.dan Lucy Mei Ling, dan sebagainya 
merupakan contoh naturalisme yang diungkapkan. 
Se lain itu, ada juga simbolisme yaitu aliran yang memanfaatkan 
hewan atau binatang sebagai tokoh dalam ceritanya. Binatang inilah yang 
disimbolkan atau dikiaskan seakan-akan dapat berbuat seperti manusia. 
Selain dunia binatang. simbolisme dapatjugadiungkapkan melalui dunia 
tumbuh-tumbuhan. Pemakaian dunia binantang dan tumbuham berkaitan 
erat dengan situasi dan kondisi ketika pemgarang menciptakan karya 
tersebut. Tujuan utamanya adalah untuk mengiaskan kegiatan manusia 
karena tidak adanya kebebasan untuk berbicara. 
Selain karya-karya modern seperti nnjauan Dunia Sana yamg 
ditulis oleh Maria Amin atau Dengarlah Keluhan Pohon Mangga, karya 
yang bersifat simbolik dapat ditemuk.an dalam cerita-cerita lama seperti 
Cerita Kancil, Hikayat Pelanduk Jinaka, Hikayat Bayan Budiman, 
dan sebagainya. 
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Saudara pendengar, 
Selain aliran-aliran tersebut, sebenarnya masih banyak aliran 
lain yang mendasari penciptaan karya sastra. Namun demikian, aliran 
tersebut lebih banyak rnerupakaOJ pecahan-pecahan dari aliran yang 
telah disebutkan sebelurnmya. Berdasarkan pembahasan tersebut dapat 
dikatakam bahwa aliran-alliran sastra yang ada, banyak yang dijadikan 
dasar perwujudan konsepsi, pemikiran, sikap, dan pandangan para 
pengarang Indonesia. 
Baiklah, para pendengar yang berbahagia, demikianlah 
pembahasan kita kali ini mengenai "Aliran-aliran dalam Sastra". Kami 
berharap materi tadi dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
saudara dalam bidang sastra. Mohon maaf jika ada materi atau cara 
menyampaikan materi yang kurang berkenan. Terima kasih dan sampai 
jumpa pada lain kesempatan. 
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Ungkapan 
Jamaloddin M 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalam acara pembinaan 
bahasa dan sastra Indonesia. Saat ini di studio telah hadir seorang 
narasum1i>er, Bapak Jamaluddin, yang akan membahas topik "Ungkapan". 
Kepada Bapak Jamaluddin, saya persilakan. 
Pendengar setia acara Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Assa/amualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Saudara pendengar, seperti yang telah disampaikan, topik 
pembicaliaan kita kali ini adalah ungkapan. Pendengar tentu tidak asing 
lagi dengan istilah ungkapan. Dalam kehidupan sehari-hari, ki11a berusaha 
memakai bahasa dengan sebaik-baiknya dan sesopan mungkin supaya 
dianggap orang terpelajar atau orang baik-baik. 
Orang yang bijak akan memilih kata dan um.gkapan yang tepat 
dalam menggambarkan suatu keadaan atau kejadian. Pemilihan kata dan 
ungkapan dalam bertutur sangat menentukau berhasil tidaknya seseorang 
melukiskan suatu keadaan. Apa sebenarnya ungkapan itu dan bagaimana 
pemakaiannya dalam kalimat? 
Saudara pendengar, mari kita lanjutkan perbincangan kita. 
DaJam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ungkapan adalah 
kelompok kata atau gabungan kata yang khusus digunakan untuk 
menyatakan suatu maksud dengan arti kiasan. Maksudnya, kata atau 
gabungan kata itu tidak digunakan menurut makna aslinya ( makna leksikal 
atau makna gramatikal), tetapi menurut makna lain yang sedikit banyak 
masih mempunyai hubungan atau asosiasi dengan makna aslinya itu. 
Hubungan atau asosiasi antara makna asli dengam. makna lain yang 
digunakan dalam ungkapan itu dapat bersifat kiasan, bersifat perbandingan, 
ataupun bersifat persamaan. Misalnya, gabungan kata memeras keringat 
digunakan wituk mengungkapkan makna "bekerja keras". Di sini ada 
hubungan kesamaan peristiwa yaito, orang yang bekerja keras biasanya 
.akan mengeluarkan banyd keringat, 
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sebingga seolah-olah keringatnya itu diperas hingga keluar semua. 
Kemudian pada contoh buaya darat, digunakan untuk mengungkapkan 
makna "penjahat, pencuri, maling, dan pencopet''. Di sini ada persamaan 
sifat orang yang sering berbuat jahat dengan1 sifat buaya, yaitu mengenai 
kerakusannya sehingga tidak mengenal lagii barang atau makanan yang 
baik dan tidak baik. Contoh lain, gedung-gedungpencakar langit, karena 
gedung-gedung itu tinggi sekali sehingga seolah-olah mencapai atau 
mencakar langit, dan masih banyak lagi contoh yang lain. 
Saudara pendengar di mana pun Anda berada, 
Ungkapan merupakan bentuk struktur yang menyimpang dari 
kaidah umum bahasa yang berbentuk kelompok kata (frasa). Oleh karena 
itu, tidak sepenuhnya dapat diterangkan atasa dasar makna kata atau kata-
kata yang terdapat di dalam ungkapan itu. Misalnya: 
a. Pemuda itu terkenal dii kalangan gadis-gadis seli>agai seorang yang 
mata keranjang. 
b. Ia dilenal di b.mpungnya sebagai lelaki hidung belang. 
c . Mira tidak ke sekolah karena sedang datang bu/an. 
d. Amir adalah anak emas dari Pak Suwondo. 
Kata-kata mata keranjang, hidung belang, datang bu/an, dan 
anak emas tidak dapat kita jelaskan berdasarkan makna kata demi kata. 
Misalnya, hidung belang tidak berarti hidung yang berwama belang. 
Hidung belang adalah ungkapan yang ditujukan bagi laki-laki yang sangat 
suka dengan wanita dan sering mendatangi tempat-tempat pelacuran. 
Begitupun dengan mata keranjang, tidak berarti keranjang yang 
mempunyai mata. Mata keranjang adalah ungkapan bagi orang yang 
gemar main perempuan. 
Pendengar Radio Republik Indonesia yang masih setia mengikuti acara 
ini. 
Mari kita lanjutkan perbincangan kita tentang ungkapan dengan 
melihat hubungannya dengan peribahasa. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, peribahasa adalah kalimat atau kelompok perkataan yang tetap 
susunannya dan biasanya mengiaskan suatu maksud tertentu. 
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Ungkapan dan peribahasa mempunyai persamaan dan perbedaan. 
Persamaanya adalah bahwa baik ungkapan maupun peribahasa mempunyai 
arti k.iasan dan digunakan untuk suatu keadaan atau kejadian dengan lebih 
padat dan singkat sehingga terdapat efek yang Jebih besar pada peodengar 
atau lawan bicara. Perbedaannya adalah peribahasa merupakan suatu 
kaJimat, bersajak, dan berirama, sedangkan tmgkapan merupakan kelompok 
kata yang diselipkan dalam hubungan kalimat biasa. 
Contoh: 
a. Hanya orang yang berhati baja yang dapat mengatasi kesulitan itu. 
b. la dikenal sebagai orang yang berhati emas. 
Sebenarnya makna berhali baja pada kalimat (a) dapat saja 
dinyatakan dengan kalimat Untuk mengatasi kesulitan seperti itu 
dibutuhkan orang yang tidak mudah menyerah dan putus asa. Akan 
tetapi, berhati baja menyatakan makna yang lebih singkat, padat, dan 
efektif. Begitupun kalimat (b ), makna berhati emas dapat saja dinyatakan 
dalam kalimat Ia dikenal sebagai orang berbudi pekerti yang balk, 
suka menolong, dan dermawan kepada sesama. 
Saudara pendengar, 
Bagaimana ungkapan diciptakan? Ungkapan timbul karena gaya 
orang berbahasa. Untuk menggambarkan suatu keadaan atau kejadian, 
orang cukup menyampaikannya dengan satu atau dua kata yang mempunyai 
makna yang luas clan lebib jelas. Ungkapan yang tepat akan terasa lebih 
efektif, misalnya, ungkapan gu/ung tikar, menggunting dalam lipatan, 
dan mata duitan. Keinginan orang memilih pemyataan yang padat, singkat, 
dan efektif itulah yang merupakan salah satu faktor penciptaan ungkapan. 
Di samping itu, ungkapan dirasakan dapat meoghaluskan bahasa seseorang 
dalam menggambarkan suatu keadaan. Dengan demikian, jelaslah bahwa 
ungkapan berhubungan erat dengan cita rasa orang berbahasa dan gaya 
bahasa seseorang, 
Saudara pendengar, berikut ini akan dipaparkan contoh penggunaan 
kata dasar sebagai pembentuk ungkapan, misalnya kata mata dan mati. 
Dari kata mata dapat dibuat beberapa ungkapan seperti: 
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a. mata angin yang berarti asalnya angin 
b. gelap mata yang berarti mengamuk karena marah sekali 
c. mata pencaharian yang berarti pekerjaan yang menjadi pokok 
penghidupan 
d. mata duitan yang berarti segala hal selalu diukur dengan nilai uang 
e. mata keranjang yang berarti sangat gemar akan perempuan 
f mata-mata yang berarti penyelidik 
g. bermata merah yang berarti marah 
h. semata wayang yang berarti hanya satu-satunya 
i. mata rantai yang berarti hal-hal yang kait-mengait satu sama lain 
j. mata pisau yang berarti bagian yang ta jam pada pisau. 
Dari contoh ungkapan-ungkapan tadi, dapat dibuat beberapa kalirnat 
berikut. 
a. Mata pencaharian orang itu adalah bertani. 
b. Karena merasa dilecellikan oleh temannya, ia langsung ge/ap mata. 
c. Di tengah hutan yang lebat, sangat sulit menentukao mata an gin 
d. Gol semata wayang PSM Makassar dicetak oleh Ali Baba. 
e . Berhati-hatilah bergaul dengan orang itu, kabarnya ia mata-mata 
musuh. 
f. Kerusuhan itu merupakan mata rantai dari kerusuhan sebelumnya. 
Kemudian kata mati dapat dibuat beberapa ungkapan berikut 
a. mati akal yang berarti tidak dapat berpikir lagi untuk mengatasi sesuatu 
b. mati konyol yang berarti mati percuma 
c. mati kutu yang berarlli tidak dapat berbuat apa-apa (karena malu, 
takut, lemah, dan sebagainya) 
d. mati langkah yang berarti tidak dapat berbuat apa-apa karena gerak 
tipu lawan 
e. mati rasa yang berarti tidak mempunyai perasaan lagi 
Dari contoh ungkapan-ungkapan tadi dapat dibuat beberapa kalimat sebagai 
betilc.ut. 
a . Ia merasa mati aka/ menghadapi persoalan yang rumit itu. 
b. Jangan meladeni orang itu, nanti kamu mati konyol. 
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c. Di depan orang tua kekasihnya, ia mati kutu. 
d. Gol itu tercipta karena penjaga gawang lawan mati langkah. 
e. Orang kaya itu mati rasa melihat penderitaan orang-orang di 
sekelilingnya 
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Jenis-jenis Sastra Lisan Tolaki 
Andi Herlina Nur 
Pendengar sekalian, selamat berjurnpa kembali dalam siaran 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalam 
lindunganAllah swt. sehingga dapat mengikuti acara ini dengan baik sampai 
selesai. Pada sore hari ini telah hadir di studio seorang narasumber, lbu 
Andi Herlina Nur, yang akan membahas masalah sastra dengan tema 
"Jenis-Jenis Sastra Lisan Tolaki". Saya persilakan Ibu Andi Herlina untlllk 
menguraikan materi tersebut. 
Assalamua/aikum warahmalullahi wabarakatuh. 
Selamat sore para pendengar dan pemerhati bahasa dan sastra di 
mana pun Anda berada. Sastra Lisan adalah kesusatraan yang mencakup 
ekspresi kesusatraan warga dalarn suatu kebudayaan yang disebarkan 
turun-temurun secara lisan dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) 
penyebarannya, baik dari segi waktu maupun ruang melalui mulut; (2) 
lahir dalam masyarakat yang bercorak tradisional; (3) menggarnbarkan 
ciri-ciri budaya suatu masyarakat; ( 4) bercorak puitis, teratur, dan berulang-
ulang; (5) tidak mementingkan fakta dan kebenaran tetapi mementingkan 
fungsi da:lam masyarakat yang bersangkutan; ( 6) memiliki berbagai versi; 
dan (7) menggunakan bahasa lisan (sehari-hari, mengandung dialek, dan 
kadang-kadang diucapkan lebih lengkap. 
Saudara pendengar, 
Sastra lisan Tolaki merupakan salah satu sastra lisam yang ada 
di Sulawesi Tenggara yang memiliki banyak ragam sastra lisan. Ada 
sastra lisan yang berbentuk prosa dan ada pula sastra ~isan yang 
berbentuk puisi. Adapun Sastra lisan yang berbentuk prosa antara lain: 
( 1) Onango ( dongeng) yang isinya menggambarkan asal mula kejadian 
unsur alam. Selaiin itu, juga menggambarkan sifat dan tingkah laku 
binatang yang baik dan buruk. Sifat-sifat ini dapat dicontohkan oleh 
manusia, misalnya dalarn dongeng Kolopua dan Ohada (Kura-kura dan 
. Kera); (2) Tula-tu/a (kisah-kisah) yang menggambarkan liku-liku 
kehidupan tokoh masyarakat, seperti kisah Oheo (manusia pertama 
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orang Tolaki) dan Onggabo; (3) kukua (silsilah) yang isinya 
menggambarkan suatu kerajaan dam nama rajanya secara turun temurun; 
dan ( 4) pe 'oli/i (pesan-pesan leluhur) yang isinya menggambarkan ajaran 
moral, nasehat, petuah bagi kebidupan sesemang, keluarga danrkehidupan 
masyarakat yang lebih luas. 
Pendengar yang budiman, 
Jltulahjenis-jenis sastra lisan Tolaki yang berbetuk puisi. Adapun 
sastra lisan Tolaki yang berbetuk puisi antara lain syair-syairyang dilagukan 
atau biasa disebut nyanyian rakyat yang terdiri atas huhu yaitu lagu untuk 
menidurkan anak. J uga ada nyanyian o anggo yamg merupakan lagu 
tradisional masyarakat suku Tolaki yang berisi puji-pujian atau sanjungan. 
Anggo berfungsi sebagai pembelajaran dan pembentukan watak atau mental 
dan semangat kepahlawanan. Orang yang menciptakan anggo oleh orang 
Tolaki disebut pande anggo. Berikutnya adalah taenango yaitu lagu yang 
melukiskan kisah kepahlawanan. Dua lagu kepahlawanan yang terkenal 
dan sampai saat ini masih hidup dalam masyarakat Tolaki, yaitu, pertama 
adalah tebaununggu, yang mengisahkan peristiwa peoyebaran agama 
Islam dari Aceh ke Indonesia bagian timur; dan kedua adalah Isara, yang 
mengisalilkan perang total! di darat, di laut, dan di udara dalam usaha 
memberantas segala kejahatan yang pemah melanda orang Tolaki. Se lain 
itu, masyarakat Tolaki juga mengenal sua-sua yang berasal dari kata susua 
artinya nyanyian. Sua-sua berarti nyanyian yang tidak mempunyai batas 
tertentu untuk kesudahannya, bergantung dari kemampuan clan kesanggupan 
pembawanya dalam menyusun syair dan melagukannya. Bentuk sua-sua 
terdiri atas beberapa jen~s di antaranya sarano Tolaki, pepakawia, 
paparemisia, dan pepokoburua. 
Saudara pendengar, 
.Bentuk puisi Tolaki yang lain adalah kinoho atau lolama 
(pantun) yang isinya menggambarkan pujian, cemoohan, dan sindiran. 
Kinoho terdiri atas beberapa jenis di antaranya kinoho mbesadalo, 
kinoho mbesadalo ini umumnya diungkapkan oleh remaja laki-laki 
dengan remaja perempuan dalam memadu cinta kasih dengan 
berlawanan atau berbalas-balasan. Kinoho sara adalah salah satu jenis 
kinoho adat yang biasa diungkapkan pada acara-acara adat seperti 
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peminangan dan pesta perkawinan. Kinoho singgu adalah salah satu jenis 
kinoho yang khusus untuk menyinggung atau menyindir seseorang baik 
secara kasar maupun secara halus. 
Bentuk sastra lisan Tolaki berikutnya adalah 0 dhoa (mantra) 
berisi pujian, pujaan, harapan dan permintiaan yang ditujukan kepada 
makhluk halus dewa-dewa dan Tuhan, baik sebagai tanda syukur maupun 
sebagai tolak bala. Salah satu jenis mantra yang dikenal oleh masyarakat 
Tolaki, yaitu mantra mesosambaki. Mantra ini sebenamya adalah suatu 
kegiatan memandikan bayi dalam sebuha upacara kelahiran bayi, baik bayi 
laki-laki maupun perempuan. Dalam kegiatan memandikan bayi tersebut 
digunakan doa-doa atau mantra-mantra yang bagi masyarakat Tolaki 
disebut mantra mesosambaki. Mantra ini terdiri atas beberapa bentuk 
yaitu mantra omanu (ayam kecil), mantra ni 'isi (kelapa bertuna), mantra 
opadi (kampak), mantra nabi baka (bambu satu tunas), serta mantra 
oloti (padi/beras). 
Para pendengar setia RRI Kendari,. 
Selain syair-syair atau nyanyian rakyat tersellmt, jenis satra lisan 
yang lain yang berbentuk puisi yaim singguru (teka-teki). Jenis sastra ini 
berisi ungkapan, pikiran, dan perasaan yang memerlnkan suatu tebakan 
yang tepat. Yang, lainnya adalah bitarandoka (perumpamaian) isinya 
mengandung maksud yang bertujuan mempertemukan dua pendapat yang 
berbeda dengan menggunakan bahasa kiasan. 
Sastra lisan Tolaki dalam hal ini prosa atau cerita rakyat dan puisi 
merupakan suatu bentuk kesusatraan ·daerah yang sebagian besar 
tersimpan sebagai warisan budaya dalam bentuk lisan. Jenis sastra ini 
masih hidup dan tersebar di tengah-tengah masyarakat Tolaki. Sastra ini 
merupakan warisan leluhur yang diturunkan dari generasi ke generasi. 
Agar ragam sastra lisan Tolaki tersebut tidak p1llnah, kita sebagai 
masyaraikat Sulawesi Tenggara, khususnya masyarakat Tolaki, 
berkewajiban untuk melestarikan bahkan kalau perlu membukukan sastra 
lisan Tolaki. Tujuannya adalah agar masyarakat lebih mengenal bahwa 
inilah sastra lisan Tolaki. 
Sekian dulu pembahasan kita kali ini. Sampai berjumpa di lain 
kesempatan dengan topik yang berbeda. 
Wassa/amua/aikum warahmatul/ahi wabarakatuh. 
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Ambiguitas dalam Bahasa Indonesia 
Sukmawati 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalam acara J?embinaan 
Bahasa dan Sastrai Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalam lindungan 
Allah swt. dan dapat mengikuti acara ini dengan bail. Pada kesempatan 
ini kita akan menyimak bersama uraian tentang "Ambiguitas dalam Bahasa 
Indonesia. Di studio telah hadir ibu Sukmawati yang akan menjelaskan 
materi tersebut. 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Pendenga.r yang saya hormati, 
Pada kesempatan kali ini, saya akan menjelaskan tentang 
ambiguitas dalam bahasa Indonesia. Bagi Anda yang mendengarkan 
siaran Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia pada sore ini, mungkin 
ada yang, sudah mengetahui apa itu ambiguitas dalam bahasa Indonesia. 
Namun, saya yakin masih ada di antara pendengar yang belum 
mengetaihuinya dan mungkin bahkan baru mendengar istilah itu 
sekarang, Oleh karena itu, saya kira ada baiknya sebelum menjelaskan 
lebih jauh tentang ambiguitas, saya akan menjelaskan terlebih dahulu 
pengertian ambiguitas itu sendiri. Dalam bahasa Indonesia, ambiguitas 
diartikan sebagai1 gejala tierjadinya kemaknaao ganda akibat tafsiran 
yang berbeda terhadap suatu tuturan atau ujaran. Ambiguitas dapat 
timbul di dalam berbagai variasi tuturan atau tulisan. Kalau kita 
mendengarkan pembicaraan seseorang atau membaca sebuah tulisan, 
kadang kita sulit mernahami apa yang dituturkan atau yang kita baca. 
Misalnya, kalau kita mendengar tuturan "anak istri bpten cantik", kita 
akan sulit menentukan apakah yang dimaksud tuturan itu adailah kapten 
yang cantik, atau anak dan istri kapten yang cantik. Semuanya masih 
menjadi tanda tanya pada kita. Sifat konstruksi yang dapat dliberi lebih 
dari satui tafsiran seperti itulah yang bisa disebut ambiguitas. Dalam 
bahasa Indonesia dapat ditemui tiga bentuk utama ambiguiw. Ketiga 
bentuk ambiguitas itu berkaitan dengan fone11ik, gramatikal, dan leksikal. 
Saudara Pendengar, 
Sekarang, marilah kita bersama-sama menyimak uraian tentang 
ambiguitas pada timgkat fonetik beserta contohnya. Ambiguitas pada tingkat 
fonetik timbul akibat membaurnya bunyi-bunyi bahasa yang dituturkan. 
Kadangkala hal ini disebabkan oleh leksem-leksem yang membentuk kalimat 
ditutwbn dengan cepat, sehingga kita menjadi ragu tentang makna kalimat 
yang dituturkan. Misalnya, tuturan "membelikantin". Jika kita mendengar 
tuturan tersebut secara lisan, akan timbul pertanyaan, apakah yang 
dimaksud tuturan itu adalah membelilcan nn atau membeli kantin. Tafsiran 
yang timbul seperti itu tentulah sah-sah saja. Selain tuturan seperti yang 
kita simak tadi, kita juga lCadang mendengar leksem "bakmi,.. Jika kita 
mendengar tuturan tersebut akan dapat timbul suatu persepesi yang 
bermacam-macam. Bisa saja timbul pertanyaan dari kita, apakah yang 
dimaksud dengan tuturan "bakmi" itu adalah sejenis makanan yang disebut 
bakmi ataukah bak mi yang bermakna seperti mi. Hal-hat seperti itu 
memang cukup sederhana, namun kita harus selalu berhati-hati dengan 
kasus-kasus seperti itu. Semua ini berhubungan dengan keraguan kita 
terhadap bunyi bahasa yang kita dengar. Kadang karena keraguan yang 
seperti itu, kita mengambil suatu keputusan yang keliru. Kita dapat 
mengambil contoh lain yang berhubungan dengan kasus ini dalam bahasa 
lnggris. Misalnya kita dapat mengambil contoh leksem ''fifteen ataufifty" 
dalam bahasa Inggris. Misalnya seoirang pilot ragu-ragu terhadap jawaban 
petugas menara lapangan udara tentang leksem "fifteen" dan ''fifty" 
tersebut. Kekeliruan seperti itu akan menimbulkan kerugian bahkan becaoa. 
Persoalan bahasa memang bisa d'ikatakan gampang-gampang susah. 
Namun, satu hal yang perlu kita ingat bahwa persoalan bahasa tidak boleh 
dianggap remeh. lJntuk menghindari ambiguitas seperti ini, orang hams 
bertanya lagi kepada pembicara dan mungkin memang inilah sikap yang 
seharusnya kita lakukan. 
Saudara Pendengar, 
Saya berharap Anda masim tetap mengikuti siaran Pembinaan 
Bahasa Indonesia pada sore ini. Sekarang, kita akan menyimak uraian 
tentang ambiguitas pada tingkat gramatikal. Ambiguitas pada tingkat 
gramatikal biasanya muncul pada satuan kebahasaan yang disell>ut kalimat 
atau ke1ompok leksem. Dengan demikian, ambiguitas pada tingkat 
gramatikal dapat dilihat pada dua kemungkinan. Kemungkinan pertama 
adalah ambiguitas yang disebabkan oleh peris11iwa pemli>entukan kata secara 
gramatikal. Kemungkinan i.edua adalah ambiguitas pada frase yang mirip. 
Tiap leksem yang membentuk frase sebenarnyajelas tetapi kombinasinya 
dapat ditafsirkan lebih dari satu pengertian. Di dalam bahasa Indonesia, 
terdapat leksem "orang tua". Dari leksem tersebut, akan muncul beberapa 
pengertian. Bisa saja muncul pengertian ayah-ibu kita atau orang yang 
sudah tua.Untuk menghindari ambiguitas seperti ini, kita dapat 
menambahkan unsur lain, berupa leksem atau unsur suprasegmental. 
Leksem "orang ttlla" kalau ditambah menjadi "orang yang sudah tuai", 
jelas yang dimaksud adaJah orang yang berusia lanjut. Lain halnya dengan 
leksem "orang tua" yang ditambah menjadi "orang tuaku". Jelas yang 
dimaksud adalah orang tua dalam arti ayah dan ibu kita. 
Selanjutnya, marilah kita bersama-sama menyimak contoh 
ambiguitas yang lain pada tingkat gramatikal. Misalnya, bentuk ''buku 
sejarah baru" dapat menimbulkan pengertian yang berbeda-beda pula. 
Maknanya bisa menjadi huku sejarah yang baru terbit atau buku yang 
memuat sejarah zaman baru. Kemungkinan makna pertama dan kedua 
itu terjadi karena kata baru yang ada dalam konstruksi itu dapat dianggap 
menerangkan frase buku sejarah, dan dapat juga dianggap hanya 
menerangkan kata sejarah. Sama halnya dengan bentuk ujaran anak 
guru yang nakal itu juga bermakna ganda. Maknanya bisa saja menjadi 
anak itu yang nakal atau bisa juga guru itu yang nakal. 
Saudara Pendengar, 
Selanjutnra marilah kita bersama-sama menyimak dengan baik 
uraian tentang ambiguitas dalam bahasa Indonesia pada tingkatan yang 
lain. Berikut ini saya akan menjelaskan ambiguitas pada tingkat 
leksikal. Pada awal penjelasan saya tadi telah disebutkan bahwa setiap 
leksem dapat saja mengandung lell>ih dari satu makna. Sebuah leksem 
dapat juga merujuk pada acuan yang berbeda sesuai dengan lingkungan 
pemaka~nya. Miisalnya, orang menuturkan "bang" yang mungkin 
mengacu pada abang atau mungkin pula mengacu pada bank. Bentuk 
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seperti itu disebut polivalensi yang dapat dilihat dari dua segi. Segi yang 
pertama adalah polisemi. Misalnya, dalam bahasa Indonesia, leksem ''jarak" 
yang bermakna antara dan bermakna sejenis tumbuhan yang bijinya bisa 
menghasilkan minyak. Untuk memperoleh makna yang kita inginkan, 
sebaiknya kita telusuri dari konteks kalimat. Segi kedua adalah homonim. 
Misalnya, dalam bahasa Indonesia, terdapat leksem I barang/ yang 
maknanya berbeda, sepertii yang terdapat dalam kalimat: 
( l) Banyak barang diturunkan di pelabuhan 
(2) Berilah aku barang Rp l 00 
Makna leksem "barang" pada kalimat ( l) adalah benda yang 
diperdagangkan, sedangkan pada ltalimat (2) bennakna sejumlah atau 
sebanyak. Untuk memperoleh makma yang kita perlukan, sebaiknya kita 
telusuri pula konteks kalimatnya. 
Sa11dara Pendengar, 
Ambiguitas dapat juga terjadi bukan karena tafsiran yang berbeda 
secara fonetik, gramatikaJ, dan leksikal, melainkan dapat juga terjadi karema 
persoalan homonim yang konteksnya tidak jelas. Coba kita simak contoh 
kalimat berikut. 
Mereka melihat paus. 
Kalimat terse but bisa saja menimbulkan bennacam tafsiran, misalnya, ada 
yang menafsirkan mereka itu melihat sejenis ikan besac yang disebut paus, 
atau mungkin ada yang menafsirkan bahawa mereka itu melihat seorang 
pemimpin agama katolik yang ada di Roma yang disebut Paus. Kata paus 
dalam kalimat tadi yang maknanya berbeda merupakan bentuk homonim. 
Sama halnya dengan kata paus, kata kudus juga merupakan bentuk kata 
yang berhomonim yang berpeluang menimbulkan ambiguitas. Coba kita 
simak contoh kalimat berikut. 
Dia memang bukan orang Kudus. 
Kata kud'us dalam kalimat tadi belumjelas artinya mengacu kepada apa 
sehingga menimbulkan berbagai macam interpretasi tentang makna kata 
kudus dalam kalimat. Kata kudus dalam kalimat tadi bisa berarrti suci dan 
bisajuga berarti nama kota di Jawa Tengah. 
Dari berbagai contoh kalimat yang telah kita simak bersama sejak 
awal siaran ini dapat diketahui bahwa ambiguitas atau ketaksaan itu tidak 
hanya terjadi dalam bahasa tulis, tetapi juga dapat terjadi dalam bahasa 
lisan. Ambiguitas atau ketaksaan dalam bahasa lisan biasanya terjadi karena 
ketidakcennatan dalam menyusun kontruksi kalimat. Cobalah kita simak 
contoh kalimat berikut. 
Asrij dan Yusri bersahabat kmib, dia sangat mencintai istrinya. 
Kalau kita simak baik-baik contoh kalimat tadi, kita akan sulit menentukan 
maksud dari kalimat tersebut. Dalam pikiran kita mungkin akan muncul 
pertanyaan, siapa yang mencintai istri siapa. Ada berbagai macam 
kemungkinan yang dimaksudkan dari pemyataan dalam kalimat tadi, 
misalnya, Asrif mencintai istri Asrif, Asrif mencintai istri Yusri, Yusri 
mencintai istri Yusri, clan Yusri mencintai istri Asrif. Keempat tafsiran 
itu bisa muncul karena adanya kata ganti dia dan nya yang kurangjelas 
rnengacu kepada siapa. 
Selanjutnya mari kita simak bersama contoh kalimat yang lain 
yang masalahnya harnpir sama dengan contoh kalimat yang barn saja kita 
simak. 
Dimas menikah dengan Yuli untuk yang kedua kalinya. 
Berdasarkan kalirnat tersebut dapat dimunculkan beberapa tafsiran tentang 
makna dari kalimat tersebut. Kalimat tadi bisa saja bermakana bahwa 
Dimas sudah pernah menikah dengan Wa OdeYuli sebelmnnya, dan 
bisa juga bennakna bahwa Dimas sudah pemah menikah dengan wanita 
lain sebelum menikah dengan Wa Ode Yuli. 
Sekian dulu pembahasan kita kali ini. Sampai berjumpa di lain 
kesempatan dengan topik yang berbeda . .Wassalamualaikum 
Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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Pengajaran Sastra di Sekolab 
Asri 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa kembali dalam siaran 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalam 
lindungam Allah swt. sehingga dapat mengikuti acara ini dengan baik hingga 
selesai. Pada hari ini telah hadir di studio seorang. narasumber untuk 
membahas masalah kesastraan dengan tema Pengajaran Sastra di 
Selwlah. Beliau adalah Bapak Asri, S.S. Saya persilakan kepada Bapak 
Asri untuk menguraikan materi tersebut. 
Assalamualaikum warahmaiul/ahi wabarakatuh. 
Selamat malam dan salam sejahtera bagi kita sekalian. Para 
pendengar dan pemerhati sastra di manapun anda berada pada saat ini. 
Selamat bergabung bersama kami Radio Republik Indonesia melalui siaran 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Pendengar yang saya hormati, 
Pada pembahasan kita kali ini, saya akan menguraikan masalah 
pengajaran sastra di sekolah. Selama ini, para sastrawan, pemerbati sastra, 
masyarakat, siswa, dan bahkan juga kalangan guru bahasa dan sastra 
sendiri, merasakan babwa kondisi pengajaran sastra sangatlah 
mengecewakan. Keberhasilan dan kegagalan pengajaran sastra sudah 
barang tentu memiliki sebab yang banyak karena ia merupakan sebuah 
sistem yang meliputi kurikulum sastra di sekolah, sarana dan prasarana 
seperti pengadaan buku dan perpustakaan, dan minat baca masyarakat. 
Sebenarnya, pengajaran sastra di sekolah memiliki peluang besar 
untuk meningkatkan apresiasi dan keakraban siswa pada sastira., dan ini 
belum tennanfaatkan di antaranya karena tidak terdapat bubungan antara 
teori yang diajarkan dengan kemampuan apresiasi siswa. Artinya, terdapat 
kelemahan di tingkat pemilihan dan penguasaan materi untuk diajarkan 
dan guru tidak memiliki waktu serta tidak tahu bagaimana caranya mengikuti 
perkembangan sastra di luar buku teks pengajaran. 
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Saat ini tingkat ketergantungan guru terhadap buku teks pengajaran 
sangat tinggi. Buku teks yang ada temyata kualitasnya tidak memadai 
dan kondisi inijuga timbul karena seringnya terjadi perubahan lurikulum. 
Perubahan kurikulum seringkali dilakukan lebih dahulu sebelum buku teks 
penunjangnya tersedia. Buku-buku teks kemudian dikeluarkan oleh banyak 
penerbit dengan tergesa-gesa untuk memenuhi kebutuban guru di lapangan. 
Oleh karena itu, dalam banyak hal hasilnya seringkali tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Di tengah banyaknya perubahan di sekitar kondisi pengajaran 
sastra dibutuhkan sesuatu yang relatif tetap untuk menjadi dasar pegangan 
guru. Dengan adanya unsur yang relatif tetap, beberapa perubahan relatif 
lebih mudah diantisipas.i. Yus Rusyana (1992), dalam kaitan ini 
mengemukakan bahwa betapa pun berubah-ubahnya kurikulum, senantiasa 
ada yang tetap, yakni baban bakunya sebagai berikut. 
(a) Hasil sastra berupa: novel, cerita pendek, dongeng, bikayat, 
puisi, pantun, dan drama. Dalam pelajaran sastra kapan pun, 
basil sastra mesti ada, untuk dibaca guru dan siswa di sekolah 
atau dosen dan mahasiswa di perguruan tinggi. 
(b) Ilmu sastra berupa: teori sastra dan sejarah sastra. Ilmu sastra 
diperlukan sebagai landasan dalam membahas basil sastra 
dan sebagai somber untuk ilmu pengetahuan tentang sastra. 
Dilibat dari segi tersebut, basil sastra dan teori sastra perlu 
mendapat perhatian utamai. Hasil sastra dan: teori sastra sebagai sebuah 
kategori dapat dikatakan relatif tetap dan mantap, sementara isi dan 
basil sastra dan teori sastra sebagai realitas sangat penuh dengan 
pergeseran dan perubahan. Dengan demikian, masih dibutuhkan 
perumusan untlllk memperoleh semacam upaya pembulatan dan 
pemantapan terhadap kedwmya. Kemantapan perumusan dalam kedua 
hat ini OJiscaya akan banyak gunanya bagi keberhasilan pengajaran 
sastra. Namun, kenyataannya kemudian babwa upaya untuk 
merumuskan dan memetakan hasil sastra Indonesia bukan sesuatu yang 
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mudah, sebagaimana terlihat dari berbagai upaya pembabakan (periodisasi) 
sastra yang telah dilakukan. 
Pendengar yang saya hormati, 
Saya berharap Anda tetap mengikuti siaran ini hingga akhir. Di 
tengah kesulitan semacam itu, harus dicari sebuah upaya yang bisa 
menanga:ni luasnya bahan kesastraan untuk diajarkan dalam sebuah 
pengajaran yang waktunya sangat terbatas. Salah satu cara sederhana 
yang dapat dilakukan guru sastra adalah dengan membagi basil sastra 
dalam periode-periode tertentu yang masing-masing terdiri dari sepuluh 
tahun. Dengan begitu dihasilkan rentang kesastraan sebagai berikut: Periode 
1920-1930,1930-1940,1940-1950,1950-1960, 1960-1970, 1970-1980,1980-
1990, dan 1990-2000. Lewat pembagian ini, terdapat delapan buah periode 
yang harus cliajarkan. Dengan demikian, basil sastra menjadi lebih sederhana 
dibanding rnengandalkan pembagian yangdiberikan oleh lrurikulum. 
Selanjutnya, dari rnasing-masing periode dapat dipilih sastrawan 
dan basil sastra yang paling renpresentatif mewakili :zamannya, baik secara 
estetis maupun secara sosiologis. Misalnya saja, era 1920-1930 diwakili 
oleh novel Siti Nurbaya karya Marah Roesli dan sajak Rustam Effendi. 
Pada saat membicarakan sastra periode ini, guru memberi pengantar latar 
tempat dan latar sosiologis yang dominan saat itu. Dalam pembicaraan 
mengenai Siti Nurbaya karya Marah Roesli dikemukakan pula sastrawan 
sebelumnya, seperti Merari Siregar dengan bukunya Azab dan Sengsara, 
serta dapat pula membicarakan sekilas sastrawan sezaman atau beberapa 
tahun setelahnya seperti Abdul Muis dengan novelnya Sa/ah Asuhan. 
Dalam membahas era 1930-1940, misalnya, dipilih novel Belenggu 
karya Armijo Pane dan sajak Amir Hamzah. Sebagaimana pada 
pengajaran era sebelumnya, guru pun perlu memberi gambaran ringkas 
mengenai situasi sosial pada waktu itu, serta kecenderungan pemikiran 
yaJ11g muncul dalam majalah Pujangga Baru, serta konflik yang 
dibicarakan di novel Layar Terkembang karya S.T. Alisjahbana. 
Dalam membicarakan era 1940-1950, untuk bidang puisi, dapat 
dipilih sajak-sajak Chairil Anwar. Untuk prosa, guru dapat memilih 
apakah cerpen-cerpen Idrus, cerpen-cerpen Asrul Sani, atau novel 
Mochtar Lubis, yang memberikan gambaran ringkas mengenai kondisi 
sosial budaya zaman itu. 
Demikianlah, periiode demi periode dapat diperkenalkan dan 
diajarkan dengan ~ara seperti itu . .Dengan begitu, setiap sampel sastrawan 
atau karya sastra yang dipilih akan diajarkan bu.kan sebagai bagian yang 
berdiri sendiri melainkan senantiasa berada dalam sebuah sistem dan berada 
dalam satu kesatuan yang utub. 
Dalam setiap pertemuan, guru hanya bertindak sebagai pengarah 
dan tutor. Siswalalh. yang sebaiknya aktif menandai pergeseran estetis yang 
mereka rasakan dari masing-masing periode serta latar belakang sosial-
politik dan latar belakang pemikiran yang paling dominan pada era yang 
bersangkutan. Setiap bahan ajar berupa basil sastra, hendaknya dijadikan 
bahan yang tidak hanya dipegang oleh guru, melainkan d~pegang pula oleh 
siswa. Dengan demikian , guru diharapkan dapat mengusahakan 
ketersediaan buku sastra pada masing-masing periode tersebut yang 
sebenarnya sekarang ini tidak sulit di~atkan karena berbagai buku sastra 
penting periode lalu telah diterbitkan ulang. Semen11ara itu, hasil sastra 
periode 20-30 tahun belakangan ini sangat mudah dijangkau. baik meJalui 
toko buku, maupun pemesanan langsung pada penerbit. Bahkan, guru 
dengan mudah dapat memanfaatkan sisipan rubrik kakilangit, majalah 
Horison yang setiap edisinya senantiasamenghadirkan seorang sastrawan 
terkemuka lengkap dengan contoh karya terbaiknya, pembahasan, riwayat 
hidup, dan proses kreatifnya. Melalui rubrik kakilangit, kesulitan bahan 
ajar dapat ditanggulangi dengan biaya yang sangat murah. 
Dalam setiap pertemuan, guru tinggal mengupayakan relevansi 
tematis karya sastra pada masing-masing periode tersebut dengan persoalan 
konkret yang dihadapi dalam kehidupan siswa masa kini ( cinta, petualangan, 
rasa keadilan, dan sikap kritis terhadap ketimpangan sosial). 
Dengan cara semacam ini kurang lebih hanya terdapat 10 
sampai 12 kali pertemuan untuk tiga tahun. Jadi, hanya kurang lebih 4 
(empat) pertemuan setahunnya. Namuo, dalam waktu yang singkat 
tersebut, siswa mendapat gambaran umum perjalaoan sastra Indonesia 
secara relatif memadai. 
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Tentu saja, guru bisa dan dianjurkan menambah waktu pertemuan 
jika dicasa ada yang perlu ditambahkan. Guru juga bisa menyemarakkan 
pengajaran sastra tersebut dengan membagi kelompok diskusi dalam setiap 
kelas dan menyelenggarakan "seminar" semiresmi mengenai sastra 
Indonesia dengan pembicara kelompok siswa yang mewakili masing-masing 
kelas. Makalah-makalah kelompok siswa tersebut dapat dilhimpulkan 
sebagai kenang-kenangan bagi siswa, dan dapat dipublikasikan di media 
massa, misalnya saja rubrik kakilangit di Harison. 
Demikianlah sedilit tawaran bagi pengajaran sastra di sekolah. 
Tidak lengkap dan banyak kelemahan. Namun, setidaknya dengan siasat 
pengajaran semacam ini, terbatasnya waktu bagi pengajaran sastra di 
sekolah bisa relatif teratasi. Se lain itu, cara ini memungkinkan guru sastra 
untuk melangsungkan pengajaran sastra tanpa terlalu terpengaruh oleh 
adanya pergantian-pergantian kurikulwn. Selamat mencoba. 
Etika dalam Bertelepon 
Laila Kumiawaty 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Pendengar yang berbahagia, selamat berjumpa dalam acara 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalarn 
lindungan Allah swt. sehingga dapat mengikuti acara ini dengan baik. 
Pendengar sekalian, saat ini di studio telah hadir seorang narasumber , !bu 
Laila Kumiawaty, yang akan membawakan topik "Etika Bertelepon". 
Untuk memanfaatkan waktu, saya persilakan kepada kepada lbu Laila 
Kumiawaty. 
Assalamua/aikum warahmatu//ahi wabarakatuh. 
Pendengar yang saya hormati dimana saja Anda berada, seperti 
yang telah disampaikan oleh Bapak Alman, pada kesempatan ini saya 
akan membahas tentang "Etika Bertelepon"~ 
Sebagai seorang makhluk sosial kita perlu berinteraksi atau 
berkomunikasi dengan orang lain . Hal ini selalu terjadi dalam 
kehidupan kita sehari-hari. KomUlllikasi berhubungan dengan perilaku 
manusia dan kepuasan terpenuhioya kebutuhan berioterak.si dengan 
manusia yang lainnya. 
Hampir setiap orang membutuhkan hubungan sosial dengan orang-
orang lainnya, clan kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yamg 
berfungsi sebagaijenibatan untuk mempersatukan manusia-maousia yang 
tanpa berkomunikasi akan terisolasi. Komunikasi dapat dilakukan secara 
langsung maupun1 tak langsung. Yang akan dibahas dalam pembicaraan 
kali ini adalah salah satu komunikasi yang tak langsungatau melalui telepon. 
Jlika berkomunikasi melalui telepon, suatu saatAnda akan berperan 
sebagai penelepon dan saat yang lain sebagai penerima telepoo. Dalam 
menelepon atau menerima telepon, kadang muncul rasa tidak senang atau 
tidak puas karena penerima atau penelepon tidak taihu cara menelepon 
dengan baik. Bahkan, bisa saja seseorang menjadi 
marah karena menerima telepon dari seseorang yang tidak tahu etiket 
menelepon. 
Pendengar yang budiman, berikut dengarlCanlah percakapan 
melalui telepon antara kakak Ahmad (penerima telepon) dengan Fulan 
(penelepon), teman Ahmad. Saat Fu Ian menelepon untuk mencari Ahmad, 
orang yang mengangkat gagang telepon adalah kakak Ahmad. 
Kakak Ahmad : Halo, selamat pagi? 
Fulan : Ada Ahmad? 
Kakak Ahmad : Iya. Ini dengan siapa ya'? 
Fulan : Saya temannya. 
Kakak Ahmad : Iya, siapa namanya? 
Fulan : Bilang saja dari temannya. 
Kakak Ahmad : Memangnya tidak punya nama? 
Fulan : Bilang saja dari temannya. Dia sudah tahu itu. 
Kakak Ahmad : Bilang saja dari temannya .... Saya tidak mau panggi!ll 
Saya bukan pembantumu! 
Pada percakapan tadi terdengar bahwa penerima telepon tadi 
tidak senang, bahkan sangat marah dan tersinggung saat menerima 
telepon. Kejadian semacam ini mungkin saja terjadi pada kita. Hal ini 
disebabkan karena penelepon tidak memahami cara-cara menelepon 
yang baik. Cara menelepon yang menyenangkan dan efisien 
berpengaruh terhadap tanggapan orang lain. Oleh karena itu, sikap 
ramah dan hormat dalam bertelepon perlu diperhatikan. 
Ada beberapa hat yang pet!lu diketahui j ika hendak menelepon 
seseorang. Hal-ha) tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui nomor telepon dengan benar karena kita berharap 
dapat berbicara dengan orang yang kita cari. 
2. Bila orang pada sasaran yang kita tuju sudah menyahut, ucapkan 
salam dan perkenalkan diri dengan menyebut nama atau instansi 
yangdiwakili oleh seorangpenelepon. 
3. Kemudian, kita minta agar dapat berbicara dengan orang yang 
kita cari. 
Misalnya: 
Penelepon: "Selamat pagi. Di sini Lela, ingin berbicara dengan 
Ramlah." 
Penelepon: "Selamat siang. Mohon dihubungkan dengan pesawat 
123." 
Saat menerirna telepon sebaiknya kita langsung menyebut nomor 
telepon kita atau instansi tempat kita bekerja. Pada saat kita menerima 
telepon, kita dapat mengatakan, misalnya: 
(l ) "33 13 54, selamat pagil" 
(2) "Kantor Bahasa, selamat siang!" 
(3) "Anton, selamat malam!" 
Setelah menyebutkan jati diri k.ita, segera tanyakan siapa yang 
ingin diajak bicara, nomor telepon, serta keperluannya. 
Misalnya: 
Penerima telepon: "Bolehkah saya tahu, dengan siapa saya 
berbicara?" 
Jangan menggunakan pertanyaan seperti berikut: 
"Ini siapa? Atau "Siapa Saudara?" 
Jika yang menelepon ingin berbicara dengan orang lain, kita jawab dengan 
sopan, seperti: 
"S ilakan menanggu sebentar." 
Pendengar yang berbahagia, kita lanjutkan pembahasan. 
Jika yang menelepon salah samb1:mg, kitai jawab "Maaf, Anda salah 
sambung." Dalam pembicaraan di telepon, bahasa kita harus jelas, 
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singkat, dan lugas. Jika kata tertentu diucapkan kurang jelas, hendaklah 
kita meminta agar si penelepon memgeja kata itu. 
Jika si penelepon menghendaki infonnasi dan kita memerlukan 
waktu untuk mencari bahan informasi tersebut, sebaiknya kita tanyakan 
pada si penelepon apakah bersedia menunggu sementara kita rnencari 
bahanjawabannya. Jika diperlukan waktu yang lama dalam mencari bahan 
jawaban, kita sampaikan agar si penelepon menghubungi kembali. 
Akhiri setiap pembicaraan melalui telepon dengan ramah dan tidak 
tergesa-gesa, misalnya: 
( 1) "Terima kasih atas informasi Anda, selamat siang." 
(2) "Terima kasih Pak Asri, selamat siang." 
Pendengar yang budiman, 
Pesawat teleponjuga perlu diperhatikan karena dapat menghambat 
komunikasi yang efektif. Pesawat telepon yang baik dan layak apabila 
suara daJl>at didengar dengan baik dan dapat mengakibatkan sambungan 
timbal balik dengan efektif. 
Selain suara, bahasa yang digunakan juga banyak memengaruhi 
komunikasi lewat telepon. Bahasa yang sederhana, jelas, berbobot, dan 
baik, serta benar akan sangat memberi pengaruh kesan, khususnya bagi 
yang mendengarkan. Berbicaralah secukupnya,jangan terlalu lama, karena 
makin lama berbicara semakin bertambah ongkos yang harus dikeluarkan 
seorang penelepon. 
Jasa telekomunikasi telepon, selain berguna bagi masyarakat luas, 
juga sangat berguna bagi keperluan dinas atau kantor.Agartelepon benar-
benar mempunyai fungsi efektifuntukalat komunikasi, seperti yang sudah 
diutarakan sebelumnya, sopan-santun penggunaan telepon mesti 
diperhatikan oleh setiap pegawai kantor yang menggunakan pesawat 
telepon dinas. 
Agar pegawai mematuhi penggunaan telepon kantor seem-a 
sopan, secara umum penggunaan pesawat telepon dapat disebutkan 
sebagai berikut: 
1. jawablah segerajikaada telepon berdering 
2. segeralah berbicara 
3. sebutlah mama kantor kalau-kalau mungkin salah alamat 
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4. jangan menempelkan mulut ke telepon, berijarak kira.-kira 2 cm 
5. berbicarailah dengan jelas, kalau perlu tersenyumlah dalam 
bertelepon 
6. berilah kesan bahwaAnda siap menolong si pembicara 
7. telepon bukan milik pribadi, Oleh karena itu berhematlah 
8. pegang telepon dengan tangan kiri, sementara tangan kanan 
memegang pensil atau pulpen 
9. bila terpaksa orang lain yang hams menerima telepon, katakan 
dengan sopan agar menunggu sebentar. 
Saudara pendengar yang sama berbahagia, demikianlah pembahasan 
mengenai etika bertelepon pada kesempatan kali ini. Harapan saya agar 
materi yang telah disampaikan dapat memberikan manfaat kepada 
pendengar sekalian. Teri.ma kasih, wassalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh. 
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Proses Kreatif Sastrawan 
Syaifuddin 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Pendengar sekalian selamat berjumpa dalam acara Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Saat ini telah hadir di studio dua narasumber 
yang akan membahas tema Proses Kreatif Sastrawan. saya persilakan 
kepada narasumber mendiskusikan materi tersebut. 
X: Saudara pendengar yang masih setia mendengarkan Siaran 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap kondisi 
saudara hari ini tetap sehat dan senantiasa berbahagia. 
Pertemuan kali ini akan membahas mengenai proses kreatif sastrawan 
dalam melahirkan karyanya. Di samping saya, juga telah hadir Z 
menemani saya untuk membahas bersama mengenai Proses Kreatif 
Sastrawan yang menjadi tema perternuan kita kali ini. Selamat malam, 
Z. Apa kabar Anda hari ini? 
Z: Selamat malam juga, X. Kabar saya baik hari ini. Menarik sekali 
tema pembicaraan kita kali ini karena proses kreatif merupakan 
wilayah yang relatifkurang mendapat perhatian dibandingkan dengan 
karya para sastrawan. Semoga pendengar yang menyimak acara ini 
dapat memperoleh pemahaman dan pengetahman baru mengenai 
kesusastraan. 
X: Baiklah, saudara pendengar langsung saja saya membahas tema 
pertemuan kita kali ini. Secara sederhana proses kreatif dapat diartikan 
sebagai keseluruhan proses panjang yang dialami oleh para sastrawan, 
yang secara langsung atau tak langsung, memengaruhi proses kelahiran 
karyanya. Awai dari sebuah proses bisa bermula sejak usia anak-
anak atau remaja sampai ketika ia mulai melahirkan karya, baik berupa 
puisi, cerpen, naskah drama, maupun novel. 
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Z: Kalau begitu, proses kelahiran karya sastrawan dapat bersumber dari 
berbagai hal pengalaman dan pengetahuan, misalnya kehidupan sang 
sastrawan, bacaan terhadap naskah-naskaht atau buku-buku, 
petualangan, serta persentuhannya dengan berbagai kalangan? 
X: Benar sekali, Z. Dengan kata laiin, sejauhmana pergulatan kehidupan 
seorang sastrawan, pahit getir pengalaman, dunia kanak-kanak tempat 
ia dilahirbesarkan, pengalaman spiritual, trauma, sosiologi dan ideologi 
tempat ia hidup, serta harapan-harapannya, akan turut memengaruhi 
karya yang ia lahirkan. 
Z: Kalau begitu, proses kreatif masing-masing sastrawan bisa berbeda-
beda, karena latar belakang kehidupannya berbeda-beda pula, 
misalnya, penyair Chairil Anwar memiliki latar belakang kehidupan 
penjajahan Jepang dan masa revolusi. Berbeda dengan Taufik Ismail 
yang memiliki latar belakang sosial politik yang diktator di masa 
pemerintahan Orde Baru. Hal ini akan memengaruhi pula bentuk dan 
isi karya-karya mereka, bukan? 
X: Betul sekali, Z. Melalui siaran ini, kita akan membahas proses kreatif 
beberapa sastrawan dengan Jatar belakang dan pengalaman dan karya 
yang berbeda-beda pula. Meskipun bukan berarti bahwa latar belakang 
sosial politiklah yang memiliki pengaruh kuat atas penciptaan karya 
men:ka. Keterasingan, problem individal, maupun pencarian jalan 
spritual merupakan lorong lain yangkerap memiliki pengaruh tersendiri 
atas diri sastrawan. Pada kesempatan ini, kita hanya akan membahas 
proses kelahiran karya beberapa sastrawan atau penyair. Salab 
satunya adalah Senja di Pelabuhan Keci/, karya Chairil Anwar. 
Saya persilabkan kepada Anda untuk membacakannya. 
Z: Saudara pendengar, berdasarkan literatur yang tersedia, kelahiran 
sajak tersebut disebabkan oleh pengalaman langsung sang penyair 
ketika ia bertandang ke rumah seorang wanita idamannya. 
Sesampainya di rumah Sri Ayati, ia pun memyatakan cintanya. 
Konon, Chairil Anwar telah Jama jatuh cinta pada pemain drama 
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tersebut. Akibat tak tahan memendam asmara, Chairil Anwar pun 
bertandang ke rumah sang putri. Namun, apa hendak dikata, cinta Chairil 
bertepuk sebelah tangan. Sri Ayati berkata, "Chairil, a.ku sudah ada yang 
punya. Pergilab dan jangan ganggu aku lagi". Dengan hati yang Iuka, 
ditemani senja yang muram, sang penyair meninggalkan rumah melewati 
gang sempit, gudang, menu ju laut yang kelam. Dalam keadaan "terJukaf', 
Chairil pun menulis sajak yang terkenal itu: 
Senja di Pelabuhan Kecil 
buat Sri Ayati 
lni kali tidak ada yang mencari cinta 
di antara gudang, rumah tua, pada cerita 
tiang serta temali. Kapa/, perahu tiada berlaut 
menghembus diri dalam mempercaya mau berpaut 
Gerimis mempercepat kela. Ada juga kelepak elang 
menyinggung muram, desir hari /ari berenang 
menemu bujuk pangkal akanan. Tidak bergerak 
dan kini tanah dan air tidur hilang ombak 
Tiada /agi. Aku sendiri. Berja/an 
menyisir semenajung, masih pengap harap 
sekali tiba di ujung dan seka/ian se/amat }a/an 
dari pantai keempat, sedu penghabisan 
bisa terdekap.[1946} 
X: Saudara pendengar yang berbahagia, sungguh menarik menyimak 
proses kelahiran sajak yang terkenal itu. Kedengarannya sangat 
sederhana. Namun, justru karena kederhanaanan dan kejujurannya, 
karya peJopor angkatan '45' ini terns dikenang sampaii sekarang. 
Sekarang, kita akan mendengattkan proses kreatiflain dari sastrawan 
Sitor Situmorang dengan sajaknya, Malam Lebaran. Silahkan Z, Anda 
bacakan ihwal kelahiran sajak yang sangat pendek ini. 
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Z: Pendengar yang masih setia mendengar acara ini. Karya Sitor 
tersebut telahi melahirkan polemik yang sangat panjang daJlam sejarah 
kesusastraan Indonesia. Beragam tanggapan dan pemaknaan pun 
turut menyertainya. Ada yang mengatakao sajak tersebut tak memiliki 
seni dan apa pula pihak yang memberikan penilaian yang baik. Sajak 
tersebut hanya terdiri atas dua baris. Baris pertama adalah judul yaitu, 
Ma/am Leboran, dan baris kedua adalah isi, yaitu Bulan di atas 
Kuburan. J. U. Nasuti on, salah seorang pengamat sastra, mengatakan 
bahwa sajak mi menceritakan suasana malam lebaran. Namun, sangat 
janggal karena tidak mungkin malam lebaran terlihat bulan di atas 
langit. Sedangkan menurut Umar Junus, sajak tersebut menceritakan 
kegembiraan yang dilambangkan dengan bulan. Namun kegembiraan 
itu adalah 'ilusi' belaka, karena tidak mungkin bulan nampak saat 
malam lebaran tiba. Bukankah kata 'kuburan' mencerminkan 
kedukaan? 
X: Benar, Z. Tanpa mengurangi atau memengaruhi maksud dan 
tanggapan para ahli tersebut, saya akan ceritakan pengalaman Sitor 
yangjuga penyair angkatan '45' ini ke hadapan pendengar, yangjuga 
pemah ditulis oleh Sitor Situmorang sendiri. Tahun 1954, Jakarta. 
Beberapa hari sesudah Hari raya ldu/fitri umat Islam. Suatu 
sore soya hernial pergi bertamu ke rumah Pramoedya Anania 
Toer, unluk kunjungan Halal bi halal. Apa /acur, rumahnya di 
daerah Kober sepi orang dan hari sudah malam kelika saya 
sampai. Kecewa amat rasanya! Pulang dari daerah 
perkampungan tempal tinggalnya, berselokan-se/okan mampet 
dengan bau busuk, soya kesasar ke suatu tempat yang penuh 
pohon-pohon tua dan rimbun, serla dikelilingi tembok. Ada 
bu/an. Karena ingin tahu ada apa di balik tembok yang seperti 
tembok loji di Jawa itu, soya mendekatinya. Berdiri berjingkal, 
di atas seonggok balu di kaki tembok, Soya berhasil melongok 
mencari tahu ada apa di balik tembok ilu. Ternyata pekuburan 
berisi berbagai ragam bentuk kuburan benvama putih, tertimpa 
sinar bu/an di sela-sela bayangan dedaunan pepohonan! 
Pekuburan tua Eropa penuh tanda salib! 
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Saya terpesona, sejenak saja, mungkin hanya beberapa detik 
menikmati tamasya itu. Bahlcan, terpukau seperti tersihir.. Saya 
lalu berpaling, lurun dari onggolcan batu. Rasa kecewa kini 
diharu biru oleh kesan "bu/an di alas kuburan". 
Rekaman yang terumus dalam kata-kata secara spontan itu, terucap 
dalam hati berulang-ulang, terus-menerus memburl!l ingatan. 
Kemudian, saya teringat malam lebaran, sebagai latar kejadian itu. 
Jadilah sajak saya yang di kemudian hari dikenal sebagai, Ma/am 
Lebaran, bu/an di atas kuburan. 
Z: Begitu menarik ya proses kelahirnya sajak itu. Ia telah mengundang 
polemik dari ahli sastra dan sastrawan lainnya,juga memiliki kekhasan 
berupa kehadiran kata-kata yang sangat minimalis. Proses yang 
diutarakan langsung oleh penulis kelahiran Harianboho, Danau Toba 
2 Oktober 1924 ini, tidak lantas meruntuhkan penafsiran ahli sastra 
yang lain. Justru penafsiran itu memperkaya dinamika apresiasi 
kesusastraan Indonesia. Apalagi memang karya sastra memiliki 
keterbukaan diri atas pemaknaan yang beragam atau multiinterpret.atif. 
X: Pendengar yang budiman, sajak terakhir yang akan dibahas adalah 
Di Pemakaman, karya Cecep Syamsul Hari. Selengkapnya saya 
akan bacakan. 
Ciseah lengah hari. Di lempatku 
berdiri, sungai itu mengingalkanku 
pada koridor rumah sakit. Putih dan 
dingin. Daun-daun jagung keras dan 
coklat. Seperli lanah liat. Kupu-kupu 
masa keci/ku hinggap di alas 
karangan bunga. Lengah dan ragu. 
Ke tepi terjauh manakah kesedihan 
kubawa pergi jika tubuhku kesedihan 
talc bertepi. Kutampung cahaya wajah 
dan senyum terakhirmu. 
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Dari ingatanlcu yang murung. Selang 
infus, tabung oksigen, b<au apotek 
pada sarung bantal dan ranjang besi 
membangun rumah kegelapan dalam 
hatiku. Duka akan mengetuk se/uruh 
usia anak kelapa. Sisiphus 
mengusung batu. Maling menjadi 
batu, nestapaku membatu. Waktu 
berhenti di ujung nisan kayu. Orang-
orang pergi. Kupu-kupu masa 
kecillcu /etih dan sendiri. Di tempatku 
berdiri. Sungai siang itu, ibu, masa 
/alu air matamu. {1997) 
Dalam suatu tulisannya di Majalah Horison, Cecep Syamsul Hari 
mengatakan bahwa sajaknya itu lahir dari suatu proses panjang ketika 
ibunya sakit, masuk rumah sakit sekian lama, dan akhimya berpulang 
ke rahmatullah. Sebagai anak, sang penyair terlibat secara langsung 
menemani sang ibu di rumah sakit. Tentunya, ia berharap agar orang 
yang melahirkannya itu cepat sembuh. Na.mun, kuasa Tuhan-lah yang 
berlaku. lbunya pun pamit ke pangkuan Sang Kuasa. Sang penyair 
sangat kehilangan. Di akhir perjwnpaannya, ia masih ikut prosesi 
pemakaman sampai sajak tersebut lahir di atas makam ibunda tercintta. 
Menurut Cecep, sampai saat sekarang ini, peristiwa kepergian ibunya 
sering datang kembali clan kepekaan clan naluri kepenyairannyakembali 
dirundung kerinduan yang teramat dalam. 
Z: Wah, sungguh mengharukan juga kelahiran sajak itu X. Saya juga 
merasakan kesedihan yang amat dalam pada sajak itu. Sebagaimama 
diyakini orang, sajak bisa lebih tajam daripada mata pedang sekalipun, 
lebilli mengerikan daripada maut sekalipun, sebaliknya lebih halus 
daripada sutera sekalipun. Dengan sajak, pembaca bisa mengunjungi 
rumah-rumah cinta yang dibangun sang penyaimya. Dengan sastra, 
pembaca dapat memasuki karakter berbagai tokoh yang dibangun 
sang penganmg. Dengan sajak, pembaca dapat mengetahui suasama 
batim serta lika-liku kehidupan sang pengarangnya. 
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Bahasa Iadonesia dalam Penulisan Buku 
LaOdeYusri 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa kembali dalam siaran 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalam 
lindungan Allah swt. sehingga dapat mengikuti acara ini dengan baik hingga 
selesai. Pada hari ini telah hadir di studio seorang narasumber, Bapak La 
Ode Yusri, untuk membahas masalah kebahasaan dengan tema Bahasa 
Indonesia dalam Penulisan Buku. Saya persilakan kepada Bapak La 
OdeYusri. 
Assalamualailcum warahmatullahi wabarakatuh. 
Selamat sore dan salam sejahtera bagi kita sekalian, para 
pendengar dan pemerhati bahasa dan sastra Indonesia di mana pun Anda 
berada pada saat ini. Selamat bergabung bersama kami di Radi<J Republik 
Indonesia Kendari melalui siaran Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Pendengar yang saya holTlllati ! 
Sebagaiman yang kita ketahui bersama bahwa keberhasilan 
pembelajaran di sekolah sebagian besar ditentukan oleh guru. 
Bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana, apabila guru kurang 
pandai menyajikan pelajaran, hasilnya akan tidak memuaskan. Buku-bufru 
pelajaran yang ditulis dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar akan 
menjadi salah satu faktor penunjamg dalam keberhasilan pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah-sekolah. 
Bahasa buku ialah bahasa tulis. Bahasa tulis harus 
memperhatikan kaidah-kaidah bahasa yang berlaku. Bahasa tulis harus 
lebih ketat pengawasannya daripada bahasa lisan dan harus lebih teratur 
dan lebih jelas pengungkapannya daripada bahasa lisan agar mudah 
ditangkap dan dipahami maksudnya. Dalam bertutur (menggunakan 
bahasa lisan) pengertian kata dan susunan kata yang kita gunakan 
dibantu oleh intonasi, mimik, dan gerak-gerik. Dalam bahasa tulis, 
unsur-unsur yang membantu itu tidak ada. Itu sebabnya bahasa tulis 
harus lebih sempurna pengungkapannya daripada bahasa lisan. Pungtuasi 
atau tanda-tanda baca .dalam bahasa tulis gunanya sebagaii penanda 
intonasi. Namun, bagaimanapunjuga tanda-tanda baca itu kurang sempuma 
karena suara turun naik dalam bertutur tidak dapat digambarkan dengan 
tanda-tanda baca secara sempuma. 
Dalam bertutur, situasi pembicaraan sangat membantu pemaknaan 
bahasa yang digunakan, sedangkan dalam bahasa tulis situasi itu hanrts 
diterangkan dengan kalimat-kalimat yang mendahului tuturan itu. Misalnya, 
kalau kita masuk ke restoran, kemudian kita mengatakan kepada pelayan 
"nasi goreng satu", pelayan itu mengerti apa yang kita maksud. Ia tentu 
segera akan melayani kita dengan membawakan sepiring nasi goreng 
seperti yang kita katakan kepadanya. Namun,.apabila kita bertemu dengan 
seseorang di tengahjalan, lalu kita katakan kepadanya "nasi goreng satu", 
mungkin sekali ia akan menganggap kita gila karena tidak memahami apa 
yang dikatakan kepadanya. 
Bahasa buku, apalagi buku pelajaran, haruslah menggunakan 
bahasa baku atau bahasa standar. Bahasa Indonesia tulis yang baku dengan 
bahasa Indonesia lisan yang baku harus dibedakan. Bahasa Indonesia 
lisan yang baku pun dibedabn antara bahasa Indonesia lisan baku nasional 
dan bahasa Indonesia lisan baku daerah. Bahasa Indonesia tulis yang balm 
diukur atas dasar kaidah-kaidah bahasa tulis saja. Lain halnya dengan 
bahasa lisan yang baku diukur atas kaidah-kaidah bahasa lisan. Bahasa 
Indonesia lisan yang baku ialah bahasa Indonesia lisani yang tidak ditandai 
oleh adanya ciri-ciri bahasa daerah yang meoonjol. Simak contoh kalimat 
berikut. 
Saya akan menulis surat itu sekarang ini juga. (baku tulis) 
Saya akan tulis surat itu sekarang ini juga. (baku lisan; awalan 
men- pada kata menu/is dihilangkan) 
Akan ditulis oleh saya surat itu sekarang inijuga. (baku lisan 
daerah; dipengaruhi oleh struktur bahasa Tolaki: ditulis o/eh 
say a 
Jadi, untuk ragam bahasa baku tulis kita memilih contoh kalimat 
pertama di atas. Boleh juga dengan bentuk tanpa awalan men- pada kata 
menu/is, tetapi susuna111nya bukan saya a/can tulis, melainkan 
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a/can saya tulis. Agar lebih jelas, dengarkan kata-kata bentuk 
baku dan yang tidak baku di bawah ini 
Bentuk baku 
katanya ... ...... . 
Dengarkan bicaranya 
lni buku saya 
yang paling besar 
Dia tak acuh saja 
Pendengar yang saya hormati, 
Bentuk nonbaku 
Dia bilang ... ...... . . 
Dengar dan apa yang dia bilang 
Jni saya punya buku 
Jni bukunya saya 
yang besar sendiri 
Dia acuh saja 
Saya berharap Anda tetap mengikuti siaran ini hingga akhir. 
Kita harus mengakui bahwa maisih banyak buku yang dipakai di 
sekolah-sekolah sebagai buku pelajaran ditulis dengan menggunakan 
bahasa Indonesia yang kurang baik. J. S. Badudu, seorang pakar bahasa 
pemah meneliti penggunaan bahasa pada 53 buku SD baik buku paket 
maupun yang bukan buk1il paket. Hasil penelitian tersebut kemudian 
beliau golongkan dalam tiga kelompok. Kelompok pertama adalah 
kelompok buku yang ditulis dengan bahasa yang baik, umumnya semllla 
buku paket, walaupun di sana-sini terdapat juga kesalahan. Kelompok 
kedua adalah kelopmok buku yang ditulis dengan bahasa yang tidak 
terlalu baik, namun jika direvisi dan diperbaiki kesalahan-kesalahan 
yang terdapat di dalamnya aku dapat menjad~ buku yang baik. 
Kelompok ketiga adalah kelompok buku yang penggunaan bahasanya 
sangat rusak. Buku-buku seperti itu harus direvisi besar. Kalau tidak, 
harus dilarang beredar agar tidak merusakkan bahasa murid. 
Berdasarkan penelitian tersebut muncul gagasan bahwa tiap 
buku yang akan diterbitkan oleh setiap penerbit harus diteliti 
bahasanya, kemudian diperbaiki kesalahan-kesalahan yang terdapat di 
dalamnya. Ini merupakan suatu gagasan yang baik sekali. Jika kemauan 
seperti itu menjadi anutan semua penerbit dan dilaksanakan secara 
konsekuen, dapatlah diharapkan bahwa buku-buku yang digunakan di 
sekolah-sekolah oleh guru dan murid menjadi buku penuntun berbahasa 
yang sangat bermanfaat. Pekerjaan guru akan menjadi ringan karena 
82 
sebagian tugas guru telah diemban oleh buku yang baik itu. Untuk mencapai 
tujuantersebut, alangkah baiknya apabila setiap penerbit, terutama penerbit 
yang menerbitkan buku-buku pelajaran, mempunyai titn korektor bahasa 
yang bertugas memeriksa bahasa tiap buku yang diterbitkan, membetulkan 
kesalahan-kesalahan bahasa yang terdapat di dafamnya, termasuk 
kesalahan ejaan. 
Selain kesalah-kesalahan biasa seperti kesalahan bentukan kata, 
susunan kata, susunan kalimat, pemakaian kata, ungkapan, istilah, 
kesalahan-kesalahan yang lazim disebut salah kaprah baruslah diperhatikan 
benar. Salah kaprah yangjielas terlihat letak salahnya hendaklah dengan 
segera dibetulkan, dikembalikan kepada bentuknya atau susunannya yang 
benar. Kalau tidal, salah kaprah yang seperti itu alcan menyebar, karena 
memperbaiki kembali kesalahan yang sudah sangat terbiasa sukar sekali. 
Jika bentuk salah kaprah itu diterima, bentuk ito akan dianggap sebagai 
bentuk baku. Suatu bahasa yang terlalu banyal bentuk kecualinya bukanlah 
bahasa yang baik. Bahasa itu akan menjadi bahasa yang sukar dipelajari. 
Adanya salah kaprah dalam bahasa Indonesia yang sering dijumpai 
di.sebabkan oleh adanya bentuk kembar. Yang satu bentuk baku dan yang 
lain bentuk salah kaprah yang nonbaku. Seringkali pemakai bahasa tidak 
tahu lag~ mana yang sebenarnya baku dan mana yang nonbaku. Coba 
sitnak beberapa contoh kata beri.kut 
bentuk baku 
dipersilakan 
rapi 
utang 
alangan 
bentuk nonbaku 
dipers ilahkan 
rapih 
hutang 
halangan. 
Jadi penegasannya adalah huruf h yang disisipkan sebelum 
akhiran {-kan} pada kata dipersilakan, huruf h pada akltir kata rapi, 
dan huruf h pada awal kata utang dan alangan menunjukkan 
ketidakbakuan bentuk kata tersebut. Dewasa ini, banyak sekali kita 
jumpai kasus penggunaan kata yang nonbaku seperti itu, baik dalam 
bahasa lisan mauptm bahasa tulis, dalam buku, majalah, Slllrat kabar, 
dalrun skripsi, maupun dalam makalah. 
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Masalah lainnya yang sering ditemui adalah penggunaan 
kalimat yang rancu dan kacau susunannya. Yang dimaksud kaJimat 
rancu atau kaJimat yang susunannya kacau ialah kesalahan susunan 
unsur bahasa dalam haJ ini morfem dan kata. Morfem adaJah satuan 
bentuk bahasa terkecil yang mempunyai makna secara relatif stabil dan 
tidak dapat dibagi atas bagian bennakna yang lebih kecil. Kesalahan 
penyusunan morfem dapat menimbulkan kesalahan pembentukan kata. 
Kata yang salah penyusunannya dapat menghasilkan frasa yang kacau 
atau kalimat yang kacau. Menggunakan bahasa yang baik dan benar 
perlu dibiasakao, tidak terjadi begitu saja. Kebiasaan memaodang 
remeh bahasa nasional kita haruslah dihindarkan kacena memggunakan 
bahasa Indonesia dengan baik dam teratur tidaklah terlampau mudah 
seperti apa yang selama ini kita bayaogkan. 
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Telaah Naskah Lama 
Heksa Biopsi P.H. 
Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakatuh. 
Pendengar sekalian yang berbahagia, salam jumpa dengan kami 
dalam acara Pembinaan 1Bahasa dan Sastra Indonesia asuhan Kantor 
Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara. Saat ini telah hadir narasumber, Thu 
Heksa Bropsi, yang akan membahas materi tentang Telaah Naskah Lama. 
Langsung saja saya persilakan kepada Ibu Heksa Biopsi untuk menguraikan 
bahasan materi tersebut. 
Saudara pendengar yang saya hormati, 
Nusantara kita tercinta, sejak masa lampau sampai: sekarang, 
memiliki kekayaan budaya dalaJn beragam bentuk. Ada yang berupa po la 
hidup di masa lalu dengan kekhasan yang berbeda dari setfap tempat, 
maupun budaya lain, di antaranya ada yang tertuang dalam bentuk tulisan-
tulisan seperti prasasti ataupun naskah-naskah. Peninggalan-peninggalan 
besejarah ini sekarang dapat kita saksikan sebagai bukti keadaan atau 
kejadian masa lalu. Dalam kaitan~a dengan upaya pelestarian budaya 
yang menjadi kewajiban kita bersama, sebagai sebuah bangsa yang peduli 
pada peninggalan leluhur, prasasti atau naskah-naskah tersebut dapat 
dijadikanobjek penelitian. 
Bentuk fisik antara prasasti atau naskah jelas berbeda. Prasasti 
dapat berwujud batu, logam, dan kayo. Isinya pun, umumnya, hanya 
merupakan informasi singkat mengenai suatu peristiwa atau kejadian pada 
saat itu. Lain halnya dengan naskah yang bentuk fisiknya dapat berupa 
kertas, deluwang, daun lontar, kayo, clan bambu. lsinya lebih panjamg 
daripada prasasti dan umumnya berbentuk cerita prosa, puisi prosa, pantun, 
dan mantra-mant:tra. 
Pendengarsekalian, 
Apabila kita perhatikan bentuk dan isi tulisan dalam naskah yamg 
telah saya sebutkan tadi, tentu langsung terlintas dalam benak kita bahwa 
semua itu erat kaitannya dengan kesusastraan. Nenek moyang 
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kita mewariskan kebudayaan berupa karya sastra yang tidak sedikit. 
Seni sast!ra yang merupakan warisan leluhiur bangsa terbagi atas tiga 
kategori. Yang pertama adalah kategori sastra lisan, yakni karya sastra 
yang lahir, hidup, dan berkembang secara lisan di dalam komunitas 
masyarakat penuturnya. Karya sastra yang termasuk dalam kategori ini 
adalah cerita rakyat, seperti hikayat dan dongeng-dongeng rakyat 
(folklore), dan lagu-lagu ttradisional. Kategori yang kedua adalah sastra 
tulis, yaitu karya sastra yang lahir dalam bentuk tulisan, biasanya 
tertuang dalam bahasa dan aksara asli suatu daerah. Karya sastra yang 
termasuk dalam kategori ini adalah naskah-naskah yang biasanya ditulis 
oleh raja atau pujangga kerajaan. Yang terakhir adalah kategori 
sastra cetak, yaitu, karya sastra yanglahir setelah ditemukannya teknologi 
mesin cetak. Banyak sekali karya sastra yang termasuk dalam kategori 
ini, sebut saja novel atau puisi yang telah banyak diterbitkan dan beredar 
luas, baik yang berupa buku maupun yang dimuat di media massa. 
Pembicaraan kita kali ini akan mengkhususkan pada kategori 
sastra tulis. Yang termasuk dalam kategori sastra tulis umumnya adalah 
naskah-naskah kuno yang tidak semWl orang mampu membacanya dengan 
alasan berbagai macam keterbatasan. Sastra kategori ini ditwlis dengan 
tangan, menggunakan alat tulis yang dikenal pada zamannya. Alat tulis 
dapat berupa kalam yang bermangsi, yang dipakai untuk menulisi alas 
tulis berupa kertas. Ada juga alat fulis berbentuk pisau yang ujungnya 
runcing untuk ditorehkan pada alas tulis berupa tulang, bambu, kulit kayu, 
atau daun lontar. Untuk mempertegas tulisan, biasanya, hasil torehan 
ditaburi j:elaga atau serbuk lain yang berwarna gelap. Dengan demikian, 
sastra yang ditulis dengan alat tulis dan alas tulis yang beragam tersebut 
kehadirrumya tercatat di atas daun lontar, di atas kulit kayu, di atas bambu, 
dan tulang. Di Sulawesi Tenggara, salah satu daerah yang banyak 
rnenyimpan kekayaan budaya berupa karya sastra tulis adalah Buton. Di 
daerah tersebut terdapat naskah-naskah tua peninggalan kerajaan Buton. 
Pen.dengar yang berbahagia, 
Untuk menelaah karya sastra tulis diperlukan pengetahuan 
tentang aksara dan sistemnya, serta bahasa yang diaksarakan itu. Teks 
tertulis ini hams digarap melalui kegiatan dekskripsi teks dan kritik 
teks. Berikut ini akan dipaparkan ihwal yang berkaitan dengan penggarapan 
nas'kah tertulis sebagai bagian dari kerja filologj. Sebelum membicarakannya 
lebih Ian jut, perlu kiranya saya inf-Onnasikan bahwa filologi adalah cabang 
ilmu sastra yang secara khusus mempelajari cara menelaah teks atau 
naskah melalui pendeskripsian fisik dan isi naskah. Tujuannya adalah 
untuk menetapkan keaslian naskah, baik bentuk maupun isinya 
Lebih jauh lagi, melalui studi ini, kita dapat memperoleh infonnasi 
tentang gaya, bentuk, dan corak bahasa yang hidup dan berkembang pada 
suatu zaman. Dari basil studi filologi dapat pula terungkap mengenai 
kebudayaan suatu bangsa seperti adat istiadat istiadat, kepercayaan, dan 
pandangan hidupn.ya pada waktu tertentu. Informasi semacam ini tentu 
akan sangat bermanfaat bagi kita sebagai manusia yang harus selalu belajar 
untuk meningkatkan kualitas kehidupan. Sumber pengetahuan berupa 
sejarah masa lalu itu bisa diperoleh dalam teks naskah yang merupakan 
objek ihnu filologi. 
Penelitian filologi memerlukan tahapan kerja sebagai berikut. 
(1) Menentukan sasaran penelitian 
Di simi peneli~i mencari dan menentukan naskah mana yang 
akan dijadikan objek penelitian. Untuk itu sangat dibutuhkan 
pengetahuan dan wawasan mengenai jenis-jenis naskah yang 
ada, dan di mana naskah tersebut bisa dilihat. 
(2) Menginventarisasi versi naskah 
Biasanya naskah tertulis dalam beberapa versi. Dalam tahap 
in~ peneliti menentukan versi naskab yang akan ditelitinya. 
(3) Melakukan observasi awal 
Observasi awal yang dilakukan berupa pendeskripsian 
mengenai nomor naskah, ukuran naskah, tulisan/aksara 
naskah, keadaan naskah, kolofon, dan ringkasan isi naskah. 
(4) Menentukan naskah dasar 
Setelah melakukan observasi awal, peneliti menentukan 
naskah dasar, atau inti naskah yang akan masuk ke tahap 
selanjutnya. 
(5) Mentranliterasi naskah1 
Pada tahap iini naskah yang masih dalam aksara asli 
ditransliterasi ke dalam aksara atau huruf yang bisa dibaca 
oleh masyarakat umm:n, baik yang bersifat nasional maupun 
intemasional. 
(6) Menerjemahkan naskah 
Melakukan penerjemahan merupakan tahap terakhir dalam 
proses penelitian filologi. Naskah yang sudah mengalami 
transliterasi masih dalam bahasa aslinya. Supaya bisa dibaca 
oleh khalayak umum, perlularh kiranya naskah tersebut 
dialihbahasakan ke dalam bahasa yang bisa dimengerti. 
Pendengar yang berbahagia, 
Setelah menyimak paparan tentang. tata cara menelaah naskah 
tadi tentu sekarang Anda sudah mendapat gambaran berkaitan dengan 
ruang lingkup studi filologi, tujuan~ serta cara kerjanya. Demikian pula 
dengan l!lrgensinya, negeri kita menyimpan begitu banyak warisan 
leluhur yang berupa naskah-naskah kuno dalam berbagai bentuk, yang 
mengandUng nilai-nilai budaya bangsa. Jangan sampai ada pihak asing 
yang telah terlebih dahulu menggali khasanah budayar kita dan 
mengklaim sebagai miliknya. Bangsa yang berwibawa adalah bangsa 
yang dapat menghormati dan menjagai kekayaannya, termasuk 
kekayaan budaya warisan leluhur. 
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Percampurbauran Bahasa Daerah dalam Bahasa Indonesia 
Wuroidatil Hamre 
Pendengar yang berbahagia, salam jumpa dengan kami dalam 
acara Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia asuhan Kanior Bahasa 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Saat ini telah hadir lbu Wuroidatil Hamro 
yang akan membahas materi bertajuk Percampurbauran Bahasa Daerah 
dalam Bahasa Indonesia. Untuk memanfaatkan waktu, saya persilakan 
lbu Wuroidatil untuk menguraikan materi tersebut. 
Assalamua/aikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Saudara pendengar yang saya honnati, 
Pada kesempatan ini kami akan membahas tentang 
Percampurbauran Bahasa Daerah dalam Bahasa Indonesia. 
Percampurbauran maksudnya adalah pemakaian secara bergantian dua 
bahasa atau lebih dalam satu situasi bahasa dan dalam satu situasi bicara 
oleh seorang pembicara. 
Adapun penyebab terjadinya percampurbauran tidak tepas dari 
persoalan sosiat kebahasaan yang berkaitan dengan pembicara, bahasa 
yang digunakan, lawan bicara, situasi pembicaraan, dan tujuan 
pembicaraan. Sementara itu, penyebab terjadinya percampurballlran secara 
umum dapat dilibat dari beberapa segi sebagai berikut: 
- pembicara atau penutur 
- pendengar atau lawan tutur 
- perubahan situasi dengan hadirnya orang ketiga 
- perubaban dari format ke informal atau sebaliknya 
- perubahan topik pembicaraan. 
Pendengar yang budiman, 
Seorang pembicara atau penutur seringkali melakukan 
percampurbauran untuk mendapatkan keuntungan atau manfaat dari 
pembicaraannya itu. Misalnya, Bapak Iwan setelah beberapa saat 
berbicara dengan lbu Rik.a, baru mengetahui bahwa lbu Rik.a itu berasal 
dari daerah yang sama dengan dirinya dan juga mempunyai bahasa ibu 
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yang sama. Untuk itu, dia melakukan percampurbauran dari bahasa 
Indonesia ke bahasa daerah agar urusannya C«1J)at selesai. 
Contoh: Bapak lwan bertanya kepada lbu Rika: 
lwan: "No nggo pera i ina rapa? " 
(Apakah ibu akan rapat?) 
Rika: "Saya sudah rapat dua jam yang lalu". 
Andaikata lbu Rika ikut terpancing untuk menggunai:an bahasa 
daerah, bisa diharapkan urusan menjadi lancar. lbu Rika tidak terpancing 
dan tetap menggunakan bahasa Indonesia, bahasa resmi untuk urusan 
kantor, maka urusan kemungkinan saja menjadi tidak lancar karena rasa 
kesamaan satu masyarakat lltur yang ingin dikondisikannya tidak berhasil, 
yang menyebabkan tiadanya rasa keakraban. Dalam kehidupan nyata, 
sering kita jumpai banyak tamu kantor pemeriotahan yang sengaja 
menggunakan bahasa daerah dengan pejabat yang ditemuinya untuk 
memperoleh manfaat dari adanya rasa satu kesamaan masyarakat tutur. 
Dengan berbahasa daerah, rasa keakraban pun lebih mudah dijalin daripada 
menggunakan bahasa Indonesia. Percampurbauran untuk memperoleh 
keuntungan ini biasanya dilakukan oleh pen.utur yang cfulam peristiwa tutur 
itu mengharapkan bantuan lawan tutumya. 
Pendengar yang berbahagia, 
Lawan bicara atau lawan tutur juga dapat mellJYebabkan 
terjadinya percampurbauran. Misalnya, si penutur ingin mengimbangi 
kemampuan berbahasa Jawan tutor. Dalam hat ini , biasanya 
kemampuan bicara Jawan tutur klllrang karena bukan bahasa ibunya. 
Seandainya si Jawan tutur itu berlatar belakang bahasa yang sama 
dengan penutur, percampurbauran yang terjadi hanya berupa peraJihan 
variasi. Akan tetapi, j ika lawan tutur berlatar belakang bahasa yang 
tidak sama dengan si penutur, yang terjadi adalah alih bahasa. 
Umpamanya, Ani (orang Tolaki) bertemu Sutiyem (orang Jawa). Pada 
mulanya, Ani mengajak bercakap-cakap dengan bahasa Tolaki. Namun, 
Sutiyem mdak lancar berbicara dengan bahasa Tolaki meskipun sudah Jama 
tinggal di Kendari . Kondisi ini menyebabkan Ani beralih untuk 
berbicara dalam bahasa Indonesia, sebingga percakapan menjadi lancar. 
Dengarkan percakapan berikut: 
Ani : "No nggo pera i Di/a me 'indio i kata? " 
(Apakab Dila akan bekerja di sana?) 
Sutiyem : "Okino ie, tetapi saya kerja di sana juga" 
(JBukan ban.ya dia, tetapi saya kerja di sana juga) 
Ani : "Jadi kalian berdua bekerja di sana". 
Pendengar yang berbahagia, 
Simaklah percakapan berikut: 
Mahasiswa I 
Mahasiswa 11 
Mahasiswa ill 
Dosen 
Mahasiswa I 
: "Mati mi saya, makalahlru tertinggal di rumah". 
: "Ngga masalahji ko kumpul besok". 
: "lyojangan mi ko pulang, rumahmu jauh sekali 
be la". 
"Kalian sedang membicarakan apa?" 
"Pak, makalah S11¥a tertinggal". 
Dari percakapan tersebut terlihat bahwa orang ketiga atau orang 
lain yang tidak berlatar belakang bahasa yang sama dengan bahasa yang 
sedang digunakan oleh penutur dan lawan tutor dapat menyebabkan 
terjadinya percampurbaunm, seperti contoh tadi. Ada beberapa mahasiswa 
sedang duduk-duduk di ruang kuliah sambil bercakap-cakap dalam bahasa 
santai. Tiba-tiba datang bapak dosen dan turut berbicara. Para mahasiswa 
beralih menggunakan bahasa Indonesia dengao ragam formal. Mengapa 
rnereka tidak terus menggunakan ragam santai? Sebab kehadiran orang 
ketiga yang bersta~ dosen ini mengbaruskan mereka untuk menggunakan 
ragam formal, kecuali kalau bapak dosen memulai dengan ragam santai. 
Selain itu, perubahan situasi bicara juga dapat menyebabkan 
terjadinya percampurbauran. Misalnya, situasi pembicaraan sebelum 
lruliah di mulai dengan menggunakan ragam tidak formal. Namun, begitu 
kuliah dimulai berarti situasi menjadi formal sehingga terjadilah 
percamp111rbauran. Pada mulanya digunakan bahasa Indonesia ragam 
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santai, lalu berubah menjadi bahasa Indonesia ragam formal. Kemudian 
dengan berakhimya perkuliahan, yang berarti berakhir juga sirnasi formal 
dan kembali ke situasi tidak formal. Oleh karena itu, terjadilah 
percampurbauran dari bahasa Indonesia ragarn fonnal ke bahasa Indonesia 
ragam santai. 
Berubahnya topik pembicaraan juga dapat menyebabkan terjadinya 
percampurbauran. Contob percakapan antara sekretaris dan pimpinan 
tentang surat dinas. Percakapan itlil berlangsung dengan menggunakan 
bahasa Indonesia. Akan tetapi, ketika topiknya bergeser pada topik lain, 
keduanya menggunakan bahasa daerah. Sebaliknya, ketika topiknya 
kembali lagi tentang surat dinas, percampurbauran pun terjadi lagi dari 
bahasa daerah ke bahasa Indonesia. Di dalam pembicaraan antara 
sekretaris dan pimpinan tersebut tampak penyebab percampurbauran yaitu, 
perpindahan topik yang mengakibatkan terjadinya perubahan situasi dari 
situasi formal menjadi situasi tidak formal. 
Saudara pendengar, 
Di samping itu, sesungguhnya masih banyak faktor lain yang dapat 
menyebabkan terjadinya percampurbauran. Penyebab ini biasanya sangat 
berkaitan dengan status sosial para penutur terhadap bahasa-bahasa atau 
ragam bahasa yang terdapat dalam masyarakat tutur dengan tindak tutur 
yang beragam. 
Sebab-sebab percampurbauran bahasa daerah dalam bahasa 
Indonesia antara lain: 
-kehadiran orang ketiga 
-perpindahan topik 
-beralihnya suasana bicara 
-ingin dianggap terpelajar 
-ingin menjauhkanjarak 
-menghindari adanya tingkat sosial bahasa daerah 
-meogutip pembicaraan orang lain 
-terpengaruh lawan bicara yang beralih ke bahasa Indonesia 
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-teman berbicaranya lebih muda 
-berada di tempat umum 
-menunjukkan bahasa pertamanya bukan bahasa daerah 
-beraHh sarana bicara. 
Dalam masyarakat tutur tertentu, terutama yang mengenal tingkat 
sosial bahasa, percampurbauran yang terjad'i tidak secara drastis, tetapi 
berjenjang, sedikit demi sedikit, dari yang dekat sampai yang jauh 
perbedaannya sehiingga percampurbauran tidak terasa mengagetkan. 
Pendengar yang berbahagia, 
Percampurbauran bahasa dailam situasi dan kondisi tertentu dalam 
tatanan sosiolin,guistik dikenal dengan istilah campur lode atau alih kode. 
Demikianlah pembahasan kita kali ini. Kami berharap materi tadi 
dapat menambah wawasan dan pengetahuan saudara. Mohon maaf jika 
ada yang kurang berkenan. Terimakasih, wassalamualaikum 
warahmatullahi wabaraltatuh. 
Unsur-Unsur Pembangun Fiksi 
Mulawati 
Pendengar sekalian, selarnat berjumpa kembali dalam siaran 
Pembinaan Bahasa dao Sastra Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalam 
lindungan Allah swt. sehingga dapat mengikuti acara ini dengan baik hingga 
selesai. Hari ini telah hadir di studio-dua orang narasumber, lbu Mulawati 
cdan Ibu Heksa, yang akan membahas masalah kesastraan dengan judul 
Unsur-unsur Pembangun Fiksi. Saya persilakan kepada para nara 
sumber untuk menguraikan materi tersebut. 
Mula : Terima Kasih. 
Assalamua/aikum warahmatullahi wabaralcatuh 
Bagaimana kabar Anda hari ini para pendengar? Kami berharap 
Anda semua dailam keadaan sehat dan tidak kurang suatu 
apapun. Pendengar setia acara Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indonesia di mana pun berada, pada saat ini saya mengajak 
Anda untuk menyimak topik kita hari ini mengenai unsur-unsur 
pembangun fiksi. Kali ini saya ditemani oleh Ibu Heksa. 
Bagaimana kabar Anda bari ini Bu Heksa? 
Heksa: A/hamdu/illah, saya daJam keadaan sehat. Semoga para 
pendengar siaran ini juga selalu berada dalam lindungan 
Allah swt. 
Diskusi kita kali ini sangat berguna karena penikmat sastra dapat 
memperkaya wawasan dasar mereka tentang fiksi atau cerita 
rekaan. Bu Mula, banyak ahli yang memiliki pendapat 
berbeda tentang unsur-unsur pembangun fiksL Apabila 
semuanya kita bahas hari ini, saya pikir waktunya tidak akan 
cukup. 
Mula: Benar sekali Bu Heksa. 'Fentu saja tidak semua pendapat para 
ahli akan kita bahas hari ioi. Perbincangan kita kali ini hanya 
membahas unsur-unsur pembangun fiksi menurut Robert 
Stanton. Apakah Bu Heksa telah mengetahui tentang fiksi dan 
unsur-unsur pembangun fiksi? 
Heksa: Saya hanya mengetahui sebagian unsur-unsur tersebut. Kalau 
tidak salah, tokoh, tema, latar, dan alur adalah unsur-unsur 
pembangun fiksi atau cerita rekaan. 
Mula: Wah, temyata Bu Heksa telah mengetahui unsur-unsur tersebut 
secara um um. Menurut Robert Stanton, unsur-unsur pembangun 
fiksi ad8ilah tokoh, alur. latar, j uduil, sudut pandang, gaya dan 
nada, serta tema. 
Mula: Apa Bu Heksa bisa menjelaskan apa pengertian tokoh? 
Beksa: Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. 
Tokoh dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun 
dapat menjadi gambaran dari orang-orang yang hidup di alam 
nyata. 
Mula: Benar Bu Heksa. Tokoh dalam sebuah cerita rekaan hendaknya 
dihadirkan secara alamiah. Artinya, tokoh-tokoh itu memiliki 
kehidupan atau berciri hidup. Seperti halnya manusia dalam 
kehldupan nyata, tokoh dalam cerita rekaan pun bersifat tiga 
dimensi. 
Beksa: Apakah dimensi yang dimaksud itu adalah dimensi fisiologis, 
sosiologis, dan psikologis? Apa Bu Mula bisa menjelaskan 
dimensi-dimensi ini? 
Mula: Benar Bu Heksa, oh iya tentu saja bisa. Dimensi fisiologis meliputi 
usia, jenis kelamin, keadaan tubuh, dan ciri-ciri muka, clan 
sebagainya. Dimensi sosiolbgis meliputi status sosial, pekerjaan, 
jabatan, peranan, di dalam masyarakat, pendidikan, agama, 
pandangan hidup, ideologi, aktivitlas sosiali, organisasi, hobi, 
hangsa, suku dan keturooan. Dimensi psikologis meliputi 
mentalitas, ukuran moral, keinginan dan perasaan pribadi, sikap 
clan kelakuan,juga intelektualitas. 
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Heksa: Bu Mula, saya pemah mendengar istilah tokoh utamadan tokoh 
periferal. Dapatkah ibu menjelaskan kedua istilah ini? 
Mula: Tentu saja. Tokoh disebut sebagai tokoh sentral atau utama 
apabila memenuhi dua syarat, yaitu ( 1) paling banyak terlibat 
dengan makna atan tema, (2) paling banyak berhubungan dengan 
tokoh lain. Novel Siti Nurbaya, misa1nya, memiliki tokoh sentral 
Siti Nttrbaya karena dialah yang memenuhi kriteria tokoh sentral 
tersebut. Sementara, Samsul Baehri dan Datuk Maringgi 
hanyalah tokoh periferal. Tokoh perileral adalah tokoh tambahan. 
Heksa: Bu Mula, sayajuga pemah mendengar istilah tokoh sederhana 
dan tokoh komp/eks. Apakah ini pembagian jenis tokoh 
berdasarkan sifatnya? 
Mula: Pembagian tokoh yang Anda mak:sudkan adalah pembagian 
tokoh berdasarkan wataknya. Tokoh sederhana adalah tokoh 
yang kurang mewakili keutuhan personalitas manusia dan hanya 
ditonjolkan satu sisi karakternya saja. Sementara tokoh kompleks 
lebih menggambarkan keutuhan personalitas manusia yang 
memilikii sisi baik dan buruk secara dinamis. Fiksi lama pada 
umurnnya menampilkan tokoh-tokoh sederhana, seperti halnya 
Sa/ah Asuhan. Da1am novel tersebut kaliakter atau tokoh 
Hanafi yang silau akan kebudayaan Barat digambarkan dengan 
ekstrim, kontras dengan ibunya yang orang kampung. Berbeda 
dengan tQkoh Olenka dalam novel Olenka karya Budi Danna 
yang cenderung bertokoh kompleks. 
Heksa: Bu Mula, bisakah kita berpindah pada unsur-unsurpembangun 
fiksi yang lain? Saya ingin ibu menjelaskani alur atau plot dan 
latar atau setting. 
Mula: Tentu saja, Bu. Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa 
yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas atau sebab 
akibat. Secara garis besar, alur dibagi dalam tiga bagian yaitu 
awal, tengah, dan akhir. Alur memiliki sejumlah kaidah yaitu 
kemasukakalan (plausibi/itas), kejutan (surprise), suspense, 
dan keutuhan (unity). 
Dalam fiksi latar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu 
Iatar tempat, waktu, dan sosial. Latar tempat berkaitan dengan 
masalah geografis:, misalnya di lokasi mana peristiwa terjadi, di 
desa apa, kota apa, dan sebagainya. Latar waktu berkaitan 
dengan masalah waktu, hari, jam,. clan sejarah. Latar sosial 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
Itulah penjelasan unsur alur dan latar. Bu Heksa sempat 
menyebUJtkan unsur tema di awal perbincangan kita. Tentunya 
lbu sudah menegerti pengertian unsur ini. 
Heksa: Kalau tidak salah, tema merupakan makna cerita. Terna pada 
dasarnya merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau 
pokok masalah, baik secara eksplisit maupun implisit. Dalain 
tema terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau pokok 
cerita. Terna memiliki fungsi untuk menyatukan unsur-unsur 
lainnya. Fungsi lain tema adalah melayani pemikiran atau 
tanggapan pengarang terhadap pengalaman dan hubungan 
totalnya dengan jagat raya. 
Mula: Benar sekali Bu Heksa. Perbincangan kita menyisakan 
penjelasan mengenai unsur judul, sudut pandang (point of view), 
dan gaya dan nada. Judul merupakan hal pertama yang paling 
mudah dikenali oleh pembaca karena sampai saat ini tidak ada 
karya tanpajudul. Judul seringkali mengacu pada tokoh, latar, 
tema, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut. Judul 
Sitti Nurbaya, Saman, Larung misalnya mengacu pada tokoh, 
Jalan menikung, Belenggu dan Ziarah, mengacu pada tema. 
Senja di Jakarta mengacu pada latar. Sebuah judul biasanya 
dipilih oleh pengarang dengan alasan kemenarikan. 
Mula: Para pendengar yang budiman,. 
Sudut pandang atau point of view memasalahkan siapa yang 
bercerita. Sudut pandang dibedakan menjadi sudut pandang 
orang pertama dan sudut pandang orang ketiga. Masing-masing 
sudut pandang tersebut dibedakan lagi menjadi: (1) sudut 
pandang first person central atau akuan sertaan,. (2) sudut 
pandang first person peripheral atau akuan taksertaan, (3) 
sudut pandang third person omniscient atau mahatahu, dan 
( 4) third person limited atau diaan terbatas. 
Akhirnya, unsurr yang butuh penjelasan tinggal satu lagi. 
Dapatkah Bu Heksa menjelaskan unsur tersebut? 
Heksa: Baiklah Bu Mula dan pendengar yang budiman. Unsur gaya 
atau gaya bahasa merupakan cara pengungkapan seorang yang 
khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi 
atau pilihan kata, citraan, dan sintaksis atau pilihan pola kalimat. 
Contoh kekhasan gaya bertutur dpat kita temukan dalam roman-
roman karya Pramoedya Ananta Toer. 
Nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan 
sikap tertentu. 
Mula : Benar sekali penjelasan Bu Heksa. Baiklah Bu, Kita cukupkan 
dulu diskusi kita kali ini. Saya berharap apa yang kita diskusikan 
kali ini dapat memberikan wawasan baru bagi pendengar siaran 
Pembinaan Bahasa dan Sastra di mana pun berada. 
Mula&Heksa : Wassalamua/aikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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Pemakaian Ungkapan Mundur ke Belakang 
dan Maju ke Depan 
Aji Prasetyo 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalam acara Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Saat ini telah hadir di studio narasumber 
yang akan membahas masalah Pemakaian Ungkapan Mundur ke 
Belakang dan Maju ke Depan. Untuk memanfaatkan waktu, saya 
persilakan kepada BapakAji Prasetyo menguraikan masalah tersebut. 
Saudara pendengar yang masih setia mendengarkan siaran 
Pembinaan Bahasa clan Sastra Indonesia. Saya berharap kondisi Saudara 
hari ini dalam keadaan prima dan senantiasa bahagiai bersama keJuarga. 
Saudara pendengar, 
Pada pertemuan kali ini akan kami bicarakan masalah Pemakaian 
Ungkapan Mundur ke Belakang dan Maju ke Depan. Kita sudah 
sering mendengar seorang pembawa acara atau pengatur acara yang dalam 
bahasa asing biasa disebur MC (master of ceremony) mengucapkan 
kalimat seperti berikut. 
Silakan hadirin mundur ke belakang karena hiburan mosik malam 
ini akan segera dimulai. 
Para pemenang lomba mendongeng dimohon maju ke depan untuk 
menerima hadiah dan sertifikat dari Panitia Penyelenggara. 
Selain itu, pendengar pasti juga pernah mendangar kalimat seperti 
berikut ini. 
Para tamu dimohon masuk ke da/am ruang pertemuan karena 
acara segera dimulai. 
Kami mohon kepada Kepala Stasiun LPP-RRI naik ke atas 
panggung untuk menyerahian piala kepadajuara pertama lomba 
JBaca Berita Siswa SMA se-Kota Kendari. 
Jl>enonton dimohon segera turun ke bawah panggung karena 
acara pentas musik malam ini akan segera ditutup oleh Bupati. 
Sebagian pendengar mungkin menganggap biasa kalimat-kalimat 
tersebut. Akan tetapi, pendengar yang sangat memperhatikan penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar pasti bertanya-tanya. Mereka 
mungkin berbisik-bisik dengan temam sebelah dan saling bertanya: mengapa 
tidak rnemakai kata mundur ke be/akang, maju untuk menerima hadiah, 
masuk ruangan pertemuan, naik panggung, dan turun panggung saja 
sehingga kalimatnya cukup seperti berikut ini. 
Silakan hadirin mundur karena hiburan musik malam ini akan 
segera dimulai. 
Para pemenang lomba mendongeng dimohon maju untuk 
menerima hadiah dan sertifikat dari Panitia Penyelenggara. 
Para tamu dimohon masuk ruangan pertemuan karena acara 
segera dimulai. 
Kami mohon kepada Kepala Stasiun LPP-RRI naik panggung 
untuk menyerahkan piala kepadajuara pertama lomba Baca Berita 
Siswa SMA se-Kota Kendari . 
Penonton dimohon segera turun panggung larena acara pentas 
musik malam ini akan segera ditutup oleh Bupati 
Mengapa pembawa acara harus memakai kata mundur ke 
belakang, maju ke depan , masuk ke da/am ruangan, naik ke alas 
panggung, dan turun ke bawah panggung? Bukankah kata mundur 
pastilah bergerak ke belakang, kata maju pasti ke depan, masuk dapat 
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berarti juga ke dalam, kata naik tentulah berarti ke atas, dan kata lunm 
pastilah bergerak ke bawah? Mengapa sering digunakan kedua-duanya 
sehingga diucapkan mundur ke belakang, maju ke depan, masuk ke 
dalam, naik ke atas, dan lurun ke bawah? Pemakai kata-kata seperti 
itu sebenamya bukan hanya dilakukan oleh para pembawa acara saja, 
malainkanjuga orang-orang pada umurnnya dalmn komunikasi sehari-hari, 
baik di kantor, sekolah, pasar, atau tempat-tempat umum lainnya. Yang 
menjadi pertanyaan adalah apakah pemakaian bahasa semacam itu dapat 
dibenarkan atau justru malah menunjukkan pemakaian ungkapan atau 
bahasa yang tidak benar. 
Saudara pendengar yang arif, 
Pemakaian kata-kata seperti mundur ke helakang, maju ke 
depan, masuk ke dalam, naik ke alas, dan lurun ke bawah tersebut 
tidak dapat begitu saja dinyatakan sebagai kata yang salah. Akan tetapi, 
jika asas efisiensi dalam berbahasa menjadi pertimbangan utama, alangkah 
baiknya pemakaian seperti kata-kata mundur ke belakang, maju ke 
depan, masuk Ice da/am, naik ke alas, dan turun ke bawah perlu 
dihindari. Sekali lagi, pemakaian kata-kata seperti itu tidak dapat dinyatakan 
sebagai pekaian bahasa yang salah, apalagi jika digunakan untuk 
percakapan yang tidak resmi, tetapi dapat dihindari demi efisiensi berbahasa. 
Memang,.masyarakat pemakai bahasa Indonesia gemar memakai 
bentuk-bentuk ungkapan yang menyatakan berlebihan. Ungkapan yang 
berlebihan tersebut disebutjuga dengan gaya bahasa superlatif dalam istilah 
linguistik. Sebagai contohnya, tidakjarangseseorang memakai kata hancur 
/ebur dan hancur luluh. Dari segi1 makna, kata lebur dan luluh dapat 
juga bermakna hancur. Untuk lebih jelasnya, pendengar yang budiman 
dapat memperhatikan contoh kalimat berikut ini. 
Gedung-gedung di Jalur Gaza hancur lebur digempur Israel 
sepanjang hari sejak tanggal 27 Desember 2008. 
Hatinya yang semula panas menjadi hancur luluh setelah 
melihat keadaan orangnya yang terbaring di tempat tidur 
karena sakit parah. 
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Apabila kata hancur dihiilangkan apakah kalimainya menjadi tidak 
berterima. Kita perhatikan saja kalimat berikut. 
Gedung-gedung di Jalur Gaza hancur digempur Israel sepanjang 
hari sejak tanggal 27 Desember 2008. 
Hatinya yang semula panas menjadi hancur setelah melihat 
keadaan orangnya yang terbaring di tempat tidur karena sakit 
parah. 
Kalimat tersebut temyata masih berterima. Ini menunjulkan bahwa 
ungkapan bergaya superlatif itu mempunyai makna atau tujuan tertentu. 
Pemakaian dua kata yang rnerniliki rnakna yang sama tersebut sebagai 
bentuk penyangatan. Makna yang terkandung dalam kata hancur lebur 
menunjukkan bahwa gedung-gedung yang ada di Jalur Gaza hancur sama 
sekali, tidak ada yangtersisa. Lain halnyajika menggunakan kata hancur 
saja. Kesan yang ada adalah gedung yang hancur tak terlalu parah. Begitu 
juga dengan rnakna yang terkandung dalam hancur luluh, hatinya 
digarnbarkan menjadi sangat lemah setelah melihat keadaan orang tuanya 
yang sebenarnya. 
Contoh fain bentuk ungkapan superlatif adalah letih lesu. 
Pendengar pasti sudah sering mendengar atau memli>aca kata letih Jesu. 
Kata /esu sama artinya dengan letih. Berikut ini contoh kalimatnya. 
Badanku terasa letih lesu setelah bekerja sampai malam hari 
Kalimat tersebut tetap berterimajika menggunakan salah satu kata dari 
kata letih lesu, yaitu letih atau lesu saja sehingga l:alimatnya menjadi 
seperti inii. 
Badanku terasa le..su setelah bekerja sampai malam hari 
a tau 
Badanku terasa letih setelah bekerja sampai malam hari 
Akan tetapi, makna yang terkandung akan berbeda jika kata letih 
dan lesu digunalan secara bersama-sama. Orang yang mengatakan 
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badannya terasa letih /esu berarti memang merasa sudah tidak berdaya 
sama sehli akibat bekerja atau melakukan aktivitas yang lainnya 
sepanjang hari. 
Bentuk-bentuk gaya bahasa superlatif yang lain masih ada, 
seperti malang me/intang, hiruk pikulc, pucal pasi, lemah lembut, tarik 
ulur, gelap gulila, hitam pelcat, putih suci, dan sebagainya. Sekali lagi, 
penggunaan bentuk-bentuk ungkapan superlatif seperti itu mempunyai 
tujuan sebagai bentuk penyangatan. Jadi, pembicara atau penut11lr 
merasa berkepentingan dalam menggambarkan situasi tersebut untuk 
menarik perhatian. 
Saudara pendengar yang berbahagia, 
Sekarang yang menjadi pertanyaan kita semua, apakah 
pembawa acara atau pembicara memahami makna yang terkandung 
dalam kata mundur ke belalcang, maju Ice depan, masulc Ice dalam, 
naik ke alas, dan turun Ice bawah tersebut untuk menyangatkan? 
Tampaknya, pembawa acara atau pembicara kurang menyadari hal itu 
sehingga ungkapan tersebut lahir dari sebuah kebiasaan atau kelaziman 
saja. Bahasa-bahasa kelaziman seperti ungkapan mrmdur ke be/alcang, 
maju Ice depan, masuk Ice dalam, naik ke alas, dan turun Ice bawah 
telah lama hadir di tengah-tengah masyarakat. Akibatnya, sebagian besar 
masyarakat menganggap ungkapan seperti itu dapat diterima umum dan 
pembawa acara atau pembicara tanpa merasa canggunng dalarn 
mengucapkannya. Akan tetapi, perjalanan waktulah yang akan menentukan 
apakah ungkapan yang bemada berlebihan itu akan berkembang menjadi 
pilihan umum ataukab akan mengalami perubahan yang mengarah pada 
pemakaian bahasa yang lebih efisien. 
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Memahami Sebuah Mitos 
Uniawati 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa kembali dalam siaran 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalam 
lindungan Allah swt. sehingga dapat mengikuti acara ini dengan baik. Harl 
ini telah hadir di studio narasumber yang akan membahas masalah 
kesastraan dengan tema "Memahami sebuah Mitos". Beliau adalah Ibu 
Uniawati. Selama beberapa menit ke depan, kita akan mendengarkan 
pemaparan beliau tentang hal-hal yang berhubungan dengan pemahaman 
terbadap sebuah mitos. Untuk itu, kami persilakan kepada Ibu Uniawati. 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat 
sore untuk semua pendengar setia RRI Kendari di mana pun berada yang 
masih selalu menantikan acara kebanggaan kita bersama, yaitu acara 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. Senang sekali rasanya saya 
pada kesempatan ini dapat menemani Anda untuk bersama-sama melewati 
acara ini sampai beberapa menit ke depan. Mudah-mudahan apa yang 
akan saya sampaikan nantinya dapat memberikan tambahan pengetahuan, 
khususnya yang berkaitan dengan masalah kesastraan, sehingga 
rnembuallkan banyak manfaat bagi pendengar di mana pun berada. 
Para pendengar setia RRI Kendari, pada kesempatan ini saya 
akan memaparkan sekilas mengenai pemahaman terhadap sebuah 
mitos. Bagaimana mitos bisa hadir di tengah-tengah masyarakat dan 
diyakioi akan kebenarannya sehingga dapat memengaruhi pola dan 
tingkah laku manusia? Baik, saya akan memulai terlebih dahulu dengan 
memberikan penjelasan mengenai pengertian mitos. Secara etimologi, mitos 
adalah tipe wicara. Mitos bukanlah sembarang tipe sebab bahasa 
membutuhkan syarat khusus agar bisa menjadi sebuah mitos. Segala 
sesuatu bisa menjadi mitos asalkan disajikan oleh sebuah wacana. Yang 
harus dipahami sejak awal tentang mitos adalah bahwa mitos merupakan 
sistem komunikasi dan mengandung sebuah pesan. Hal ioi 
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akan memungkinkan kita untuk berpandangan bahwa mitos tidak bisa 
menjadi sebuah objek, konsep, atau ide. Mitos adalab cara penandaan 
(signification) dan sebuah bentuk. Mitos tidak ditentuk.an oleh objek 
pesannya, tetapi oleh cara mitod mengutarakan pesan1 itu sendiri. Lantas, 
benarkah segala sesuatu bisa menjadi mitos? Jawabannya adalah "ya", 
sebab alam semesta ini begitu subur bagi dugaan dan saran. Segala objek 
di dunia ini dapat pindah. dari keberadaan yang diam dan tertutup kepada 
keberadaan lisan (oral), yang terbuka untuk ditafsirkan oleh masyarakat, 
sebab tidak ada hukum yang melarang orang untuk berbicara tentang 
pelbagai hal. Sebuah karya sastra, terutama sebuah cerita adalah suatu 
mitos. Sebuah karya mungkin mengukuhkan sesuatu, atau mitos 
pengukuhan (myth of concern) clan ia juga mungkin mengubah sesuatu, 
atau mitos pembebasan (myth of jreeoom). 
Pendengar yang berbahagia, 
Selanjutnya saya akan memaparkan sebuah ilustrasi tentang 
terbentuknya sebuah mitos dalam masyarakat. Saya akan mengambil 
kacamata sebagai sebuah contoh wituk melengkapi ilustrasi mengenai 
munculnya sebuah mitos. Barangkali kita sering memperhatikan penampilan 
seorang tokoh di sinetron-sinetron. Tokoh berkacamata diasosiasiikan 
dengan orang yangjenius, tetapi lugu; lebih banyak hidup dengan buku, 
tetapi sering kesulitan menjalani pergaulan di dunia nyata sehari-bari; mampu 
menjawab soal ujian dengan baik, tetapi gugup setengah mati ketika dibawa 
ke tempat hiburan malam. Di sini, kacamata menandakan kelebihan. 
Namun, jika dipe111:imbangkan dengan saksama, arti dasar dari kacamata 
sebetulnya merupakan benda yang lebih berkaitan dengan cacat indra 
penglihatan yang tidak cuma disebabkan keseringan membaca buku. Di 
sini, kacamata menjadi sebuah tanda dari kekurangan. 
Sebagai sebuah tanda (sign) di semesta bahasa, pengertian 
kacamata adalah alat bantu bagi orang yang penglihatannya sudah tidak 
berfungsi dengan baik. Sebagai sebuah penandaan (signification) di 
semesta sastra, pengertian itu dibelokkan dan dinaturalkan menjadi 
lambang kecerdasan. Mitos memaksa orang untuk menerima makna 
kacamata yang sudah dibelokkan itu sebagai sesuatu yang memang 
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seharusnya begitu. Manakala kacamata diterima sebagai sesuatu yang 
hanya menandakan kejeniusan, saat itulah kacamata telah dimitoskan. 
Pendengar yang berbahagia, 
Dalarn kehidupan masyarakat, mitos muncul sebagai sebuah tradisi 
yang dipercaya secara turwrtemurun. Meskipun perkembangan mitos lebih 
pesat terjadi di dalam lingkungan masyarakat tradisional, mitosjuga dapat 
ditemui di tengah masyarakat modern. Hal itu menjadi salah satu bukti 
bahwa mitos bukan hanya sebagai warisan budaya, tetapi di sisi lain 
berfungsi sebagai pengukuh pranata sosial untuk mewujudkan terciptanya 
keseimbangan di tengah masyarakat. Upaya unruk menampik suatu mitos 
tertentu justru akan melahirkan sebuah mitos baru. Sikap seseorang dalam 
memandang sesuatu hal sangat dipenganihi oleh mitos yang ada dalam 
diri orang tersebut. Dalam proses berinteraksilah kebenaran atau kesalahan 
sebuah mitos dapat dibuktikan. Dengan demikian, patut dikatakan mitos 
dapat memengaruhi jiwa seseorang. Ketakutan atau kebenaran yang dimiliki 
oleh seseorang sangat mungkin disebabkan oleh mitos yang ada dalam 
dirinya. 
Banyak mitos yang ada dan terus berkembang dalam setiap 
kelompok masyarakat. Mitos-mitos tersebut dipandang sebagai sebuah 
kebenaran yangjika tidak diindahkan akan menimbulkan akibat yang buruk. 
Beberapa contoh mitos yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat 
yang masih sering dijumpai. 
1. Seorang gadis yang duduk di tangga atau di depan pintu 
diyakini akan menghambat datangnya jodoh si gad is tersebut. 
2. Tidur tengkurap sambil menaikkan kedua kaki akan 
menyebabkan orang tua kandung cepat meninggal dunia. 
3. Seorang gadis yang makannya lamban akan membuat 
terlambat dapat jodoh. 
4. Seseorangyang berpandangan modem hanya akan menikah 
atas dasar cinta. 
5 Gadis-gadis Tolaki adalah keturunan bidadari, sehingga kulit 
mereka putih. 
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Mitos-mitos seperti contoh tersebut pada kalangan masyarakat 
tertentu masih banyak dijumpai. Mitos-mitos tersebut banyak yang 
meyakininya sehingga ad.a yang tidak melakukannya. Namum, ada pula 
yang masib menyangsikan kebenarannya. Pada dasarnya, orang yang 
mengetahui mitos tertentu, tetapi masih menyangsikan kebenarannya bukan 
berarti bahwa orang tersebut lantas akan melanggar mitos tersebut. 
Kenyataannya, tidak sedikit orang yang menyangsikan sebuah mitos, tetapi 
di lain sisi tetap k.hawatir jika mitos tersebut dilanggar. 
Pendengar yang budiman, 
Dua orang ahli sastra, Rene Wellek dan Austin Warren dalam 
bukunya Teori Kesusastraan (1990), berpandangan bahwa mitos 
membawa sifat irasional dan intiutif yang dari segi keilmuan bertentangan 
dengan beberapa bidang ilmu, seperti sejarah, ilmu pengetahuan, filsafat, 
dan bahkan kebenaran. Keadaan ini menyebabkan mitos bersentuhan 
dengan khayalan yang secara ilmiah tidak dapat dibuktikan kebenarannya. 
Karena sulit membuktikannnya secara ilmiab, istilah mitos mempunyai 
konotasi yang buruk. Sesungguhnya, mitos memang tidak dapat diklaim 
sebagai suatu kebenaran, akan tetapi kehadiran mitos hendaknya dipandang 
sebagai suatu pelengkap kebenaran. Mitos tidak dapat dihilangkan begitu 
saja dari kehidupan manusia sebab manusia akan merasa gersang 
karenanya. Manusia tidak dapat hidup dari abstraksi saja. Manusia perlu 
mengisi kekosongan hid11pnya dengan mitos-mitos yang terkadang mentab. 
terpotong-potong, dan diciptakan sekenanya. 
Pada dasamya, setiap kehidupan manusia mengenal adanya mitos. 
Mitos tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat pendukungnya. 
Masyarakat inilah yang kemudian melestarikan dan mewariskannya secara 
turun-temurun kepada generasinya. Proses itu terjadi secara lisan dan hingga 
saat ini masih tetap dijalankan menjadi suatu tradisi. Untuk itu, mitos tidak 
bisa lepas secara total dalam diri dan kehidupan masyarakat. Banyak bal 
yang sukar untuk dipercaya berlalru karena adanya mitos yang diyakini oleh 
penganutnya. Dengan kekuatan mitos, masyarakat yang semula tidak terlailu 
mengindahkan atuJan akan berubah menjadi orang yang paling taat dan patuh 
karena adanya ketakutan untuk melanggar mitos. Ketakutan itu lehih 
disebabkan oleh akibat yang ditimbulkan apabila mitos tersebut 
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dilanggair. Kehidupan mamasia memang tidak dapat dipisahkan dari mitos 
yang tidak pasti kebenarannya, tetapi masyarakat selalu takut akan 
lkebenarannya. Ketidakbenaran suatu mitos mungkin timbul karena mitos 
itu adalalh suatu generalisasi dari suatu peristiwa yang dianggap terjadi 
dan akan selalu terjadi. Generalisasi itu sesuatu yang tidak benar karena 
ia tidak akan seperti itu selamanya. Dalam mitos, pemahaman ini terabaikan. 
Saudara pendeagar di mana pun berada, kiranya demikianlah 
·paparan singkat saya dalam usaha memahami sebuah mitos. Mudah-
mudaha11I apa yang sempat saya sampaikan pada kesempatan ini dapat 
bennanfaat bagi kita semua. Sampai jumpa pada kesempatan yang fain. 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh: 
Undang-Undang tentang Kebahasaan 
Asrif 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalam acara Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berbarap Anda selalu sehat dalam 
lindungan Allah swt .. , dan dapat mengikuti acara imi dengan baik. 
Pada perjumpaan ini, narasumber akan membahas suatu topik 
yang berjudul "'Undang-Undang tentang Kebahasaan". Topik ini sangat 
penting untuk disampaikan kepada masyarakat karena Pemerintah mclalui 
Pusat Bahasa sedang menggodok naskah RUU Kebahasaan ini yang isi 
dan tujuannya sebaiknya dipahami oleh masyarakat Indonesia. Saudara 
Pendengar, di studio telah hadir narasumber kita yakni Bapak Asrif. 
Langsung saja saya persilakan kepada Bapak Asrif. 
Asa/amua/aikum dan selamat sore, 
Saudara pendengar, pada petrjumpaan kali ini, saya akan membahas 
suatu topik yang sedang hangat dibicarakan oleh para ahli dan pemerhati 
bahasa danjuga masyarakat umum. Apa topik pembahasan kita kali ini? 
Seperti yang telah disampaikan oleh pengantar acara tadi, saya akan 
membahas topik Undang-Undang tentang Kebahasaan. 
Pendengar yang berbahagia, saat ini pemerintah sedang menyusun 
Rancangan Undang-Undang Kebahasaan. Rancangan Undang-Undang 
Kebahasaan yang dimaksud adalah sebuah naskah tertulis yang disusun 
oleh pemerintah melalui Pusat Bahasa yang berisi berbagai aturam mengenai 
penggunaan babasa di Indonesia. Rancangan Undang-Undang 
Kebahasaan ini akan mengatur bahasa-bahasa yang dipakai di Indonesia, 
baik bahasa negara yakni bahasa Indonesia, bahasa daerah, maupun batutsa 
asing. Pemerintah mengupayakan agar bahasa-bahasa yang dipakai di 
Indonesia tetap tertib, teratur, dan tetap hidup berdampingan. 
Pendengar yang tetap setia mengikuti acara ini. 
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Tadi telah saya jelaskan alasan pemerintah dalam membuat 
Undang-Undang tentang Kebahasaan . Beberapa alasan pemerintah 
tersebut merupakan bentuk tanggl!lflg jawab pemerintah, ahli bahasa, 
pemerhati bahasa, dan masyarakat umum dalam menertibkan pemakaian 
bahasa-bahasa yang ada di Indonesia. Saat ini, pemerintah, ahli bahasa, 
pemerha1ii bahasa, dan masyarakat umum sangat khawatir melihat kondisi 
pemakaian bahasa-bahasa yang ada di Indonesia yang campur-baur, 
khususnya pencampurbauran antara bahasa Indonesia dan bahasa asing. 
Inilah yang kadang disebut sebagai bahasa gado-gado. 
Saudara, mari kita lihat sekitar kita. Pada beberapa tempat di sekitar 
kita, misalnya di rumah sakit, bank, pasar, dan spanduk-spanduk, kita melihat 
beberapa kata asing yang tertulis dan terpampang di tempat-tempat itu. 
Kata-kata asing itu dipakai untuk menyampaikan infonnasi kepada 
masyarakat Indonesia. Kata-kata asing itu yaitu, open, close, exit, 
costumer, sale, dan masih banyak contoh kata asing lainnya. Mengapa 
kita, yang masih berbangsa Indonesia, yang memiliki bahasa nasional dan 
bahasa negara yakni bahasa Indonesia, harus disapa dengan bahasa asing? 
Pemakaian bahasa seperti inilah yang menjadi masalah kebahasaan 
saat ini. Kata-kata asingtadi sebenamya tidak perlu dipakai di ~ingkungan 
masyarakat kita karena masyarakat kita adalah masyarakat Indonesia yang 
memiliki bahasa negara dan bahasa nasional yakni bahasa Indonesia. 
Marilah kita bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
identitas, bahasa nasional, dan bahasa negara kita. 
Saudara, penggunaan kata-kata asing di lingkungan kita atau di 
tempat-tempat um um merupakan bentuk kesemrawutan pemakaian bahasa 
di sekitar kita. Kata-kata asing itu telah merampas wilayah penggunaan 
lbahasa nasional dan bahasa negara kita, yakni bahasa Indonesia. Agar 
ttidak terjadi kesemrawutan atau gangguan antarbahasa seperti yang saya 
lkemukakan tadi, pemerintah bemiat menyusun Undang-Undang tentang 
Kebahasaan yang bertujuan mengatlilr dan menertibkan pemakaian bahasa 
yang ada di Indonesia sesuai dengam fungsinya masing-masing. 
Pemdengar di manapun Anda berada, 
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Suatu Rancangan Undang-Undang selalu memiliki payong hukurn 
sebagai dasar hukum pembuatan atau penyusunannya. Saya akan 
menyebutkan beberapa Undang-Undang yang menjadi payung hukum 
Rancangan Undang-Undang tentang Kebahasaan. Baikl~ saya sebutkan 
satu per satu Undang-Undang yang; dimaksud. 
(1) UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945, Pasal 32 Ayat 
(2), Pasal 36, Pasal 36c; 
(2) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 20 dan 
Pasal 21; 
(3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 
Lembaran Negara Repmblik Indonesia Nomor 4301 ); 
(4) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 1958 
tentang Kewarganegaraan Indonesia; 
(5) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1982 
tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pers; dan 
(6) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002 
tentang Penyiaran. 
Keenam Undang-Undang yang saya sebutkan tadi merupakan 
dasar l!iukum yang kuat yamg menjadi dasar pembuatan Undang-Undang 
tentang Kebahasaan. 
Saudara pendengar yang masih setia pada acara pembinaan bahasa 
Indonesia ini. 
RUU Kebahasaan tidak hanya mengatur dan mengembangkan 
bahasa l.J!ldonesia. RUU Kebahasaan akan mengatur ( l) posisi bahasa 
Indonesia, di mana wilayah pemakaian bahasa itu, (2) posisi bahasa 
daerah dan dimana wilayah pemakaian bahasa itu, dan (3) posisi bahasa 
asing, dimana wilayah pemakaian bahasa itu. Intinya, RUU Kebahasaan 
akan memberi porsi yamg adil pada tiga bahasa yang berada di 
Indonesia, yakni bahasa Indonesia dalam fungsinya sebagai bahasa negara 
dan bahasa nasional, bahasa daerah dalam fungsinya sebagai 
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a lat perhubungan antaretnik, dan bahasa asing sebagai bahasa pergaulan 
atau perhubungan dunia intemasional. 
Saudara pendengar, Undang-Undang tentang Kebahasaan akan 
mengurangi atau mencegah 'penyerobotan' wilayah pemakaian suatu 
bahasa ke wilayah bahasa lain. Hal ini yang akan dicegah oleh Undang-
Undang tentang Kebahasaan. Rancangan Undang-Undang tentang 
Kebahasaan yang sementara digodok oleh Pemerintah dan Dewan 
Perwakilan Rakyat RI sa.ngat positif dan patut kita dukung oleh semua 
lapisan masyarakat demi keberlangsungan hidup semua bahasa yang 
digunakan di Indonesia. 
Selain mengatur bahasa Indonesia, dalam Rancangan Undang-
Undang tentang Kebahasaan disebutkan pula posisi bahasa daetrah. Dalam 
Rancangan Undalilg-Undamg tentang Kebahasaan, bahasa daerah justru 
mendapat perhatian yang sangat besar. Para pengusung Rancangan 
Undang-Undang tentang Kebahasaan ini melihat posisi bahasa daerah 
yang semakin terdesak, baik desakan dari bahasa Indonesia ataupun 
desakan dari bahasa asing. 
Pendengar di manapun Anda berada, dalam RUU Kebahasaan, 
terdapat belasan pasal yang menyebutkan peran dan wilayah pemakaian 
bahasa daerah yang selama ini 'diserobot' oleh bahasa lain. Misalnya, 
antara.anak dan orang tua yang sesuku, sebaiknya ketika berada di dalam 
rumah, anak dan orang tua tersebut tetap berkomunikasi dalam bahasa 
daerah. 
Dalam kegiatan adat, sebaiknya kita tetap menggunakan bahasa 
daerah setempat. Mengapa harus seperti itu? Karena bahasa daerah 
merupakan salah satu budaya miilil bangsa Indonesia yang merupakan 
karya nenek moyang bangsa. Selain itu, bahasa daerah juga merupakan 
ciri penamda suatu etnik. Ingat, bahasa menunjukkan bangsa. Apakah kita 
mau kehilangan lam bang identitas yang merupakan karya asli bangsa ini? 
Saya kira, kita semua sepakat bahwa kita tidak setuju: ciri bangsa ini kita 
plllll.ahkan. Oleh karena itu, mari kita hidup dan kembangakan bahasa 
daerah, terutama pada wilayah-wilayah pemakaian bahasa daerah. 
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Manfaat Sastra bagi Perkembaagan Moral Anak 
Rahmawati 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalam acara Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalam 
lindungan Allah swt. sehingga dapat mengikuti acara ini dengan baik. 
Pada kesempatan ini, kita akan membahas masalah "Manfaat Sastra 
Bagi Perkembangan Moral Anak". Di studio telah hadir pembawa acara 
Ibu Rahmawati untuk membahas masalah tersebut. Kepada lbu 
Rahwamati, saya persilakan. 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Selamat Sore para pendengar di mana pun Anda berada. 
Berbicara tentang manfaat sastra, tentunya tidak lepas dari 
ungkapan dulce et utile yang dikemukakan oleh seorang penyair 
Romawi Kuno, Horatius. Dengan membaca sastra, kita akan 
mendapatkan dua manfaat yakni kenikmatan dan kehikmatan. Kenikmatan 
dikaitkan dengo aspek hiburan yang diberikan sastra, sedangkan 
kehikmatan dapat dihubungkan dengan pengalaman hidup yang ditawarkan 
sastra. Kemampuan menghayati pengalaman pengarang yang dilukiskan 
dalam karyanya dapat menimbulkan rasa nikmat pada pembaca. 
Kenikmatan itu timbul karena pembaca: (1) merasa mampu memahami 
perasaan orang lain; (2) merasa pengalamannya bertambah sehingga dapat 
menghadapi kehidupan dengan leli>ih baik; (3) merasa kagum dengan 
kemampuan sastrawan dalam memberikan, memadlllkan, dan memperjelas 
makna terhadap pengalaman yang diolahnya; dan ( 4) mampu menemukan 
nilai-nilai estetik dalam suatu ka.rya sastra. Bagi seorang anak yang masih 
labiljiwanya dan masih dalam proes pencarianjati diri, apakah yllllg ia 
bisa dapatkan dari membaca sastra? 
Moral adalah ajaran tentang baik dam buruk yang diterima umum 
mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti, dan susila. 
Ajaran moral sebaiknya ditanamkan dalam diri anak sejak dini. Masa 
kanak-kanak merupakan masa belajar, masa meniru, dan proses 
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pencarian jati diri. Pada usia kanak-kanak, seorang anak banyak meniru 
perilaku dan perbuatan dari apa yang ia lihat, ia baca, ia dengar, dan ia 
rasakan. Anak senang sekali meniru perilalru, perbuatan, dan cara berbicara 
tokoh kartun kesenangannya di televisi. Anak-anak pun sangat senang 
meniru gaya berpakaian orang-orang dewasa yang ada di sekitamya. 
Bacaan, khususnya bacaan sastra, merupakan salah satu sarana yang 
dapat dimanfaatkan untuk menanamkan nilai moral terbadap anak. 
Kandungan nilai moral dan budi pekerti yang terdapat dalam sastra sangat 
penting bagi perkembangan kepribadian seorang anak-anak. Cerita-cerita 
fabel yang menampilkan tokoh-tokoh binatang yang berrnoral akan semakin 
memperkaya pemahaman anak tentang perilaku baik yang hams ditiru 
dan perilaku jab.at yang hams dihindari . 
Saudara pendengar, 
Marilah kita simak bersama-sama sebuah cerita rakyat Tolaki 
berjenis fabel ( cerita tentang binatang) yang berjudul 0 donga ronga 
kolopua (rusa dan kura-kura). Cerita 0 donga ronga kolopua 
mengisahkan tentang perilaku dua binatang yang berbeda. Kura-kura 
memiliki sifat yang baik sedangkan rusa memiliki sifat licik dan 
sombong. Pada suatu waktu, rusa dan kura-kura bertemu di pinggir 
sebuah rawa-rawa. Dalam pertemuan itu keduanya terlibat adu mulut 
yang mengakibatkan emosi keduanya tidak bisa dibendung. Rusa selalu 
menjawab pertanyaan kura-k:ura dengan kasar. Ia selalu menganggap 
remeh si kura-kura. Si kura-kura tidak bisa menerima perlakuan 
tersebut. Ia pun menantang si rusa untuk beradu betis. Kedua binatang 
itupun sepakat untuk bertemu di dekat kaki gunung. Si rusa 
meoggunakan akal liciknya. Pada saat kma-kura belum kelibatan, ia 
sudah siap di puncak gunung. Ia menyembunyikan kepala dan 
merapatkan dirinya ke tanah. Ketika kura-frura muncul, rusa langsung 
menginjaknya. Punggung. kura-kura langsung terbenam ke tanah. Si 
rusa menyangka bahwa si kura-kura telah mati karena ia tidak 
mendapat perlawanan. Si rusa pun langsung meninggalkan tempat itu. 
Namun temyata kura-kura dapat menyelamatkan diri. Ia berusaha 
mencari si rusa ke segala penjuru rimba. Setelah menemukan si rusa, 
kura-kura langsung menyerang laksana piring terbang menuju ke arah 
rusa. Karena ketajaman pinggir kulit punggung kura-ku.ra, batang 
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hidung rusa putus sampai ke rahang bawah. Saat itu juga si Rusa 
menemui ajalnya. 
Saudara pendengar, saya berharap Anda masih setia mendengarkan 
siaran ini. 
Setelah menyimak cerita rusa dan kura-kura tadi, muncul 
pertanyaan, manfaat apakah yang dapat diperoleh anak dari membaca 
sebuah larya sastra? Nilai apakah yang dapat dijadikan sebagai 
pelajaran bagi anak.anak kita setelah membaca cerita fabel tadi? Rusa 
diceritakan sebagai binatang yang licik, sombong, merasa dirinya paling 
hebat, dan memandang remeh binatang lain. Tokoh kura-kura digambarkan 
sebagai tokoh binatang yang walaupun lemah tapi cerdik. Ia tidak 
membiarkan bina11ang lam menginjak-injak harga dirinya. Kesombongan 
si rusa mendatangkan malapetaka bagi dirinya. Ia mati di tan~ mahluk 
yang dianggapnya tidak berdaya yakni tokoh kura-kura. Cerita ini 
mengandung peso moral agar kita tidak boleh memandang remeh terhadap 
seseorang. Selemah apa pun seseorang ia pasti memiliki kelebihan yang 
tidak dimiliki mahluk lam. Dari cerita ini pula anak diajar untuk tidak 
membiarkan orang lain berbuat semena-mena terhadap dirinya. 
Manfaat sebuah karya sastra bagi seorang anak dapat dilihat dari 
k:andun.gan nilai yang tersimpan di dalam kmya tersehut. Tokoh-tokoh dalain 
karya sastra secara tidak sadar telah mendorong atau mengajari anak-
anak mengendalikan berbagai emosi misalnya, benci, cemas. khawatir, 
bangga, angkuh, dan sombong. 
Tokoh-tokoh yang cerdas dan bodoh biasanya menarik bagi 
an.a.le. Pada saat anak disajikan kisah Sangkuriang, Jaka Tarub, Joko Bodo, 
dan sejenisnya, anak akan berupaya memahami perwatakan tokoh. 
Nalar tokoh yang mampu menyelesaikan suatu masalah secara arif 
akan ditkuti anak. Roettger (Tarigan, 1994: 9-15) memberikan 
gambaram tentang kegunaan yang dapat diperoleh seorang anak setelah 
menikmati karya sastra. Pertama, bahwa sastra memberi kesenangan, 
kegembiraan, dan kenikmatan kepada anak-anak. Nilai seperti ini akan 
tercapai apabila sastra dapat memperluas cakrawala anak dengan cara 
menyajikan pengalaman-pengalaman baru d8n wawasan-wawasan baru. 
Oleh karena itu, anak-anak perlu menemukan kegembiraan dalam 
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buku-buku sebelum mereka dituntut menguasai keterampilan membaca. 
Seyogyamya belajar membaca itu dirasakan oleh anak-anak sama dengan 
belajar naik sepeda. Mereka ingin sekali melakukan kegiatan tersebut 
karena mereka mengetahui bahwa pada akhimya akan memberikan 
kegembitraan dan memberi kenikmatan. Dengan demikian, mereka akan 
selalu rindu, selalu ingin membaca buku atau karya sastra barn. Manfaat 
yang kedua, menurut Roettger, adalah sastra dapat mengembangkan 
imajinasi anak-amak dan membantu mereka mempertimbangkan dan 
memikirkan alam, insan, pengalaman, atau gagasan dalam berbagai cara. 
Karya sastra yang baik dapat membangkitkan serta memgungkapkan 
keanenan serta keingintahwm sang anak, sama seperti yang ditimbulkan 
oleh seni lainnya. Sastra dlapat menolong sang anak mengenal berbagai 
gagasan yang belum atau tidak pemah dipikirkan sebelumnya .. 
Saudara pendengar, 
Manfaat ketiga yang dapat diperoleh dengan membaca sastra 
adalah sastra dapat memberikan pengalaman-pengalaman aneh yang 
seolah-olah dialami sendiri oleh sang anak. Perspektif-perspektif atau 
pandangan-pandangan baru akan diturunkan sebaik sang anak 
memperoleh serta memiliki pengalamao aneh seperti itu melalui sa:stra. 
Tulisan yang baik dapat saja membawa atau mentramsportasikan 
pembacanya ke tempat-tempat lain, ke masa-masa lain, serta 
memperluas <Ian mengembangkan cakrawala kehidupan. Sastra 
menyediakan serta memberikan berbagai pengalaman aneh mengenai 
rpetualangan, rangsangan, dan perjuangan melawan unsur-unsur tersebut 
atau rintangan-rintangan lainnya. Keempat, sastra dapat 
mengembangkao wawasan anak menjadi perilaku insani. Kita 
mengetahui bahwa sastra merefleksikan kehidupan, tetapi dalam 
·'kenyataannya tiada buku yang dapat memuat segala segi kehidupan 
sekaligus. Dengan kekayaannya yang tersusun rapi, sastra mempunyai 
daya yang ampuh dan unggul untuk: membayangkan serta memberinya 
1bentuk yang indah dan memberi koberensi atau hubungan yang serasi 
!kepada pengalaman insani. Sastra dapat memperlihatkan kepada anak-
anak betapa insan-insan lainnya hidup dan "terjadi" kapan saja dan di 
mana saja, sebaik anak-anak memperoleh kesadaran luas mengenai 
kehidupan orang atau lbangsa lain. Mefalui upaya banyak membaca, 
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maka anak memperoleh berbagai persepsi pribadi sendiri mengenai sastra 
dan kehidupan. Dengan demikian wawasan yang yang telah dimiliki anak 
menjelma menjadi perilaku insani atau human behavior, yang abstrak 
telah berubah menjadi konkret. Manfaat selanjutnya adalah sastra dapat 
menyajikan serta memperkenalkan kesemestaan pengalaman kepada anak. 
Sastra terus-menerus mengemukakan masalah-masalah universal 
mengenai makna kehidupWl dan hubungan-hubungan manusia dengan alam 
dan orang lain. Sastra membantu anak-anak ke arah pemahaman yang 
lebih luas mengenai ikatan-ikatan, bubungan-hubungan umat manusia. 
Sastra memungkinkan kita menghidupi berbagai kehidupan dan mulai 
melihat kesemestaan pengalaman insani. 
Saudara Pendengar, 
Dari paparan tadijelas bahwa sastra memang merupakan sarana 
penting bagi perkembangan moral anak-anak. Namun, peran guru dan 
orang tua yang bijaksana dan dapat memahami dunia anak-anak untuk 
membimbing sangat diperlukan. Orang tua atupun guru wajib memberi 
kesempatan yang banyak kepada anak untuk membaca demi kesenangan. 
Apresiasi baca dan apresiasi sastra anak harus dipupuk dan 
ditumbuhkembangkan sejak dini. Seorang guru disarankan agar memberi 
kesempatan kepada anak didiknya untuk membaca buku setiap hari, 
mengetahui, serta memahami minat anak didik mereka agar membantu 
mereka untuk menemukan buku-buku yang sesuai dengan minat tersebut, 
memberi informasi kepada anak-anak didik mereka mengenai buku-buku 
serta memberi kesempatan untuk membicarakannya dengan sesama teman 
atau dengan guru. Kenyataan sekarang, sastra anak tidak terbatas pada 
bacaan saja, melainkan juga berupa audio visual seperti cerita Timun Emas, 
Bawang Merah dan Bawang Putih, clan sejenisnya. Dalam memahami 
sebuah cerita yangmemiliki berbagai tingkat kerumitan seorang guru harus 
dapat membimbing anak didiknya dengan kaca mata dan kata hati aoak. 
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Memahami Kata Baku 
Sandra Sa:fitri 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Pendengar yang saya bonnati di mama sajaAnda berada. Saat ini 
bersama saya telah hadir seorang narasumber yang akan membawakan 
topik di bidang kebahasaan, yaitu "Memabami Kata Baku". Mari kita 
bersama-sama menyimak uraian tentang kosakata baku yang akan 
dibawakan oleh Ibu Sandra Safitri. 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Saudara pendengar, seperti yang telah disampaikan bahwa pada 
kesempatan ini saya akan membahas masalah "Memahami Kata Baku". 
Dalam bahasa lisan nonformal mungkin kita memang tidak perlu 
menggunakan kata baku. Namun,jikakita menggunakan bahasa lisan dalam 
situasi formal atau kita menggunakan bahasa tulis kita sebaiknya 
menggunakan kata baku. Hal ini bertujuan agar apa yang kita ucapkan itu 
maknanya jelas dan perkataan-perkataan kita menjadi teratur dan enak 
didengar. 
Pendengar, sebelum saya berbicara lebih lanjut terlebih dahulu 
saya akain jelaskan arti kata baku. Kata baku adalah kata yang ·cara 
pengucapannya atau penuHsannya sesuai dengan kaidah-kaidah standar 
atau kaidah-kaidah yang telah dibakukan. Kaidah standar yang dimaksud 
berupa pedoman ejaan atauyang biasa kita sebut dengan EYD, tata bahasa 
baku, ataupun kamus. Sementara itu, kata tidak baku adalah kata-kata 
yang pengucapan ;atau penulisannya menyimpang dari kaidah-kaidah yang 
ada itu. 
Pernahaman lebih lanjut mengenai kata baku dapat kita peroleh 
dengan memperhatikan ciri-ciri kebakuan suatu kata. 
Ciri pertama, kata baku tidak dipengaruhi bahasa daerah. Mungkin 
inilah yang palingsulit kita hindari karena dalam berbahasa pengaruh bahasa 
daerah seseorang sangatlah kuat. Tidak dapat dipungkiri apalagi dalam 
berkomunikasi secara lisan kita sulit menggumakan bentuk kata yang baku. 
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Simaklah kalimat-kalimat berikut. 
(I) Kenapa kamu tidak datang? 
(2) Sudah dua hari kami tidak ketemu. 
(3) Adik ketawa melihat gaya bapak. 
Ketiga kalimat yang saya sebutkan tadi menggunakan kata yang 
tidak baku. Ketiga kalimat tersebut lazim digunakan sehari-hari. Kata-
kata yang tidak bairn yang terdapat dalam kalimat-kalimat tadi adalah 
kenapa, ketemu, dan ketawa. Ada pun bentuk. baku dari kata kenapa 
adalah mengapa. Bentuk baku dari kata ketemu adalah bertemu. Bentuk 
baku dari kata .ketawa adalah tertawa. 
Ciri yang kedua, kata baku tidak dipengaruhi oleh bahasa 
asing. Terkadang tanpa kita sadari dalam berbahasa kita dipengaruhi oleh 
struktur bahasa Inggris. Misalnya 
(I) Kantor di mana ayah bekerja 
(2) Sampai berjumpa pada lain kesempatan. 
Kedua kalimat tadi menggunakan frasa (kelompok kata) yang 
dipengaruhi oleh bahasa lnggris. Kalimat (I) merupakan hasil terjemahan 
dari "Office where father working. " 
Kalimat (2), frasa lain kesempatan merupakan basil terjemahan 
dari "nut time" yang menggunakan struktl!lr frasa bahasa lnggris yang 
berpola Menerangkan Diterangkan, padahal struktur frasa bahasa 
Indonesia berpola Diterangkan Menerangkan. Frasa (kelompok kata) tadi 
seharusnya disesuaikan dengan bahasa Indonesia, yaitu kantor tempat 
bukan kantor dimana dan kesempatan lain bukan lain kesempatan. 
Pendengar yang berbahagia, mari kita lanjutkan dengan ciri yang 
ketiga. Ciri yang ketiga, kata bak:u bukan merupakan bahasa pasar. Yang 
dimaksud bahasa pasar adalah bahasa yang digunakan sehari-hari dan 
berlaku dli seluruh Indonesia. 
Simaklah kalimat berikut 
(I) Kamu pergi sama siapa? 
(2) lbu sudah kasih saya uang belanja. 
(2) Jangan bilang kalau saya ada di sini. 
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Ketiga kalimat tadi menggunakan kata-kata yang merupakan 
bahasa pasar, yaitu sama, kasih, dan bilang. Bentuk balm dari ketiga 
kata tadi adalah deng(lll, memberi, dan katakan. 
Ciri yang keempat. pemakaian imbuhan secara ekspliisit (tersurat). 
Dalam berbahasa kita sering menghilangkan imbuhan dari suatu kata. Hal 
ini menyebabkan tanpa kita sadari kita telah menggunakan bentuk yang 
tidak balm. Contoh: 
( 1) lbu saya kerja di apotek. 
(2) Jangan sandar di tembok itu. 
(3) Saya sudah telepon dia tadi pagi. 
Ketiga kalimat tadi menggunakan kata-kata yang seharusnya 
menggunakan imbuhan, yaitu kerja seharusnya bekerja, sandar 
seharusnya bersandar, <Ian telepon seharusnya menelepon. 
Pendengar yang berbahagia, mari kita lanjutkan dengan ciri yang 
kelima. Ciri yang kelima, pemakaian kata sesuai dengan konteks 
kalimat. Terkadang kita menggunakan kata tidak sesuai konteks kalimat 
ataru menggunakan kata depan dan atau kata hubung yang bukan 
pasangannya. Simaklah kalimat berikut. 
(1) Penyakit demam berdarah disebabkan karena gigitan 
nyamuk Aedes Aeghipty. 
(2) Alif lebih besar dari Ali. 
Kedua kalimat tadi menggunakan frasa yang sailah. Pada 
lkalimat (1) frasa disebabkan karena seharusnya disebabkan oleh. 
Kalimat (2) frasa lebih besar dari seharusnya lebih besar daripada 
karena kata dari menunjukkan asal sedangkan konteks kalimat adalah 
rperbandingan. 
Ciri keenam, kata baku tidak bersifat rancu. Tanpa kita sadari kita 
sering menggunakan bentuk kata yang rancu. Contoh: 
Saya telah sampaikan berulang kali. 
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Kalimat yang saya sebutkan tadi menggunakan frasa yang salah, berulang 
kali seharusnya berkali-ka/i. 
Ciri ketujuh, kata bairn tidak mengandung pleonasme. 
Pleonasme adalah menggunakan kata yang maknanya sudah 
terkandung pada kata sebelumnya. Contoh: 
Ayo, maju ke depan t 
Kalimat yang saya sebutkan tadi menggun.akan kata maju yang 
sebenamya sudah berarti ke depan sehingga tidak perlu menggunakan 
frasa ke depan. 
Ciri kedelapan, kata baku tidak meogandung gejala 
hiperkorek.Gejala hiperkorek adalah gejala pembetulan suatu kata yang 
sebenamya sudah betul sehingga basilnya justru menjadi salah. Gejaila 
hiperkorek muncul karena adanya kecendenrungan pemakai bahasa 
merasa mengetahui bentuk kata yang sebenamya. Contoh: 
Persentase menjadi prsentase padahal bentuk kata persentase adalah 
bentuk yang baku. 
Pendeqgar yang berbahagia, selain bentuk baku yang kita bicarakan 
tadi, kita juga harus memahami lafal baku. Dalam upaya pembakuan bahasa 
Indonesia, pembakuan lafal paling sukar dilakukan. Kebiasaain lafal bahasa 
ibu penutur bahasa Indonesia yang terbina sejak kecil dan yang telah mantap 
sukar diubah. Kebiasaan itllllah yang merupalan kendala pembakuan lafal 
bahasa Indonesia. 
Kesalahan pelafalan umumnya terdapat pada beberapa bal 
berikut ini. 
(I) Pelafalan bunyi I el pepet [ O] dan /e/ taling [E] 
Conroh: 
Ir/ /el Isl /el /pl dilafalkan [rosEp] bukan [rEsEp] 
(2) Pelafalan bunyi [d] dan [t] 
Contoh: 
/c/ /a/ /c/ /a/ Id/ dilafalkan [cacad] bukan [cacat] 
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(3)Pelafalan bunyi [k] dan bunyi glotal ('] 
Hwuf /kJ pada kata-kata serapan dari bahasa Arab merupakan basil 
penyesuaian ejaan huruf 'ain. Huruf lk/ pada kata-kata tersebut 
melambangkan bunyi glotal. Contoh; 
It/ /al /kl yang berarti tidak dilafalkan [ta'] 
It/ la/ /kl yang berartijenis mesin motor dilafalkan [tak] 
( 1) Pelafalan bunyi [b] dan [p] 
Cont.oh: 
/kl Iii /ti /al lb/ diJafalkan [kitab] bukan [kitap] 
(2) Pelafalan bunyi [g] dan [k] 
Contoh: 
lb/ le! /di /u/ /kl dilafalkan [beduk] bukan [bedug] 
Pendengar yang berbahagia, berdasarkan uraian tadi kita dapat 
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
S impullan ( 1) ciri kebakuan suatu kata meliputi hal-hal sebagai berikut. 
• Tidak clipengaruhi bahasa daerah. 
• Tidak dipengaruhi bahasa asing. 
• Bukan merupakan bahasa pasar. 
• Pemakaian. imbuhan secara eksplisit (tersurat). 
• Tidak rancu. 
• Tidak meogandungpleonasme. 
• Tidak mengandunggejala hiperkorek. 
Simpulan (2) Kesalahan pelafalan umumnya terdapat pada beberapa hal 
berikut. 
• Pelafalan bunyi [8] dan bunyi [E]. 
• Pelafalan bunyi [d] dan bunyi [t] 
• Pelafalan bunyi [k] dan bunyi ['] 
• Pelafalan bunyi [b] dan bunyi [p] 
• Pelafalan bunyi [g] dan bunyi [k] 
Saudara pendengar, dengan adanya uraian tadi saya berharap Anda 
sudah dapat memahami bentuk dan lafal kata baku bahasa 
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Indonesia. Baiklalli kita akhiri pembicaraan kita kali ini, sampai berjumpa 
pada kesempatan lain dengan topik yang berbeda. 
Was:saJamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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Mengembangkan Cerita Rekaan 
Zakiyah M. Husba 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalam acara Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalam lindungan 
Allah swt. sehimgga dapat mengikuti acara ini dengan bail<. Di studio telah 
hadir narasumber, Ibu Zakiyah M. Husba, yang akan membahas masalah 
bagaimama mengembangkan sebuah cerita rekaan. Untuk memanfaatkan 
waktu, saya persilakan kepada Ibu Zakiyah. 
Assalamua/aikum warahmatullahi waharakatuh, selamat malam para 
pendengar di mana pun Anda berada. 
Pada kesempatan kali ini, saya akan mengajak para pendengar 
untuk meningkatkan apresiasi kita terhadap karya sastra, khususnya karya 
sastra -Oari tradiisi lisan. Apresiasi sastra merupakan salah satu kegiatan 
·dalam pembelajaran sastra tradiisional yang seharusnya diterapkan di 
sekolWi-sekolah. Salah satu bentuk apresiasi sastra yang dapat dilakukan 
adalab. mengembangkan cerita rekaan. Pada malam ini saya akan 
menguraikan carai mengembangkan cerita rekaan yang sudah ada. Cerita 
yang dapat kitajadikan contoh pada malam hari ini adalah sebuah cerita 
rakyat dari daerah Muna. 
Tradisi lisan merupakan salah satu adat atau khaz.anah pengetahuan 
yang diwariskan turun-temurun lewat tutur kata, baik itu melalui contoh, 
maupun perbuatan. Dalam karya sastra, tradisi lisan dapat berupa 
peribahasa, teka-teki, dan ceritarakyat(mitos, legenda, sage, dan dongeng). 
Hasil pikiran yang bail< dari suatu masyarakat pendahulu perlu dilestarikan 
serta dikaji. Perlu diketahui bahwa tradisi lisan dan sastra pada umumnya 
merupakan mata rantai yang tidak dapat diabaikan jika kita ingin menelusuri 
perkembangan suatu bangsa. 
Di Sulawesi Tenggara, banyak sekali tradisi lisan yang 
berbentuk cerita rakyat. Salah satu upaya pelestarian cerita rakyat 
tersebut adalah dengan inventarisasi, dengan mengumpulkan dan 
menuliskan kembali cerita rakyat yang ada. Kegiatam ini termasuk yang 
masih jarang dilakukan. Cerita rakyat awalnya hanya disampaiikan 
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dalam bentuk tutur kata. Sebagian cerita tersebut telah banyak di tulis 
dalam bentuk masih asli dan tidak mengalami banyak perubahan. Sebagian 
cerita yang sudah ditulis tersebut banya terdiri atas: satu sampai enam 
halaman saja. Kita dapat mengembangkan cerita-cerita tersebut menjadi 
lebih banyak sehingga menjadi sebuah bacaaniyang menarik. Saat ini sudah 
banyak cerita rakyat yang telah ditulis kembali untuk menjadi bacaan, 
khususnya bagi siswa Sekolah Dasar dan Sekolab Menengah Pertama. 
Pada kesempatan kali ini, saya akan menguraikan bagaimana 
mengembangkan sebuab cerita yang sudah ada dengan tetap berpegang 
pada unsur-unsur improvisasi, imajinasi, dan kreativitas. 
Dalam kegiatan mengembangkan cerita rekaan, seorang pemulis 
atau pembelajar dapat meajadi seorang pengarang. Jadi, kegiatan tersebut 
tidak terlepas dari munculnya ide-ide baru atau gagasan dasar yang menjadi 
tema suatu cerita. Saya memiliki sebuah cerita yang berasal dari tradisi 
lisan daerah Muna yang sudah saya kembangkan. Cerita tersebut berjudul 
Indara Pitaraa dan Siraapare, yang mengisahkan tentang dua saudara 
kembar yang sangat nakal, kemudian diusir oleb warga kampung. Mereka 
mengembara selama berhari-hari, dan dalam perjalanannya mereka 
menghadBpi banyak rintangan yang akhirnya membuat mereka menjadi 
sadar. Karena berlii.asil menyelamatkan penduduk desa dari serangan ular 
dan elang raksasa, mereka berdua diangkat menjadi raja di Negeri Wuna 
dan Neger Lambubalano. Sebuah daerab yang terkenal di salah satu 
kabupaten di Sulawesi Tenggara. Sebagaimana teknik penulisan sebuab 
cerita rekaan, teknik mengembangkan cerita juga tidak terlepas dari unsur-
unsur penting seperti tokoh dan penokohan, alur oerita, latar, serta tema 
dan amanat. Berikut kita simak bersama penerapan unsur-unsur tersebut. 
1. Tokoh 
Tokoh adalab individu rekaan yang mengalami peristiwa atau 
perlakuan di dalam berbagai peristiwa cerita. Tokoh-tokoh pada 
cerita ini berwujud manusia dan ada juga yang, berwujud binatang. 
Pada cerita aslinya hanya disebutkan tokoh utama yaitu Indara 
Pitaraa dan Siraapare, tokoh bawahan yaitu ayah dan ibu, tokoh 
antagonis yaitu seekor ular dan elang raksasa,. serta seorang gadis 
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dari desa yang diserang oleh ular dan elang raksasa itu. Cerita dengan 
tokoh yang masih sederhana. tentulah belum menarik untuk menjadi 
sebuah bacaan anak. Agar cerita lebih menarik dan hidup, kita dapat 
menambahkan beberapa tokoh lain misalnya para tetangga, teman 
sepermainan, atau tokoh antagonis lainnya, misalnya raksasa atau 
perampok. Tokoh-tokoh dalam sebuah cerita sebaiknya juga memiliki 
nama. Beberapa cerita yang berasal dari tradisi lisan yang telah ditulis, 
masih terdapat sejumlah tokoh dalam cerita yang tidak diberi nama, 
misalnya hanya dengan sebutan sang ayah, sang adik, sang ular atau 
sang naga. Kita dapat memberi nama-nama yang menarik pada tokoll-
tokoh yang ada, misalnya tokoh ayah (dengan nama La Jampi), ibu 
(Wa Sara), ular (Watulu), elang raksasa (Barangkaka). raksasa bemata 
satu (Labolontio ), perampok atau bajak taut (Lakapopo ). 
1. Penokoban 
Penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra 
tokoh. Keberhasilan pengarang menyajikan ceritarekaan atau fiksinya 
tercennin melalui pengungkapan setiap unsur cerita itu. Salah satu di 
antaranya adalah ketepatan pelukisan tokoh cerita. Rupa pribadi dan 
watak sang tokoh harus tergambar sedemikian rupa sehingga 
berterima oJeh khalayak pembaca. Dengan cara bagaimanakah 
pengarang melukiskan tokoh itu? Tentu bergantung pada imajinasi 
atau fantasi pengarang sebagaimana terlihat sebagai berikut 
a. Melukiskan secara langsung bentuk lahir tokoh, misalnya raut 
muka, kepala, rambut, dan ukuran tubuh. 
b. Melukiskan jalan pikiran tokoh atau apa yang terlintas dalam 
pikirannya, misalnya keinginan sang tokoh untuk menjadi 
seorang apa. 
c. Melukiskan reaksi tokoh terhadap suatu kejadian, misalnya 
ketulusan hati tokoh untuk membantu warga kampung yang 
mengalami musibah. 
d. Melukiskan keadaan sekitar tokoh, misalnya keadaan rumah 
atau pasar. 
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e. Melukiskan pandangan seorang tokoh terbadap tokoh lain, misalnya 
tokoh dengan watak keras, lembut, sabar, atau suka menolong. 
f. Melukiskan atau menciptakan percakapan (dialog) antartokoh 
(bawahan) tentang keadaan, watak, atau pribadi tokoh lain, 
misalnya tokoh utama. 
Penyajian watak tokoh dapat dilakukan dengan berbagai cara. 
Watak tokoh dapat digambarkan secara langsung at:aupun dapat 
dilakukan melalui dialog-dialog dalam cerita. Pada cerita Indara 
Pitaraa dan Siraapare, watak dan penggambaran secara fisik pada 
setiap tokoh tidak diketahui. Kita dapat mernberi ciri fisik dan watak 
dari setiap tokoh itu. Tokoh Indara Pitaraa dan Siraapare dalam cerita 
ini memiliki wajah yang sangat mirip. Namun, kita dapat bedakan 
melalui ciri fisik 1.ainnya. Misalnya, lndarapitaraa sang kakak bertubuh 
pendek, gemuk, kekar, bekulit putih, dan memiliki sifat egois clan tidak 
maui mengalah, sedangkan sang adik Siraapare bertubuh tinggi, kurus, 
berkulit hitam dan sifatnya manja, kekanakan, dan cepat emosi. Ciri 
fisik tokoh lainnya dapatjuga digambarkan secara imajinatif, misalnya, 
tokoh antagonis, Watuilu, si Ular memiliki tubu'h yang sangat panjang 
dengan gulungan tubuhnya setinggi gunung. atau Barangkaka si Elang 
raksasa memiliki tubuh yang besar dan sayap yang sangat lebar 
sehinggajika sedang terbang, keadaan langit menjadi gelap. 
I . Alur Cerita 
Deogan menambahkan sejumlah tokoh baru, alur cerita pun 
dapat menjadi lebih berkembang. Alur cerita merupakan peristiwa 
yang disaj ikan dengan urutan tertentu yang dapat membangun 
cerita secara keseluruhan. 
Secara umum, struktur alur terdiri atas awal (beris:i paparan, 
rangsangan, dan gawatan), alur tengah (tikaian, rumitan, dan 
klimaks), serta alur akhir (leraian dan selesaian). Sebuah cerita 
rekaan terbentuk dengan strukur alur yang sating berkaitam. 
Pengimajinasian daEam membuat atau mengembanglan cerita 
rekaan sangat dibutuhkan. Ini akan memengaruhi menarik tidaknya 
sebuah cerita. Pada cerita ini saya mengembangkan alur dengan 
menciptakan klimaks dan rumitan yang kembali pada 
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akhir cerita, sehingga pembaca tidak akan menduga bahwa tokoh 
antagonis yang pada pertengahan cerita telah dikalahkan tenwata 
dihadirkan kembali pada akhir cerita. 
Saudara pendengar, 
Kita lanjutkan kembali dengan menguraikan latar cerita. Latar 
dalam sebuah cerita merupakan segala keterangan, petunjuk, pengacuan, 
yang berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadimya peristiwa 
yang meliputi penggambaran lokasi geografis, pemandangan, pekerjaan, 
masa sejarah, lingkungan dan emosional para tokoh. Latar cerita terdiri 
atas latar waktu, latar tempat, dan latar sosial. Jika dalam cerita aslinya 
penyaj ian latar tempat, latar waktu, dan latar sosialnya tidak digambarkan 
secara jelas, kita dapat memberi gambaran pada latar-latar tersebut 
berdasarkan pengetahuan dan juga imajinasi. Misalnya, pada latar tempat 
dengan penggambaran suasana desa, s~a hutan yang seram atau indah, 
pepohonan yang besar-besar, sungai dengan airyangjernih, atau suasana 
di puncal pegunungan, sehingga pembaca nantinya akan merasa seperti 
berada di tempat tersebut. 
Karena cerita lndara Pitaraa dan Siraapare ini merupakan 
tradisi lisan yang ceritanya dikenal oleh masyarakat Muna, maka sebaiknya 
penggambaran clan pemberian nama tempat disesuaikan dengan tradisi 
setempat. Misalnya, desanya kita beri nama Desa Wakumoro, gunung 
tempat tokoh utama dihempas angin topan diberi nama Nepa-nepa, dan 
hutan tempat kedua saudara kembar Indara Pitaraa dan Siraapare itu 
terlibat perkelahian dengan para penjahat, kita beri nama Poleang. Nama-
nama tersebut memang ada dan dikenal oleh masyarakat setempat. 
Peristiwa dalam sebuah cerita rekaan biasanya berlangsung dalam 
sehari, sebulan, bahkan selama lbertahun-tahun. Cerita Indara Pitaraa 
dan Siraapare ini, berlangsung selama bertahun-tahun. Mulai dari lahirnya 
sang tokoh, perjalanan selama berbulan-bulan, kemudian terpisah selama 
bertahun-tahun, sampai akhirnya bertemu dan berlrumpul kembali. 
Adapun latar sosial dalam cerita Indara Pitaraa dan Siraapare, 
dapat kita gambarkan sebagai kelompok masyarakat yang hidup sebagai 
pedagang dan nelayan . Pada akhir cerita d ikisahkan bahwa 
sang tokoh utama menjadi raja, sehingga kita dapat memberi latar suasana 
kehidupan, cara hi:dup, dan kebiasaan-kebiasaan sebagaimana pada sebuah 
kerajaan. 
Pendengar yang berbahagia, 
Dengan kemampuan mengembangkan sebuah cerita, tradisi lisan 
yang sudah ada akan tetap lestari dan diminati oleh masyarakat sebagai 
sebuah bacaan yang menarik, khususnya bagi para pelajar, sehingga cerita 
rakyat tidak akan kalah dengan cerita-cerita anak modem masa sekarang. 
Pengembangan cerita dari tradisi Hsan merupakan salah satu cara untu.k 
melestarikan karya sastra daerah menjadi bagian dari sastra nasional. 
Terima kasih atas perhatiannya, semoga bermanfaat clan sampai 
JUIDpa. 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabaralratuh. 
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Bahasa Indonesia Laras Jurnalistik 
Firman A.O. 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalam acara Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap anda selalu dalam lindungan 
Allah swt. sehimgga dapat mengikuti acara ini dengan baik. Topik kita hari 
ini yaitu "Bahasa Indonesia Laras Jumalistik". Topik ini akan diuraikan 
<>leh narasumber, Bapak Firman A.O. Langsung saja saya persilakan 
kepada Bapak Firman. 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Selamat sore para pendengar di mana pun berada. Pada 
pertemuan kali ini kita akan menguraikan topik mengenai "Bahasa Indonesia 
Laras Jumalistik". 
Bahasa jurnalistik atau biasa disebut dengan bahasa pers 
merupakan salah satu ragam bahasa kreatif bahasa Indonesia di samping 
terdapat juga ragam bahasa ilmiah, ragam bahasa bisnis, ragam bahasa 
filosofis, dan ragam bahasa sastra. Bahasajumalistik merupalan bahasa 
yang digunakan oleh wartawan dalam menulis karya-karya jumalistik di 
media massa Bahasa Indonesia pada karya-karya jumalistiklah yang bisa 
,dikategorikan sebagai bahasa jumalistik atau bahasa pers. Dengan demikian, 
bahasa jumalistiik memiliki kaidah-kaidah rersendiri yang membedakannya 
,dengan ragam bahasa yang lain. 
Dalam menulis banyak faktor yang dapat memengaruhi 
karakteristik bahasa jumalistik, di antaranya penentuan masalah, sudut 
pandangtulisan, pembagian tulisan, dan sumber atau bahan tulisan. Namun 
demikian, sesungguhnya bahasa jumalistik tidak boleh meninggalkan kaidah 
.yang ada dalam ragam bahasa Indonesia baku dalam hal pemakaian 
kosakata, struktur sintaksi:s, dan wacana. 
Karena berbagai keterbatasan yang dimiliki surat kabar yaitu 
keterbatasan ruang dan waktu, lbahasa jumalistik memilild sifat yang 
khas yaitu singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, Jugas, dan menarik. 
Kosakata yang digunakan dalam bahasa jurnalistik mengilkuti 
perkembangan bahasa dalam masyarakat . 
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Sifat-sifat tersebut merupakan hal yang barus dipenuhi oleh ragam 
bahasa jumalistik mengingat surat kabar dibaca oleh semua lapisan 
masyarakat yang tida.k sarna tingkat pengetahuannya. Dengan kata lain, 
bahasa jurnalistik dapat dipahami sesuai dengan keinginan khalayak 
pembacanya. Hal ini dikarenakan tidak setiap orang memiliki cukup waktu 
untuk membaca surat kabar. Oleh karena itu, bahasa jurnalistik sangat 
mengutamakan kemampuan untuk menyampaikan semua informasi yang 
dibawa kepada pembaca secepatnya dengan mengutamakan daya 
komunikasinya. 
Namun di sisi lain, akibat keterbatasan ruang tersebut terjadi banyak 
penanggalan kata. Penanggalan kata tanpa disertai dengan pemahaman 
bahasa Indonesia yang baik dan benar bisa menyebabkan terjadinya 
kerancuan makna atau bahkan mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam 
memaknai suatu berita. Selain itu, juga banyak terjadi penanggalan kata 
yang seharusnya tidak perlu ditanggalkan. 
Pendengar yang Budiman, 
Walaupun di dunfa penerbitan telah ada buku-buku jumalistik 
praktis karyaRosihan Amwar ( 1991 )1 Asegaf (1982). Jacob Oetama ( 1987), 
Ashadi Siregar, dan lain-lain, namun masih perlu dimunculkan petunjuk 
akademis maupun teknis pemakaian bahasa jurnalistik. Dengan mengetahui 
karakteristik bahasa pers Indonesia---termasuk sejauh mana mengetahui 
penyimpangan yang terjadi, kesalahan dan kelemahannya,-rnaka akan 
dapat di format pemakaian bahasa jurnalistik yang komunikatif. 
Berikut ini akan dikemukakan beberapa penyimpangan bahasa 
jurnalistik dari kaidah bahasa Indonesia baku yang ada dalam koran Kendari 
Pos dan Kendari Ekspres yang memiliki oplah cukup besar di Sulawesi 
Tenggara. 
Pertruna adalah penyimpangan morfologis. Peyimpangan ini sering 
dijumpai pada jud1ul berita surat kabe.r yang memakai kalimat aktif dengan 
penghilangan imbuhan. lmbuhan pada kata kerja yang berupa awalan atau 
prefiks dihilangkan. Kita sering menemukan, pada beberapa kasus yang 
sejenis,juduJ berita, seperti; 
PKS Bagi Minyak Tanah Murah (Kendari Po~ 11 Februari 
2008). 
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Tujuh Perairan Bahaya untuk Semua Jenis Kapa/ (Kendari 
Pos, 9 Februari 2008). 
Firdaus Siap Tarung di Pilkada Ko/aka (Kendari Pos, 9 
Februari 2008). 
Kata ' bagi' seharusnya dilengkapi menjadi ' membagikan', kata 
' bahaya' menjadi 'berbahaya', dan kata 'tarung' seharusnya menjadi 
' bertarung'. 
Selain itu, ada juga penghilangan kata yang menyebabkan 
perubahan makna suatu kalimat, misalnya: 
PKL di TPI Berdagang Badan Jalan (Kendari Pos, Rabu, 2 
April 20080. 
Seharusnya comtoh tersebut menggunakan kata depan 'di' sebelum kata 
'ha.clan jalan' . Tanpa kata depan 'di' kalimat tersebut seolah-olah memiliki 
makna PKL memperdagangkan badan jalan. 
Penyimpangan yang kedua adalah penyimpangan sintaksis. 
Kesalahan berupa pemakaian tataba.hasa atau struktur kalimat yang kurang 
benar sehingga sering mengacaukan pengertian. Hal ini disebabkan logika 
yang kurang bagus. Contolli; 
Kerajinan Kasongan Banyak Diekspor Hasilnya ke Amerika 
Serikat. 
Seharusnya Judul tersebut diubah menjadi 
Hasil Kerajinan Desa Kasongan Banyak Diekspor ke 
Amerika. 
Kasus serupa sering dijumpai baik di koran lokal maupun koran 
nasional. 
Yang ketiga adalah penyimpangan kosakata. Penyimpangan ini 
sering dilakukan dengan alasan kesopanan ( eufemisme ) atau meminimalkan 
dampak buruk pemberitaan, misalnya: 
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Uang Rakyat Sultra Menguap Rp 79, 89 M (K.endari Pos, 27 
November 2008) 
Anggota KPUD Muna Dilhujani BotolAqua (Kendari Ekspres, 
18 Februari 2008) 
SPBU Tapak Kuda Direstui Walikota (K.endari Ekspres, 19 
Februari 2008). 
Seharusnya kata menguap diganti menjadi raib atau menghilang; 
kata dihujani diubah menjadi dilempari, dan k.ata direstui diganti 
menjadi disetujui atau diizinkan. Kita juga mengenal beberapa istilah 
yang bermakna bias, misalnya GPK, subversif, aktor intelektual, 
ekstrim kiri , ekstrim kanan, golongan frustrasi , golongan anti 
pembangunan, dan lain-lain. lstilah-istilah tersebut sering digunakan 
pada zaman pemerintaha Orde Baru. 
Pendengar yang saya hormati, 
Penyimpangan yang keempat adalah kesalahan ejaan. Kesalahan 
ini hampir setiap kali dijumpai dalam surat kabar. Komm Kendari Pos dan 
Kendari Ekspres tidak luput dari berbagai kesalaban ejaan, khususnya dalam 
penulisan kata. Contoh: 
diabetes ditulis diabetesi (K.endari Pos, 28 Januari 2008) 
Februari ditulis Pebruari (K.endari Pos, 9 Februari 2008) 
istirahat ditulis isterahat ( Kendari Ekspres, 20 Februari 2008) 
terlambat ditutis tertambat (Kendari Ekspres, 20 Februari 2008). 
Penyimpangan berikutnya adalah kesalahan pemenggalan. 
Terkesan setiap ganti baris pada setiap kolorn kelihatan asal penggal saja. 
Kesalahan ini disebabkan pemenggalan bahasa Indonesia masih 
menggunakan program komputer berbahasa lnggris. Hal ini sudah bisa 
diantisipasi dengan program pemenggalan bahasa Indonesia. 
Untuk menghindari beberapa kesalahan seperti diura~kan 
terdahullu dapat dilakukan melalui kegiatan penyuntingan baik 
menyangkut pemakaian kalimat , pilihan kata, dan ejaan. Selain itu, 
pemakai bahasa jumalistik yang baik tercerm.in dari kemampuan 
wartawan. menulis paragraf yang baik. Syarat untuk menulis paragraf 
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yang baik tentu memerlukan persyaratan menulis kalimat yang baik pula. 
Paragraf yang berhasil tidak hanya lengkap pengembangannyai tetapi juga 
menunjukkan kesatuan dalam isinya. Paragraf menjadi rusak karena 
penyisipan-penyisipan yang tidak bertemali dan pemasukan kalimat topik 
kedua atau gagasan pokok lain ke dalamnyai. 
Pendengar yang budiman, . 
Agar penulis mampu memilih kosakata yang tepat, mereka dapat 
memperkaya kosakata dengan latihan penambahan kosakata dengan teknik 
sinonimi dan antonimi. Dalam teknik sinonimi penulis dapat mensejajarkan 
kelas kat!a yang sama dengan nuansa makna yang sama. Dalam teknik 
antonirni penulis bisa mendaftar kata-kata dan lawan katanya. Dengan 
cara ini penulis bisa memilih kosakata yang memiliki rasa dan bermakna 
bagi pembaca. Jika: dianalogikan dengan makanan, semua makanan memiliki 
fungsi sama, tetapi setiap orang memiliki selera makan yang berbeda. Tugas 
wartawan adalah melayani selera pembaca dengan jumalistik yang enak 
dibaca dan perlu 
Baiklah, para pendengair yang berbahagia. Demikianlah 
pembahasan kita lali ini mengenai "Bahasa Indonesia Laras Jurnalistik". 
Kami berharap materi tadi dapat menambaJ!i wawasan clan pengetahuan 
kita mengenai bahasa jurnalistik. Mobon maaf jika ada materi atau cara 
menyampaikan materi yang kurang berkesan, terima kasih dan sampai 
jumpa di lain kesempatan. 
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Bunyi dalam Sajak 
Andi Herlina Nur 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa kembali dalam siaran 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalam 
lindunganAllah swt. sehingga dapat mengikuti acara ini dengan ll>aik hingga 
selesai. Pada malam hari ini telah hadir di studio seorang narasumber 
untuk membahas masalah sastra dengan tema "Bunyi dalam Sajak''. Beliau 
adalah Andi HerEina Nur. Untuk itu, saya persilakan kepada lbu Andi 
Herlina untuk menguraikan materi tersebut. 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Pendengar yang saya hormati, 
Pada pembahasan kita kali ini, saya akan menguraikan masalah 
bunyi yang terdapat dalam sajak. Apabila kita mendengarkan pembacaan 
dalam :sajak yang ditangkap oleh telinga kita pada dasamya adalah rentetan 
bunyi, yaitu bunyi suara secara artikulatif. Bwyi-bunyi itu muncul secara 
berganti-ganti dalam kelompok-kelompok tertentu yang membentuk kata. 
Walaupun bunyi adalah pembentuk kata, tetapi tidak setiap bunyi dapat 
membentuk kata. Hanya bunyi-bunyi tertentu secara konvensional yang 
dapat dianggap sebagai dasar bahasa kelompok masyarakat tertentu. Oleh 
karena bunyi itu yang tertangkap dan susunan bunyi itu pula yang 
menimbulkan arti dapat dipastikan bahwadasar terkecil yang membentuk 
sajak sebagaimana bahasa pada umurnnya adalah bunyi. 
Bunyi adalah suatu yang sangat penting dalam .sajak karema 
bunyi mempunyai efek dan kesan tersendiri. Ia memberikan penekanan, 
menyarankan makna dan suasana tertentu. Para pendengar, sajak dan 
bahkan juga pembaca sajak akan1 merasakan sesu:atu yang mungkin 
tidak terdapat pada makna kata, tetapi disarankan oleh b111nyi. Kata 
harimau, misalnya, mungkin tidak menakutkan, tetapi bunyi aauuumm 
justru menimbulkan kengerian. Bunyi anjing melolong di tengah 
kesunyian malam, lebih menakutkan daripada kata takut itu sendiri. 
Demikian juga kata gembira, belum tentu menimbulkan suasana 
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gembira dalam hati orang yang mendengar atau mengucapkannya, tetapi 
tra la la la la justru menimbulkan suasana gembira bagi yang 
mendengarnya. Begitulah bunyi dalarn sajak. ia tidak sekadar bunyi tanpa 
makna, melainkan bunyi yang sarat deogan daya saran atau sugesti. 
Pembaca yang arif akan mampu berdialog dengan bunyi-bunyi tertentu 
dalam sajak. Ia justru menyemantikkan bunyi itu walaupllll secara fonologis 
tidak dapat membentuk ikata. 
Walaupun begitu penting dan bermaknanya bunyi dalam sajak, 
tidak setiap bunyi yang kedengaran dari sebuah sajak mesti mendapat 
perhatian. Artinya, tidak setiap bunyi berperan sebagai pemberi kesan 
dan efek tertentu. Tidak setiap bunyi memberikan penekanan dan sugesti 
tertentu. Bunyi yang berperan dalam sajak adalah adalah bunyi yang teratur 
atau bunyi yang terpola. Bunyi yang terpola tidak hanya bunyi yang sama, 
tetapi juga bunyi yang berbeda atau pertentangan bunyi, dan bahkan tiruan 
bunyi atau anomatope seperti ngeong dan kok-kok. 
Bunyi dalam sajak adalah salah satu sarana keindahan kepuitisan 
di samping sarana-saran.a lain. Sebagian keindahan sajak terletak pada 
bunyi. Bunyi mempunyai keindahan ekspresif, sementara nilai sebuah sajak 
sebagai karya seoi terletak pada kekuatan ekspresinya yang total dan 
tandas. Ekspresi yang penuh itu adalah ek:spresi yang memanfaatkan 
semua poteosi bahasa dengan maksimal dan salah satu potensi tersebut 
adalah bunyi. Namun demikian, tidak seluruh penyair memanfaatkan potensi 
bunyi secara rnaksimal. Artinya, ad'a penyair yang meletakkan kekuatan 
sajaknya pada potensi kata, bahasa kiasan, atau sarana yang lain. Deogan 
demikian penyair itu mengabaikan unsur bunyi dalam sajaknya. 
Penyair yang memanfaatkan potensi bunyi untuk kepuitisan 
sajaknya tidak pUlla berarti mengabaikan sama sekali sarana yang lain. 
Tentunya, bunyi berkaitan dengan diksi. Bahkan, ada kecenderungan 
bahwa pemanfaatan bunyi dalam sajak berbarengan dengan pemanfaatan 
tipografi. Bunyi - bunyi disusun dalam tatanan tipografi tertentu sehingga 
menimbulkan daya tarik tersendiri. 
Marilah kita petihatikan sajak Sutardji C. Bahri yang berjudul 
POT berikut ini. 
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POT 
Pot apa pot itu pot kaukah pot aku 
Pot pot pot 
Yang jawab pot pot pot pot kaukah pot itu 
Yang jawab pot pot pot pot kaukah pot aku 
Pot pot pot 
Potapa potitu potkaukah potaku ? 
Pot 
(Bachri, ~981 : 30) 
Sajak tersebut memperlihatkan kemampuan penyair 
memanfaatkan bunyi dengan maksimal, walaupun juga terdapat kata-kata 
yang mempunyai arti. Bahkan, kata pot itu sendiri sebenarnya mempunyai 
arti dalam bahasa Indonesia. Namlilll, bunyi kedengaran lebih dominan 
ketika sajak itu dibacakani. Sekali lagi harus diingat bahwa bunyi yang 
dimaksmlkan di sini adalah bunyi yang berulang secara teratur. 
Saudara pendengar di manapun Anda berada, 
Terlepas dari apa yang ingin dikomunikasikam oleh penyair, yang 
jelas bunyi sajak itu telah mengarahkan perhatian orang yang membacca 
atau yang mendengarkannya. Berikut ini akan saya bacakan sebuah sajak 
yang memanfaatkan potensi bunyi dan potensi kata secara bersamaan. 
rasa dari segala risau sepi dari segala nabi tanya dari 
sega/a nyata sebob dari segala abad sungsang dari segala 
sampai duri dari segala rindu Iuka dari segala laku 
igau dari segala risau kubu dari segala buku resah dari 
segala rasa rusuh dari segala guruh sia dari sega/a saya 
duka dari segala daku Ina dari segala Anu puteri pesonaku! 
Datang Kau padaku! 
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Sajak tersebut adalah sajak yang memanfaatkan potensi bunyi 
dan potensi kata atau bahasa kiasan secara bersamaan. Dari kedua 
eontoh sajak yang saya bacakan tadi jelas terlihat bahwa dengan 
menggunakan perpaduan antara potensi bunyi dan potensi kata secara 
beisamaan akain membuat sebuah sajak memiliki daya pesona atau 
daya pukau yang akan membuat pembaca atau pendengar lebih 
iterkonsentrasi sehingga mampu meleburkan diri dengan sajak. 
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Penggunaan Kata dalam Kalimat 
Rah.mania 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
Pendengar sekalian selarnat berjumpa dalarn acara Pembinaan 
Bahasa clan Sastra Indonesia. Saat ini telah hadir di studio narasumber 
yang akan membahas masalah penggunaan kata dalam kalimat. Untuk 
mernanfaatkan waktu, saya persilakan kepada lbu Rahmania . 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
Pendengar yang saya hormati, selamat berjumpa kembali dalam 
acara Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. Pada pertemuan kita kali 
ini, saya akan menjelaskan penggunaan kata dalam kalimat. 
Kata adalah unsur bahasa yang terpenting dalam kalimat. Kata itu 
mempunyai makna atau aJTti. Bila kata dalam kalimat digunakan secara 
tidak tepat, maksud kalimat akan terganggu. Mungkin kalirnat menjadi 
kurang jelas artinya, mungkin tanggapan pendengar atau pembaca akan 
lain dari yang dimaksud oleh si pembicara atau si penulis, atau mungkin 
kalimat itu sama sekali tidak dipahami. 
Seoraag penulis harus pandai-pandai memilih kata yang 
digunakannya di dalarn kalimat. Kailau tulisan yang dibuatnya itu berupa 
karya ilmiah, kata-kata yang digunakannya harus dapat menggarnbarkan 
apa yang ingin dijelaskannya secara tepat sehingga mudah dipahami oleh 
pembaca tulisannya itu. Kalau dia seorang penyair atau penulis novel, 
kata-kata yang digunakannya harus dapat menimbulkan rasa keindahan 
di dalam hati si pembaca. Kalau kata yang digunakannya kata yang 
berimbuhan, imbuhan yang digunakannya harus tepat pula sehingga setiap 
imbuhan itu mendukung makna kata bentukan itu, misalnya, diberlakulcan 
dan diperlalcukan t idak sama benar arti clan penggunaannya. Tidak boleh 
dipertukar-tukarkan begitui saja. 
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Saudara pendengar, 
Agar lebih jelas, marilah kita simak contoh pemakaian kata 
diberlakukan dan diperlaltukan dalam kalimat-kalimat berikut ini. 
(1) Peraturan itu akan diberlakukan mulai tahun depan. 
(2) Aku tak mau diperlakukan sewenang-wenang. 
Kata diberlakukan dan diperlalcukan dalam kedua kalimat tadi sama 
sekali tid3k dapat dipertukarkan karena yang diberlakukan itu peraturan 
atau undang-undang, sedangkan yang diperlakukan itu adalah orang. 
Saudara,. mari kita simak contoh lain berikut ini. 
(3} Hal itu ditanyakan guru kepada saya. 
( 4) Dia ditanyai guru tentang mas al ah itu. 
Kata ditanyakan dan ditanyai dalam kalimat tadi tidak dapat dipertukarkan 
karena kata ditanyakan tidak sama artinya dengan kata ditanyai. 
Seseorang ditanyai dan dia harus menjawab. Seseorang ditanyakan 
kalau yang bertanya ingin tahu di mana orang yang ditanyakan itu. 
Selanjutnya, marl kita simak kalimatl-kalimat berikut ini. 
(5) Para wartawan di Deplu AS mempertanyakan secara tepat 
lokasi pemberian bantuan. Mereka menginginkan kepastian, 
di wilayah Irakkah atau di tempat pengungsian di Iran dan 
Turki. 
(6) Ketika kepada kapolres dipertanyakan mengenai keter/ibatan 
pihak lain sehubungan dengan kasus pembunuhan, 
dikatakannya untuk sementara ini, hasil penyelidikan polisi 
baru sampai pada penemuan bukti-bu/cti tunggal. 
Pemakaian kata mempertanyakan pada kalimat (5) dan dipertanyakan 
pada kalimat (6) jelas tidak tepat. Bentuk yang harus digunakan dalam 
kalimat (5) ialah menanyakan dan kalimat (6) ialah ditanyakan. Para 
wartawao AS itu bertanya kepada pejab311: Deplu AS tentang Iokasi 
pemberian bantuan itu, tepatnya di mana, di lrakkah, di Iran, atau di Turlci? 
Jadi, mereka-wartawan itu-menanyakan ha) itu. Mereka tidak 
"mempertanyakan" -nya. 
Kata mempertanyakan memgandung arti lain yaitu 'mempersoalkan' atau 
'meragulcan'. Secara gramatikal berarti 'meojadikan (hal itu) suatu 
pertanyaan'. Dengan arti seperti ini, penggunaan kata mempertanya/ran 
dalam kalimat (5) tadi tentu tidak tepat. Para wartawan itu tidak 
'mempersoalkan' lokasi bantuan itu, tetapi menanyakan tempatnya yang 
tepat di mana. 
Demikian juga bentuk dipertanyakan pada kalimat (6) seharusnya 
digunakan bentuk ditanyakan. Teotang keterlibatan pihak lain dalam kasus 
pembunuhan tidak 'dipersoalkan' oleh para wartawan yang bertanya 
kepada kapolres. Mereka menanyakannya karena menginginkan jawaban 
yang tepat. 
Jadi, kalimat (5) dan (6) tadi seharusnya berbunyi sebagai berikut. 
{Sa) Para wartawan di Dep/u AS menanvakan /okasi pemberian 
bantuan itu, tepatnya di mana. 
(6a) Ketika kepada kapo/res ditanyakan mengenai keterlibatan 
pihalc lain sehubungan dengan kasus pembunuhan, 
dikatakannya untuk sementara ini, hasil penyelidikan po/isi 
baru sampai pada penemuan bukti-bulcti tunggal. 
Bandingkan kalimat (5) dan (6) tadi dengan kalimat-kalimat berikut. 
(7) Kami masih mempertanyakan kebenaran berita it'll. 
(8) Kebenaran berita itu masih dipertanyakan. 
Dalam kalimat (7) dan (8) tadi, kebenaran berita masih dipersoalkan. Kami 
masih ragu, benarkah berita itu atau tidak? Oleh karena itu, kami masih 
"mempersoalkanya". 
Contoh kalimat (7) dan (8) menjelaskan kepada Anda bagaimana 
seharusnya bentuk mempertanyalcan dan dipertanyakan itu dipakai dalam 
kalimat. Jadi, hati-hatilah menggunakan kata berimbuhan karena 
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jika sallah menggunakan imbuhan, arti kata akan menjadi lain atau kalimat 
menjadi salah. 
Saudara pendengar, 
Mari kita simak penggunaan kata dalam kalimat berikut ini yang tidak 
mendukung makna secara tepat. 
(9) Suaminya, Minggus Tahitu, yang dinikahinya sebelas tahrm 
yang silam, ikut manggut-manggut. 
Kata dinikahinya dalam kalimat tadi dilibat dari segi norma bangsa 
Indonesia kurang tepat. Bukankah biasanya laki-laki yang melamar 
perempuan? Kalau lamarannya diterima, pihak laki-laki selain memberikan 
mahar kepada perempuan, biasanyajuga memberikan uang biaya pesta 
pemikahan. Jacli, berdasarkan apa yang disebutkan tadi, kita mengatakan 
laki-laki:menikahi perempuan, bukan sebaliknya. Kalau terjadi perceraian, 
dikatakan suami menceraikan istrinya, sedangkan istri yang sudah tidak 
cocok lagi dengan suaminya, minta cerai dari suaminya. Oleh karena itu, 
dalam kalimat tadi, kata dinikahinya harus diubah bentuknya memjadi 
menikahinya. Perbaikan se)engkapnya sebagai berikut. 
(9a) Suaminya, Minggus Tahitu, yang menikahinya sebelas tahun 
silam, ilcut manggut-manggut. 
Saudara, contoh lain penggunaan kata yang tidak mendukung makna 
secara tepat te11dapat dalam kalimat berikut. 
( 10) Polisi berhasil mengamankan kericuhan. 
Mungkinkab kericuhan diamankan? Jika dikatakan bahwa polisi berhasil 
mengamankan [pencuri itu dari gebukan massa atau polisi mengamankan 
pertandingan itu, penggunaan kata mengamankan dapat diterima. Oleh 
karena itu, kata mengamankan dalam kalimat tadi harus diganti dengan 
kata lain yang sesuai dipadukan dengan kata kericuban,. misa~nya 
meredakan kericuhan atau mengatasi kericuhan (yang timbul). ladi, 
perbaikan kalimat tadi berbunyi sebagai berikut. 
(lOa) Polisi berhasil meredakan kericuhan; atau 
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(JOb) Polisi berhasil mengatasi kericuhan. 
Pendengar Radio Republik Indonesia yang masih setia mendengarkan 
siaran kami, mari kita simak penggunaan kata yang tidak tepat dalam 
kalimat berikut yang dikutip dari karangan di sebuah majalah terlrenal 
ibukota. 
(Jl)Anjing menggonggong, khalifah ber/a/u. 
Jelas sekali bahwa penulis ini tidak tahu peribahasa yang digunakannya, 
mungkin hanya pemah mendengamya sepintas lalu sehingga dia tidak tahu 
kata yang digunakan dalam peribahasa itu. Tiap kata dalam peribahasa 
mempunyai arti tertentu dalam mengiaskan arti yang tersembunyi di balik 
peribahasa itu. Cobalah perhatikan! Apa arti antara anjing yang 
menggonggong itu dengan kha/ifalfl Khalifah ialah pemimpin di negara 
Islam, pengganti Nabi Muhammad saw. yang mengurus syariat Islam 
setelah nabi wafat seperti Abu Bakar Siddiq, Umar, Usman, danAli Dalam 
peribahasa tadi, di tempat kata kha/ifah itu kata kafilah yang harus 
digunakan oleh si penulis. Kafilah adalah serombongan pedagang yang 
melalui padang pasir dengan berkendaraan unta. Ka.ft/ah yang berlalu 
digonggong anjing, tetapi mereka tidak pedul~ anjing dan gongggongannya 
itu. Mereka bergerak dan berjalan terus .saja dan tidak terganggu oleh 
gonggongan anjing tadi. Artinya, biarlan orang usil dengan mulutnya,jangan 
pedulikan karena akhirnya dia akan berhenti sendiri. Jadi, kalimat ( 11) tadi 
seharusnya berbunyi sebagai berikut. 
(Ha) Anjing menggonggong, kafilah tetap berla/u. 
Saudara pendeogar, 
Sekarang kita beralih ke masalah yang lain. Mari kita simak 
kalimat berikut yang ditulis oleh si penulis artikel dalam koran besar 
ibukota. 
(l2)Terlepas dari jenis kelaminnya, seorang dokter terikat 
pada sumpah dokter yang menjadi pedoman profesinya. 
Maksud kalimat tadi ialah bahwa seorang dokter berpegang pada 
sumpah jabatannya akan mengabdi kepada masyarakat bila clan di 
tempat mana pun, baik ia dokter wanita maupun dokter pria. 
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Penggunaan frasa "terlepas dari jenis kelaminnya" dalam kalimat tadi 
memberikan lconotasi yang kurang baik. Frasa jenis kelamin memang 
sering digunakan untuk menunjuk jenis pria atau wanita, tetapi dalam 
penggunaannya mestilah sesuai dengan konteksnya. Jadi, kalimat tadi 
akan memberikan konotasi yang baik menurut pembaca bila dinyatakan 
sebagai berikut 
(12a) Terlepas dari apakah dia seorangpria atau wanita. seorang 
dokter terikat pada sumpah dokter yang menjadi pedoman 
profesi'nya. 
Saudara pendengar, 
Dari pembicaraan tadi, kita dapat menyimpulkan bahwa 
penggunaan kata dalam kalimat memang penting diperhatikan baik-baik 
karena kata yang tepat makna atau tepat bentuknya akan memudahkan 
pendengar atau pembaca memahami arti kalimat itu. 
Saudara pendengar yang saya hormati, 
Demikianlah pembahasan mengenai penggunaan kata dalam 
kalimat pada sore bari ini. MudaJ!l-mudahan pembahasan kita kali ini 
membawa manfaat bagi kita semua. Terima kasih atas perhatian Saudara. 
Sampai berjumpa pada siaran berikutnya tentu saja dengan 
topik yang berbeda. 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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Musikalisasi Puisi Sebagai Alternatif Apresiasi Puisi 
Syaifuddin 
Assalamualailcum warahmatullahi wabarakatuh 
Pendengar sekail.ian yang berbahagia, salam jumpa dengan kami 
dalam acara Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia asuhan Kantor 
Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara. Saat ini telab hadir narasumber yang 
akan membahas materi tentang Musikalisasi Puisi sebagai A/ternatif 
Apresiasi Puisi. Langsung saja saya persilakan kepada Bapak Syaifuddin 
untulc menguraikan materi tersebut. 
Saudara pendengar yang saya honnati, 
Apresiasii puisi dapat dilakukan dengan beragam cara. Salah 
satu cara yang sering dilakukan adalah membaca, menelaah, dan 
melakukan kritik puisi. Cara ini sering dilakukan oleh para penikmat 
puisi misalnya mahasiswa, guru, dosen, siswa, masyarakat umum, 
sampai kritikus sastra. Pembacaan secara maksimal dan menyeluruh 
atas karya puisi sangat penting dilakukan untuk memahami dan 
menghayati isi yang dikandungnya. Dengan demikian, upaya penyair 
melahirkan karyanya diikuti pula oleh pembaca dengan cara melakukan 
penafsiran yang mendalam. Pemahaman terhadap sebuah karya puisi 
berarti mencoba memahami apa yang ingin disampaikan oleh penulisnya. 
Meskipun demikian, pemaknaan atas puisi oleh pembaca sering berbeda 
dengan keinginan penulisnya. Apakah hal ini diperbolehkan dalam sastra? 
Jawabannya boleh karena ada pendapat yanrg mengatakan bahwa ketika 
karya sastra, puisi misalnya, sudah diserahkan kepada pembaca, maka 
penulisnya telah mati. Artinya, pemaknaan dan pemahaman selanjutnya 
bergantung apres•asi pembacanya. 
Jika selama ini basil pemaknaan atas puisi selalu lahir dalam 
bentuk tulisan atau teks, ada suatu jalan pemaknaan atau apresiasi yang 
tidak rnenggunakan teks, melainkan melalui media musik. Interpretasi 
atas. pesan serta suasana puisi disampaikan melalui nada dan irama. 
Bentuk apresiasi semacam ini disebut musikalisasi puisi. Puisi 
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dihadirkan/ditampilkan bukan hanya sekadar dibaca seperti biasa, 
melainkan dilagukan seperti nyanyian yang biasa kita dengar. 
Seandainya pun dibaca seperti biasa, ada unsur lain yang mengikutinya, 
yaitu musik. Kehadiran musik dapat menentukan garapan sebuah 
musikalisasi puisi. Jadi, kehadiran makna atas puisi lahir serempak 
melalui nada lagu dan irama musik. Seberapa jauh pemaknaan puisi dan 
seperti apa upaya penghadiran musikalitasnya, bergantung pada 
masing-masing penggarapnya. 
Pendengar yang berbahagia, 
Saya akan menguraikan proses penggarapan musikalisasi puisi, 
sebagai salah satu altematif apresiasi puisi. Idealnya, musikalisasi puiisi 
digarap oleh beberapa orang atau satu kelompok. Menentukan puisi adalah 
langkah paling awal. Misalnya, Anda memilih puisi Dengan Puisi karya 
Taufik Ismail ma.ka seluruh anggota kelompok barns membaca naskah 
puisi tersebut. Setelah itu, ditentukanlah vokalis dengam cara memilih salah 
seorang yang memiliki suara dan vokal yang bagus. Selebihnya, sebagian 
anggota menjadi pemusik yang memainkan beragam instrumen musik yang 
digunakan. Selain itu, para pemusik bisa pula berperan sebagai suara latar 
atau backing vocal. Harns selalu dicatat bahwa instrumen/alat musik 
yang dipilih harus dikuasai dan nadanya harus mencerminkan pemaknaan 
atas puisi. Pendengar yang berbahagia, untuk lebih memahami basil kerja 
musikalisasi puisi, berikut ini akan saya perdengarkan contoh musikalisais 
puisi yang berjudul Dengan Puisi karya Taufik Ismail, garapan grup musik 
Bimbo. Selamat mendengarkan. 
(Pendengar menyimak musika/isasi puisi selama 2 menit 25 detik). 
Saudara pendengar, 
Memahami puisi melalui musikalisasi puisi memberikan 
peluang bagi siswa untuk melakukan penjelajahan makna yang bebas. 
Cara ini sekaligus sebagai altematif lain pembelajaran puisi di sekolah. 
Dengan media ini, siswa atau siapapun yang terlibat memiliki 
ikeleluasaan untuk meraih makna dengan caranya sendiri. Meskipun 
demiki.an, pemaknaan yang lahir merupakan kesepakatan kelompok. 
Pendengar yang budiman, perlu saya tegaskan bahwa puisi dengan 
betagam jenisnya memiliki peluang yang sama untuk 
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dimusikalisasikan. Keberhasilan clan kualitasnya sangat bergantung kepada 
penggarapannya. Khusus di Kota Kendari, rnusikalisasi puisi sudah mulai 
menyebar pengapresiasiannya. Sebenarnya, rnusikalisasi puisi sudah ada 
sejak sekian puluh tahun silam, rnelalui tradisi lisan sastra daerah yang 
berkembang di beberapa daerah. 
Di Sulawesi Tenggara, Teater Sendiri telah mempertunjukkan 
musikalisasi puisi pada tahun 2001. Tahun 2005, Kantor Bahasa Provinsi 
Sulawesi Tenggara mengadakan pelatihan musikalisasi puisi. rnenghadirkan 
Slamet Sukirnanto«ian FredlieArsi sebagai instruktumya. Pesertanyaadalah 
siswa SLTA dan sederajat se-Kota Kendari. Berikutnya, tahun 2006, 
Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara mengadakan kegiatan serupa 
di Kota Bau-bau. Hasilnya sangat menggembirakan. Para peserta begitu 
antusias dan menghasilkan garapan yang baik. Pada tahun 2007, kembali 
Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara menggelar pelatihan 
musikalisasi puisi. Ags. Arya Dipayana dari Jakarta, Irianto Ibrahim, dan 
Abd. Razak Abadii sebagai pemateri dari Kendari. Kegiatan ini pun diikuti 
oleh siswa se-Kota Kendari. Dari pelatihan tersebut, Madrasah Aliyah 
(M.A.) Ummusshabri dinobatkan sebagai peserta terbaik. Pada bulan 
Februari 2007, MA. Ummusshabri mempertunjukkan garapannya dalam 
kegiatan Prosesi Seni Malam Jumat (Proselamat) Teater Sendiri mefalui 
garapan puisi Udara Be-rgetar karya Ahmadun Yosi Herfanda, garapan 
Arif Relano Oba, Furkon Lapoa, dan Syaifuddin Gani. Pendengar yang 
masih setia mengikuti siaran ini, saatnya kita menyimak bersama garapan 
musikalisasi puiisi M.A. Ummusshalbri Kendari yang dimainkan oleh Ode, 
Irfan, Dilla, lntan, dan Nur Khaerah. Selamat menikmati. (Pendengar 
menyimak se/ama 2 menit 25 detik) 
Pendengar yang berbahagia, 
Setelah menyimak paparan tentang musikalisasi puisi dan 
mendengarkan langsung contohnya, pendengar telah memahami cara 
penggarapannya. Selain itu, nada dan irama yang diperdengarkan tadi 
adalah penafsiran sendiri atas kedua puisi tersebut. Dengan demikian puisi 
yang riang ak.8.ltl digarap dengan musik yang riang dan ceria. Begitu pula 
dengan sajak muram atau peperangan akan digarap dengan penuh 
kemuraman dan patriotisme yang tinggi. Mulai saat ini, pendengar juga 
bisa melalukan penggarapan musikalisasi puisi dengan 
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memiliih puisi serta alat musik berdasarkain kebutuhan. Setelah siap, 
Anda boleh mempertunjukkan di lelompol/komunitas Anda, sekolah, 
atau di kampung Anda. Nab, bUkankah sastra atau puisi begitu indah? 
Pendengar yang budiman, sastra adalah salah satu jalan untuk 
menghayati dan merenungi kehidupan ini. Sebelum mengakhiri, saya 
akan mengutip salah satu bait puisi Taufik Ismail, dengan puisi aku 
bernyanyi sampai senja umurku nantil dengan puisi aku bercinta 
berbatas cakrawala/ dengan p:uisi aku mengena"g keabadian yang 
akan datang/ dengan puisi aku menangis jarus jam bi/a pecah 
mengirisl dengan puisi aku berdoa, perkenankanlah kiranya. 
Pendengar, puisi adalah ungkapan cinta terdalam. 
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Sekilas Tentang Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) 
Jamaluddin M. 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalam acara Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Saat ini di studio telah hadir seorang 
narasumber, Bapak JamalUddin, yang akan membahas topik "Sekilas 
tentang Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI)". Untuk 
memanfaatkan waktu, saya silakan kepada Bapak Jamaluddin. 
Pendengar setia acara pembinaan bahasa dan sastra Indonesia. 
Assalamualaikum warahmaJullahi wabarakatuh. 
Saudara pendengar, seperti yang telah disampaikan oleh pengantar 
acara, topik pembicaraan kita kali ini adalah tentang Uji Kemahiran 
Berbahasa Indonesia atau disingkat UKBI. UKBI merupakan suatu alat 
ukur kemahiran berbahasa yang diharapkan mwnpu memberikan infonnasi 
yang lebih akurat tentang pliofil kemahiran lberbahasa Indonesia seseorang. 
UKBI ,tidak dirancang untuk menguji kemahiran seseorang berkomunikasi 
dalam ragam tidak resmi. Se lain dapat dikuasai tanpa melaluii pendidikan, 
kemahiran seperti itu tidak digunakan dalam komunikasi resmi. 
UKBI dirintis melalui berbagai peristiwa kebahasaan yang 
diprakarsai Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional. Gagasan 
awal tenmgkap dalam Kongres Bahasa Indonesia N di .Jakarta pada 
tahun 1983. Kemudian pada Kongres Bahasa Indonesia V pada ta.bun 
1988 yang berlangsung di Jakarta dicetuskan tentang perlunya sarana tes 
bahasa Indonesia yang standar. 
Pusat Bahasa mulai menyusuo dan membakukan sebuah 
instrumen evaluasi bahasa Indonesia pada awal ta.bun 1990-an. Intrumen 
evaluasi itu diwujudkan, kemudian dinamai Uji Kemahiran Berbahasa In-
donesia (UKBI). 
Saudara pendengar, mari kita lanjutkan perbincangan kita. UKBI 
dikembangkan untuk menjadi 1!es standar yang dirancang guna 
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mengevaluasi kemahiran seseorang dalam berbahasa Jndonesia, baik tulis 
maupl!ln lisan. Dengan UKBI, seseorang dapat mengetahui mutu 
kemahirannya dalam berbahasa Indonesia tanpa mempertimbangkan di 
mana dan berapa lama ia telah belajar bahasa Indonesia. Sebagai tes 
bahasa untuk um.um, UK.Bl terbuka bagi setiap penutur bahasa Indonesia, 
terutama yang berpendidikan, baik warga negara Indonesia maupun warga 
negara asing. Dengan UK.BI, instansi pemerintah dan swasta dapat 
mengetahui mutu karyawan atau calon karyawannya dalam berbahasa 
Indonesia. Demikian pula, perguruan tinggi dapat memanfaatkan UK.BI 
dalam seleksi penerimaan mahasiswa atau bisa juga dipakai sebagai tes 
untuk mahasiswa yang akan berakhir masa studinya. 
Pada perkembangan terakhir, UKBI mulai dipertimbangkan 
masuk ke dalam arena pengajarao baha.sa di sekolah. Dalam 
implementasi Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) di Indonesia, 
UKBI dileburkan dalam Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Edisi 2004 untuk Mata Diktat Bahasa Indonesia. Dengan sistem 
ini, nantinya kemampuan berbahasa Indonesia setiap lulusan SMK 
dapat terkuaJifikasi dengah standar UK.Bl. 
Pendengar Radio Republik Indonesia yang masih setia mengikuti 
acara ini. Mari kita lanjutkan perbincangan kita tentang UKBI. UKBI 
dikembangkan berdasarkan prinsip penyusunan tes terl<lni dan telah diuj ikan 
kepada berbagai lapis masyarakat dari berbagai jenjang pendidikan, 
termasuk sejumlah penutur asing. Hasil UKBI menunjukkan kecocokan 
dengan keoyataan kemampuan berbahasa Indonesia seseoranig. Saat ini 
beberapa institusi, baik negeri maupun swasta, telah menjadikan UK.BI 
sebagai agenda tetap mereka. 
UKBI dimaksudkan untuk memberikao gambaran menyeluruh 
tentang kemahiran seseorang berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, 
khususnya ragam resmi. Dengan mengetahui kemampuan berbahasa 
Indonesia, peserta uji akan lebih mudah meniogkatkan diri dalam 
kemahiran berbahasa Indk>nesia. UKBI menentukan tujuh peringkat 
kemahiran berbahasa Indonesia sebagai berikut: Istimewa, Sangat 
Unggu, Unggul, Madya, Semenjana, Marginal, dan Terbatas. 
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Materi UK.BI berupa penggunaao bahasa Indonesia dalam 
berbagai situasi dan laras, seperti sejarah, kebudayaan~ hukurn, teknologi, 
dan ekonomi. Materi itu berasal dari berbagai sumber, baik wacana 
komunikasi lisan sehari-bari di masyarakat maupun wacana tulis di media 
massa, hlllku acuan, dan tempat urnum. 
Dengan materi seperti itu, UKBI menguji kemampuan seseorang 
dalwn berkomunikasi lisan dan tulis dalam bahasa Indonesia, baik yang 
menyangkut kemampuan reseptif maupun kemampuan produktif. 
Kemamplllan reseprif berkaitan dengan pemahaman isi wacana 
lisan dan isi wacana tulis serta kepekaan terbadap kaidab bahasa 
Indonesia. Kemampuan ini diujikan dalam bentuk soa1 pi1ihan ganda 
dengan empat opsi. 
Kemampuan produktif berkaitan dengan keterampilan 
meoggunakan bahasa Indonesia secara tulis dan lisan yang diukur 
melalui penyusunan wacana tulis . Kemudian keterampilan 
menggunakan ballasa Indonesia Jisan diukur dengan wawancara yang 
meliputi monolog dan dialog. 
Kemampuan itu dapat diukur dari keterampilan mendengadcan, 
membaca, menulis, dan berbicara, serta pengetahuan tentang kaidah 
bahasa Indonesia. 
Berkaitan dengan hat tadi, UKBI disusun atas limaseksi. Seksi I 
merupakan materi tentang menyimak. Seksi ini bertujuan mengukur 
kemampuan memahami informasi yang diungkapkan secara lisan, baik 
dalam bentuk diialog maupun monolog. Seksi ini terdiri atas 40 butir soal 
pilihan ganda dengan alokasi waktu 25 menit. 
Seksi Il merupakan materi merespons kaidah. Seksi ini bertujuan 
mengukur kemampuan merespons penggunaan kaidah bahasa Indonesia 
ragam formal, yaitu ejaan, bentuk dan pilihan kata, serta kalimat. Seksi 
terdiri .atas 25 butir soal piliban ganda dengan alokasi waktu 20 men it 
Seksi III merupakan materi tentang membaca. Seksi ini 
bertujuanmengukur kemampuan memahami isi wacana tulis. Seksi ini 
terdiri atas 40 butir soal piliban ganda dengan alokasi waktu 45 menit. 
Seksi IV merupakan mat.eri tentang menulis. Seksi ini bertujuan 
rnengukur kernampuan menggunakan bahasa Indonesia tulis 
berdasarkan informasii. yang terdapat dalam diagram, tabel, atau 
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gambar. Dalam seksi ini terdapat satu butir soal dengan alokasi waktu 30 
menit untuk menulis wacana 200 kata. 
Seksi V merupakan materi berbicara. Seksi ini bertujuan mengukur 
kemampuan menggunakan bahasa Indonesiai Jisan berdasarkan informasi 
yang terdapat dalam diagram, tabel, atau gambar. Dalam seksi ini terdapat 
satu butir soal dengan alokasi waktu 15 menit untuk menyajikan gagasan 
secara lisan. 
Seksi I, Il, ill merupakan materi pemahaman, sedangkan seksi 
IV dan V merupakan materi pengungkapan. Materi pengungkapan itu 
sangat berguna t>agi peningkatan kemahiran peserta uji dalam hal 
komunikasi lisan dan tulis. 
Infonnasi yang diperoleh dari UK.BI sangat bermanfaat bagi 
peserta uji. Bagi para pengajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 
(BIPA), manfaat informasi ini antara lain adalah untuk menyadari 
kekurangnnya dalam penguasaan bahasa Indonesia. 
Untuk itu, agar skor basil UKBI lebih baik, peserta uji terlebih 
dahulu belajar bahasa Indonesia atau tel.ah mengikuti pelajaran B!IPA. 
Pelajaran BIPA ini untuk peserta uji dari penutur asiing. Selain itu, peserta 
uji perlu akrab dengan sejumlah buku panduan seperti Kamus Bahasa 
Indonesia, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, dan Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa lndonesai yang Disempurnakan. 
Saudara pendengar, dua minggu setelah pelaksaaan UK.BI, peserta 
menerirna laporan basil uj i yang berupa sertifikat apabila sekurang-
kurangnya memperoleh basil dalam predikat Terbatas. Jika predikat itu 
tidak dicapai, peserta hanya menerima surat pemberitahuan. Pemberitahuan 
itu berarti bahwa kemahiran yang bersangkutan belum dapat 
dikualifikasikan. 
Hasil UKBI berlaku selamai satu tahun sejak tanggal pelaksanaan 
ujian. Satu bulan sejak tanggal itu pula, peserta diperbolehkan untuk 
menempub UK.Bl lagi. 
Saudara pendengar, apabiJ!a Anda ingin mengetahui peringkat 
kemahiran dalam berkomunikasi, pendengar boleh mendaftar menjadi 
peserta Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia dengan cara mendaftarkan 
diri sebagai peserta UK.Bl di Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara 
pada setiap hari kerjia. Setelah melengkapi semua syarat 
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pendaftaran, peserta uji akan memperoleh informasi tentang 
pelaksanaan UKBI. 
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Seni Drama Tradisional 
Heksa Biopsi P.H. 
Assa/amualaikum Warahmatullaahi Wabarakatuh. 
Pendengar sekalian yang berbahagia, salam jumpa dengan kami 
dalam acara Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia asuhan Kantor 
Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara. Saat ini telah hadir narasumber, 
Ibu Heksa Biopsi, yang akan membahas materi bertajuk Seni Drama 
Tradisional. Kepada narasumber disilakan untuk menguraikan bahasan 
materi tersebut. 
Saudara pendengar yang saya hormati, 
Sebagaimana halnya karya seni yang lain, seni sastra terdiri 
atas beberapa subsistem yang diistilahkan sebagai genre. Secara umum, 
genre-genre yang. termasuk dalam seni sastra adalah genre puisi, genre 
prosa, dan genre drama. Dalam masing-masing genre tersebut terdapat 
pembagian-pembagiM yang lebih spesifik lagi. Dalam pertemuan kali ini 
saya akan mengkhususkan pada bahasan mengenai seni drama tradisional. 
Seni drama tradisional lahir dari kehidupan budaya daerah yang 
dalam perkembangan awalnya mendapat pengaruh dari tradisi khas daerah 
yang sangat kental. Sebagai unsur budaya daerah, drama tradisional pun 
turut andil dalam semarak warna-warni budaya nasional. Jadi, seni drama 
atau tearer tradisional di satu pihak adalah unsur bllldaya daerah, milik 
kolektif komunitas suatu daerah, dan di pihak lain merupakan bagian dan 
kebudayaan nasional. 
Pendengar sekalian, 
Sama halnya dengan jenis-jenis kesenian yang lain, drama 
tradisional pun memiliki ciri yang membuatnya berbeda dengan drama 
jenis lainnya. Adapun ciri-dri drama tradisional adalah sebagai berikut. 
(I) Drama tradisional terbatas pada lingkungan budaya 
pendukungnya. 
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Drama ttadisional lahir dari kehidupan budaya daerah dan terbina 
oleh suatu tradisi yang khas maka penyelenggara atau pelaku seni, 
serta penikmatnya pun terbatas dalam komunitas daerah tersebut. 
(2) Drama tradisional bergerak statis. 
Pada umumnya, tema cerita drama tradisional memiliki garis.atau 
pakern l<l!msos. Jalan cerita drama tradisional suatu daerah 
biasanya merupakan cerrninan pola kehidupan masyarakatnya, 
atau dapat pula berupa kisah yang diyakini ada secara turun 
temwun. Walaupun demikian, dalarn perjalanan sejarahnya, drama 
tradisional mengalami sedikit pergeseran. Dalam pergerakannya 
yang lamban itu dlrama tradisional berinteraksi dengan budaya 
daerah lain sehingga muncul gagasan-gagasan yang turut memberi 
bentuk baru pada seni peran ini. 
(3) Drama tradisional merupakan bagian dari kosmos kehidupan yang 
bulat. Maksudnya adalah drama tradisional tidak secara ajaib 
muncul dengan sendirinya. Kemunculannya merupakan basil dari 
suatu proses yang tidak sebentar. Segenap daya pikir dan 
kreativitas peminatnya tercurah seiring perjalanan waktu sehingga 
tercipta suatu kesenian yang utuh. Drama tradisional merupakan 
bagian integral kehidupan budaya masyarakatnya. 
(4) Drama tradisional adalah milik bersama, bukan basil kreativitas 
individu. Seperti halnya kreativitas kolektif lain, misalnya, 
cerita rakyat, lagu daerah, dan tarian khas suatu etnis Sebagai 
milik bersama masyarakat, tidak ada nama perseorangan yang 
melekat sebagai penciptanya. Namun, dalam perkembangannya 
terdapat nama pribadi sebagai pencipta atau penulis skenario 
cerita yang dimainkan. 
Pendengar yang budiman, 
Seiring peradaban manu.sia yang semakin maju, dunia seolah 
menyempit. Saat ini jarak ruang dan waktu tidak lagi menjadi masalah 
yang terlalu berarti. Dunia seakan terlipat dengan adanya berbagai 
kemudahan basil olah pikir umat manusia. Harnpir semua aspek 
kehidupan dan semua lapisan masyarakat terkena imbasnya, tidak 
terkecuali drama tradisional. Kendati perkembangannya terkesan lamban, 
tetapi dalam kenyataannya, budaya daerah itu merambah dan 
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saling bersentuhan dengan l!>udaya dari daerah lain. Hal semacam ini sangat 
wajar dan tidak dapat dihindari. Manusia selalu menginginkan sesuatu 
yang baru. Dalam berbagai aspek kehidupan selalu dicari penyegaran-
penyegaran demi menyalurkan hasrat berpikir clan naluri kemanusiaannya. 
Terobosan-terobosan baru diupayakan, tak terkecuali dalam lingkup seni 
drama tradisional. 
Sebut saja /enong, drama tradisional daerah Betawi ini sekarang 
tidak lagi eksklusif milik suku Betawi Bahkan dalam lenong-lenong modem 
yang pemah ditayangkan di layar kaca, sebagian besar pemainnya bukan 
orang Betawi, melainkan orang-orang dari suku lain. Bahasa yang dipakai 
pun tidak melulu bahasa Betawi. Di sana sin ii terse lip bahasa non-Betawi. 
Demikiian pula seni wayang dari daerah Jawa Tengah. Semula 
pakem tetap seni peran ini banya dua, yaitu kisah Ramayana dan 
Mahabarata. Beratus-ratus tahun dua cerita dari lndia ini menjadi rob 
bagi seni wayang. Ketika agama Islam masuk ke nusantara, para wali 
memanfaatkan seni wayang sebagai sarana dakwah. Dalam pertunjukan 
wayang diselipkan pesan-pesan agama di sela-sela pakem wajibnya. Saat 
ini seni wayang btisa saja menyajikan cerita mengenai hal-hal l~in seperti 
tata cara atau teknik bertani, pemeliharaan lingkoogan, bahkan hingga 
penyampaian pesan-pesan politik. 
Lain lagi dengan ludruk, dlrama tradisional daerah Jawa Timur 
ini merriiliki ciri yang amat khas, yakni, semua peran dimainkan oleb 
pelakon iberjenis kelamm laki-laki. Narnun, pada perkembangannya, ada 
juga kelompok ludruk yang kadang'-kadang menyelipkan pemain wanita 
asli walaupun manya sekadar sebagai bintang tamu. 
Pendengar yang berbahagia, 
Fenomena yang telah saya paparkam tadi adalab basil logis dari 
proses integrasi dan proses persentuhan dengan modernisasi umat manusia. 
Hal ini wajar saja karena seni dan budaya adalah sesuatu yang hidup clan 
berkembang mengikuti perubahan z.aman dan cara pikir manusia. 
Drama tradisiomal selain sebagai hiburan juga mengemban misi 
tertentu. Drama tradisional dapat berperan sebagai sarana pendidikan, 
penebal rasa solidaritas suatu kelompok masyarakat, hingga 
penyampaian kritik sosial. 
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Ada banyak seni drama tradisional di negeri kita tersebar di 
berbagai daerah, misalnya Makyong dan Mendu {Riau), R'andai dan 
Bakaba {Sumatra Barat), Mamanda dan Tatayung (Kalimantan), Topeng 
Arca dan Topeng Cupak {Bali), Sinrili (Sulawesi), Lenong cfu.n Topeng 
Betawi (Jakarta/Betawi), Topeng Cirebon, Topeng Banjet, dan Longser 
(Jawa Barat), Srandu/, Ketopralc, Wayang, dan Encling (JawaTengah), 
Ludruk, Janger, Kentrung,dan Reog Ponorogo (Jawa Timur). 
Ada yang.dimainkan oleh manusia tanpa alat bantu, dan adapula 
yang menggunakan alat sebagai media penyampaian cerita, seperti wayang 
golek dan wayang kulit yang menyerupai .semacam pertunjukan boneka. 
Pendengar sekalian, 
Begitu kayanya negeri kita dengan budaya daerah. Drama 
tradisional hanyalah sedikit dari sekian banyak harta budaya Indonesia. 
Tug.as ·kitalah untuk melestarikalil dan menjaga dari pihak-pihak tertentu 
yang bermaksud merampasnya demi untuk rnenegakkan martall>at bangsa. 
Pendengar yang berbahagia, 
Waktu jugalah yang membatasi perjwnpaan kita kali ioi. Semoga 
dapat bennanfaat bagi kita semua. 
Wassalamualaikttm Warahmatu/lahi Wabarakaatuh. 
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Kekurangcermatan Pemilihan Kata 
Sukmawati 
Pendengar yang berbahag:iia, selamat berjumpa kembali dalam 
acara Siaran Pembinaan Bahasa Indonesia. Saya berharap Anda semua 
selalu dalam lindungan Allah swt. dan tidak pemah kurang satu apa 
pun, sehingga dapat mengikuti acara ini dari awal sampai akhir. Pada hari 
ini kita akan bersama-sama mendengarkan ulasan dari narasumber 
mengenai suatu topik yang sangat menarik, yaitu "Kekurangcermatan 
dalam Memilih Kata". Untuk membahas topik itu, di studio telah hadir 
narasuml!>er, lbu Sukmawati, yang akan menjelaskan sekaligus memberi 
contoh mengenai pemiilihan kata yang kur.anig cermat. Untuk 
mamanfaatkan waktu dengan sebaik-haiknya, saya persilakan ibu 
Sukmawati untuk mengulas topik tersebut. 
Assalamaualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Pendengar yang berbahagia, 
Berbicara mengenai pemilihan kata, berarti kita akan berbicara 
mengenai diksi. Dalam ilmu bahasa, diksi dikenal sebagai istilah untuk 
piliham kata. Maksudnya, kita memilih kata yang tepat untuk menyatakan 
sesuatu. Pilihan kata merupakan suatu unsur yang sangat penting, baik 
dalarn .dunia karang-mengarang atau dalam bentuk tertulis, maupun dalam 
dunia tutur setiap hari atau dalam bentuk lisan. Dalam memilih kata yang 
tepat untuk menyatakan suatu maksud, kita tentu tidak dapat terlepas dari 
kamus. Kamus dapat memberikan suatu ketepatan kepada kita tentang 
pemakaian kata-kata. Dafam hat ini, makna kata yang tepatlah yang 
diperlukan. Kata yang tepat akan membantu seseorang untuk 
mengungkapkan dengan tepat apa yang ingin disampaikannya, baik lisan 
maupun tertulis. Di samping itu, yang harus diperhatikan pula adalah 
pemilihan kata itu harus sesuai dengan situasi dan tempat penggunaannya. 
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Pendengar yang saya hormati, 
Sebelum kita lebih jauh lagi membahas topik ini, ada baiknya saya 
menjelaskan dahulu maksud dari istilah kekurangcermatan, seperti yang 
terdapat Cilalam topik kita kali ini. Kekurangcermatan di sini, maksudnya 
adalah pemilihan kata yang tidak sesuai dengan maksud atau pesan yang 
sebenamya ingin disampaikan oleh penulis atau pembicara. Dalam 
mengungkapkan ide, gagasan, ataupun pendapat, seseorang tentu sangat 
membutuhkan serangkain kata yang tersusun hingga suatu kalimat. Dari 
kata--kata yang ada dalam kalimat itulah seorang pendengar atau pembaca 
dapat memahami atau mengerti apa maksud atau informasi yang 
disampaikan oleh penulis atau pembicara. 
Apabila sebuah kata mampu menimbulkan gagasan yang sama 
pada imajinasi pembaca atau pendengar, seperti yang dipikirkan atau 
dirasakan oleh penulis atau pembicara, pilihan kata itu sudah dianggap 
cennat. Sebaliknya, apabila pemilihan suatu kata itu temyata hanya 
menimbulkan kesalahpahaman, terdapat perbedaan gagasan antara penulis 
atau pembicara dan pembaca atau pendengar, pemilihan kata itu dianggap 
kurang cermat. 
Pendengar di mana pun Anda berada, 
Setelah lcita bersama-sama menyimak uraian mengenai pengertian 
kekurangcermatan dalam memilih kata, untuk dapat lebih melengkapi 
informasi kita tentang topik ini, sebailmyaAnda menyimak contoh-contoh 
yang akan saya uraikan berikut ini. 
(1) Berkas ini dimaksudkan untuk melengkapi kelcurangan pada laporan 
keuangan bulan lalu. 
Orang sering menganggap bahwa kalimat yang struktumya 
lengkap sudah merupakan lalimat yang benar. Anggapan itu memang ada 
benarnya, karena salah satu syarat kalimat yang benar memang 
strukturnya harus lengkap, setidaknya terdiri atas subjek, predikat., objek 
(SPO). Namun, satu ha) yang ada kalanya sering, terabaikan dalam 
menyusun sebuah kalimat, yaitu masalah pernalaran. Dengan dernilcian, 
kalimat yang seperti pada contoh kalimat tadi, sering ditemukan. 
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Pada kalimat ( 1) tadi terdapat kesalahan pemalaran. Perhatikan 
makna bagian kalimat "melengkapi kekurangan pada laporan kenangan 
bulan lalu". Seorang pembaca atau pendengar dapat bertanya, "Apakah 
yang menjadi lengkap dengan adanya berkas itu?" Jikakita mau menjawab 
sesuai denga apa yang terdapat dalam kalimat itu, maka tentu jawabannya 
adalah kekurangan. Artinya, kekurangan yang sudah ada akan bertambah 
lengkap. Padahal,. yang ·dimaksudkan oleh penulis atau pembicara pada 
kalimat tersebut adalah bahwa berkas itu untuk melengkapi bahan laporan 
yang telah disampaikan sebelummya, sehingga kekurangan pada alaporan 
itu dapat teratasi. Oleh karena itu, agar kalimat tadi dapat lebih berterima 
dengan nalar manusia sebaiknya diubah menjadi seperti berikut. 
( 1 a) Berk.as itu dimaksudkan untuk melengkapi bahan Iaporan keuangan 
bulanlalu 
(I b) Berkas ini dimaksudkan untuk mengatasi kekurangan pada laporan 
keuangan balan lalu. 
Saudara pendengar yang budiman, 
Setelah kita bersama-sama menyimak contoh tadi, sekarang 
marilah kita menyimak kembali contoh yang lain terkait dengan topik 
yang kita bicarakan hari ini, yaitu kekurangcermatan dai1am memilih 
kata. Selain penggunaan kata atau ungkapan melengkapi kekurangan 
seperti yang kita simak tadi, seringjuga ditemukan pemakaian kata atau 
ungkapan mengejar ketinggalan dalam kalimat, baik lisan maupun 
tertulis. Pemakaian ungkapan mengejar ketinggalan dapat kita simak 
pada contoh berikut. 
(2) Budi akan belajar keras semester ini untuk mengejar ketinggalannya 
pada semester lalu. 
Pada contoh kalimat (2) tadi, terdapa11 kesalahan pemalaran. Kalau 
kita tidak memahami betu1 maksud yang terdapat pada kalimat tadi, mun,gkin 
akan terjadi kesalahpahaman di dalam memaknai kalimat tersebut. Dari 
pernyataan yang terdapat pada kalimat itu, tentu yang dikejar oleh Budi 
adalah ketinggallannya. Wajarkah apabila seseorang mengejar ketinggalan? 
Bukankah ketinggalan itu justru harus dihindari 
dan yang perlu diikejar adalah keberhasilan atau kemajuan. Jadi, apabila 
kalimat tadi dapat lebih bertertima dengan nalar manusia, sebaiknya diubah 
menjadi seperti berikut. 
(2a) Budi akan belajar keras untuk mengejar keberhasilan yang ti&k 
diceapai semester lalu. 
(2b) Budi akan belajar keras untuk mengejar kemajuan dari semester 
lalu. 
Saudara pendengar di mana pun Anda berada, 
Saya berharapAndamasih tetap mengikuti acara ini hiogga selesai. 
Saya akan memberi kembali contoh yang lain yang berkaitan dengan topik 
kita kali ini. Simaklah contoh kalimat berikut. 
(3) Warga desa telah berkumpul di pinggir jalan menunggu kedatangan 
iring-iringanjenazah La Ode Hang Tua. 
Sepintas lalu memang tidak ada masalah dengan kalimat tersebut. Namun, 
apabila kita lebih cermati lagi, kita akan menemukan adanya kejanggalan 
dengan kalimat tersebut, ada yang tidak berterima dengan na1ar kita. Apakah 
betul jenazah dapat beriringan, bukankah jenazah sudah tidal dapat lagi 
berjalan. Dengan demikial!l, agar kalimat tersebut dapat berterima dengan 
nalar manusia, sebaikanya kalimat rersebut diubah menjadi seperti berikut. 
(3a) Warga desa telah berlumpul di pinggir jalan menunggu kedatangan 
iring-iringan pengantar jena.7.ah La Ode Hang Tua. 
Demikianlah pertemuan kita kali ini. Saya berharap Anda tetap 
mendengarkan siaran Pembinaan Bahasa dan Sastra dengan topik lain di 
waktu berikutny& 
Wassalamualaikum warahmatul/ahi wabarakatuh. 
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Pengalaman dan Penggunaan Bahasa 
Pramoedya dalam Tjerita dari Jakarta 
Mulawati 
Assalamualaikum Warahmatu/lahi Wabarakatuh 
Pendengar sekalian yang berbahagia, salamjumpa dengan kami 
dalam acara Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia asuhan Kantor 
Bahasa Sulawesi Tenggara. Saat ini telah hadir narasumber yang akan 
membahas topik "Pengalaman dan Penggunaan Bahasa Pramoedya dalam 
Tjerita dari Jakarta. Kepada narasumber saya silakan untuk 
menguraikan materi tersebut. 
Pendengar setia RRI Kendari, 
Pada pertemuan kali ini, saya akan membicarakan masalah 
"Pengalaman dan Penggunaan Bahasa Pramoedya dalam Tferita dari 
Jakarta." Maksudnya adalah kita akan mengurai bagaimana beberapa 
pengalaman dijadikan sekumpulan cerita oleh sang maestro sastra Indonesia 
ini dan diksi apa saja yang digunakannya untuk pencapaian nilai estetis 
dalam karyanya. 
Pramoedya Ananta Toer adalah manusia langka yang dimiliki 
Indonesia. Karya-karyanya terkenal sebagai sastra yang menganut 
aliran realisme-sosialis. Karya beliau telah di terjemahkan dalam 42 
bahasa. Korrie Layun Rampan menyatakan bahwa hampir semua 
penganalisis karya-karya Pramoedya berpendapat bahwa fiksi-fiksi 
sastrawan ini sangat memukau dalam penggunaan bahasa dan sangat 
kaya dari segi materi kisah. 
Karya karikaturnya, T]erita dari Jakarta diterjemahkan dalam 
bahasa Inggris dengan judul Tales from Djakarta dengan subjudul 
Caricatures of Circumstances and Their Human Beings. Beliau juga 
telah beberapa kali dinominasikan sebagai penerima hadiah nobel. Cerita 
ini juga adalah salah satu karya Pramoedya Ananta Toer yang berciri 
pemikiran humanistik lewat penggunaan realisme yang keras dan getir 
kisah-kilsahnya diangkat dari realisme perang dan tragedi kemanusiaan. 
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Karya Pramoedya Tjerita dari Djakarta, yang merupakan 
himpunan cerita ini, tepat sekali diberi subjudul Kumpulan Karikatur 
dengan Manusianya. Masing-masing memang bukan -cerita pendek atau 
cerita panjang menurut ukuran yang lazim dalam dunia sastra. Di dalamnya 
menyuguhkan karitur atau penggambaran tentang kehidupan rakyat kecil 
yang pekat dengan aneka masalah. 
Mereka yang diabadikan oleh Pramoedya dalam karyanya ini ialah 
babu,jongos, penganggur, pelacur, pemilikrumah kontrakan, seniman yang 
gagal, istri yang tidak dicintai suami, orang alim yang difitnah, anakjaga 
malam, tukang tagih utang, kuli stasiun, dan gelandangan. Yang agak lain 
adalah karikatur biang keladi yang bercerita tentang bekas pejuang yang 
kemudian menjadi pejabat clan pemimpin, suka berkhotbah tentang nilai-
nilai moral yang tinggi, tetapi moralnya sendiri bejat. 
Sesuai dengan prinsip yang menyatakan bahwa manusia 
berbahagia dengan cara yang sama, tetapi menderita dengan caranya 
sendiri-sendiri. Karikatur-karikatur ini sungguh kaya dengan masalah 
kehidupan.. Pembaca diajak memasuki kehidupan ya.mg tentunya sangat 
um um di dalarn masyarakat Indonesia. Hampir semua karikatur ini diakhri 
dengan catatan yang menyebutkan tempat penulisan dan waktunya. Hanya 
ada dua karikatur yang tanpa catatan yaitu Nyonya Dokter Hewan 
Suharko dan Biang Keladi, mungkin saja beliau lupa menerangkannya. 
Pada umumnya, karukatur-karikatur yang ditulis oleh beliau me111yebutkan 
tiga tempat, yaitu penjara Bukit Duri, Jakarta atau Amsterdam. Nama 
penjara Bukit Duri hanya sekali disebut, yaitu untuk cerita Djongos dan 
Babu,Amsterdam disebut tiga kali untuk Kejujuran Tjalon Dramawan, 
Maman dan Dunianya dan Gambir.NamaJakarta disebut untuk karikatur 
selebihnya. Tidak ada karikatur yang ditulis di Blora, tempat kelahiran 
Pramoedya. Cerita paling dini tahun 1948 dan paling akhir tahun 1956. 
Jadi ceritanya meliputi rentang waktu delapan tahun. 
Perlu diinggat bahwa Pramoedya meninggalkan tempat tinggal 
kelahirannya tahWl 1942, menuju ke Jakarta dan tinggal menumpang di 
rumah pamannya, Moedigdo, yang tinggal berpindah-pindah rumah 
kontrakan disekitar Gang Sawo, J<temayoran. Waktu itu beliau masih 
berumur 17 tahun, bersekolah di Taman Dewasa yang jaraknya sekitar 
I 00 meter dari rumah, kemudian menjadi juru ketik di kantor berita 
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Domei Cili Jalan Pos Utara, Pasar Baru, sekitar satu kilometer dari 
rumabnya. Berbagai pekerjaan rumah tanggai ia jalani selama 
menumpang di Gang Sawo di antaranya; menyapu, mengepel, mencuci 
piring, mencuci pakaian, menyetrika, dan yang lebih penting dari 
segalanya adalah berbelanja, karena pekerjaan itu memberikan 
kesempatan kepadanya untuk bergaul dengan rakyat jelata. 
Pendengar yang budiman, 
Tahun 1945 sesudah proklamasi, beliau ikut menyelenggarakan 
penerbitan majaliah The voice of Free Indonesia yang dipimpin oleh 
pamannya. Beliau mondar-mandir bertugas ke Bekasi, yang waktu itu 
masih merupakan front pertemuan dengan sekutu, dan sesudah itu 
menggall>ungkan dirinya dengan Tentara Siliwangi di Cikampek. Di 
Siliwangi, ia mendapat tugas di bagian perkabaran, seperti clilukiskannya 
sendiri dalam karikatur Tanpa ~mudian, Cikampek yang kemudian 
menjadi daerah front. Waktu itu dibanjiri ribuan tentara pejuang dan 
pengungsi hingga perumahan yang ada tak dapat menampung semuanya. 
Beliau sendiri tinggal diberanda sebuah rumah penduduk. Dua tahun ia 
bertugas, mulai dari berpangkat prajurit sampai letnan dua, sampai akhirya 
keluar dari tentara karena kecewa ditangkap marinir Belanda tahun 194 7 
dan dijebloskan kepenjara Bukit Duri. 
Penjara Bukit Duri, yang waktu itu berada di daerah pinggiran, 
terletak di tepi kali Ciliwung, di Jatinegara, yang kemudian menjadi penjara 
wanita. Saat ini, wilayah tersebut telah digantikan kompleks pertokoan. 
Dua tahun beliau tinggal disana sampai tahun 1949 
Bebas dari Bukit Duri, ia tinggal di rumah istri yang dinikahieya 
sepulang dari penjara, di Kebon Jahe Kober Gang Ill, yang dalam beberapa 
tulisannya ia lukiskan dengan kata-kata dua ratus meter dari 
istana. Waktu itu, ia bekerja sebagai redaktur sastra pada penel\'bitan Balai 
Pustaka. Di masa inilah, tetunya, ia mengenal hal-hal sekitar Taman 
Fromberg yang tidak jauh dari istana, Decapark, clan tanah lapang Gambir 
di depan istana dan Stasiun Gambiryangjuga takjauh dari istana 
Semasa tinggal di Kebon Jahe Kober inilah ia melawat dengan 
keluarga ke Negeri Belanda selama setengah tahun lamanya (Mei-
Desember 1953), tinggal dan bekerja di Amsterdam. Di Kebun Jahe Kober, 
beliau tinggal hanya sampai tahun 1954 karena kontlik dengan 
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istri, dan pindah ke kontrakan di suatu gang becek tanpa nama di daerah 
Rawasari, di belakangjalan Rawamangun. Di situ dia sempat meninggali 
tiga rumah kontrakan, sampai akhimya mampu membeli sebidang tanah 
dari basil kerjanya sebagai redaktur suatu majalah luar negeri dan 
membangun rumah sendiri. Melihat latar belakang ini, tidak mengherankan 
kalau dalam karikaturnya banyak dilukiskan tempat-tempat dan kehidupan 
penduduk sekitar Gang Sawo, Cikampek, Penjara Bukit Duri, Kebon Jahe 
Kober Gang ill, dan gang tanpa nama di belakang rumab. Karya ~'Ketjapi" 
sangat jelas mengacu pada gang tanpa nama di belakang Jalan 
Rawamangun. 
Walapun sempat setengah tahun lamanya berada di Amsterdam, 
tetapi karikatur-karikatur yang dihasilkannya di Negeri Kincir Angin 
tersebut tetap saja kental dengan nuansa Indonesia, khususnya gang yang 
pernah dikenalnya. Karikatur-karikatur yang beliau tulis di Belanda yaitu 
Maman dan Dul'lianja, Gambir, Keguguran Tjalon Dramawan, 
Njonja dokter hewan Suharko dan Biang Ke/adi. Karikatur pertama 
denganjelas dan rinci melukiskan kehidupan para kuli gelandangan di stasiun 
Gambir, yang kelihatannya sangat ingin ia tangani. Karya lainnya 
menggambarkan gang atau lingkungan konkrit tertentlll. 
K:ehidupan di zaman Jepangyang cukup intens ia hayati ditampilkan 
dalam karikatur Djongos dan Babu dan juga dalam Tanpa Kemudian. 
Dalam dua karikatur itu cukup pekat dilukiskan situasi yang merosotkan 
mutu kehidupan. Walauplln demikian, pelukisan itu hanya menjadi 
pendukung tema-tema pokok. 
Pramoedya cukup rnenyelami dan menghayati kehidupan di dalam 
gang dan lingkungan rakyatjelata. Bicara tentang kehidupan mereka tidak 
mungkin tidak bicara tentang bahasa penduduk. Di sini nyata sekali 
penguasaan akan bahasa slank dan jargon dengan ungkapan-ungkapan 
khas kelompok masyarakat kecil. 
Dalam cerita Djongos dan Babu Pramoedya menggunakan kata 
tja-i-laahh (hal 13), sepatah kata basil rekonstruksi rentetan fonem 
yang mungkin hidup dilingkungan kelompok pengguna bahasa Indonesia 
tertentu. Kita dapat saja bertanya-tanya tentang kata ini, karena kata ini 
belum umum dalam bahasa Indonesia lama maupun modem. Tapi kata 
seru ini sangat wajar penggunaannya dalam konteks Pramoedya. 
Lengkapnya penggunaan kata seru ini dapat kita simak 
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dalam kalirnat berikut : Aku be/ajar njanji ini dari Husin. T]'a-i-laahh, 
non Mari sangat tertarik pada njajianku. 
Pramoedya termasuk pengarang yang sangat hemat kata, bahkan 
hemat motfem. Bahasa beliau juga sangat plastis. Apa yang menurut beliau 
tak perlu diucapkan tidak akan diucapkannya. Oleh karena itu, ada kata 
memungkin dalam kalimat: kalau toh dimainkan tjwna propaganda besarlah 
jang meJIIlungkinkan ia perhatikan orang, .... (Keguguran Tjalon 
Dramawan, hal :73) 
Dengan tegas juga dapat dinyatakan disini bahwa latat belakang 
terkuat kebahasaan Pramoedya adalah Jawa dan Betawi. Hal ini logis 
karena kedua bahasa itulah yang paling kuat sumbangannya dalam cerita-
ceritanya. Kata ngudubilahsetan (Keetjapi, Hal : 144) sangat kental 
dengan bahasa Jawa, sedangkan ungkapan tandes sampe di uluati 
(Gambir, hal : 172) langsung membawa pembaca ke tengah ipergaulan 
Betawi. Kata-kata Indonesia pun dikerahkan oleh Pramoedya dengan 
caranya sendiri untuk memperoleh efek makna dan bunyi yang 
diinginkannya, misalnya "Dan sumber redjekinya itu /cau hantam dengan 
kuntji inggris pada keningnya" ( fkan-i/can jang terdampar, hal 23). 
Apabila diperlukan, beliatu pun akan menggunakan bahasa 
Belanda, seperti kata Erpol (Djongos dan Babu, hal : 8), dari kata 
Belanda eervol (bertanda jasa), dalam kalimat, "Dan orang itu mandor 
eepol tuajang empat tahun lagi dikubur orang." Kalau bahasa-bahasa 
itu tak dapat digunakannya lagi, beliau menciptakan kata-kata sendiri, yang 
tanpa penjelasan khusus tak mungkin orang memahaminya. Contoh khas 
kasus itu adalah kata pilcar(Njonja Dokter hewan Suharko, hal : 90), 
yang menurut dia adalah singkatan dari kata picture ti/car, yaitu lukisan 
gulung khas Jepang diatas kanvas sebangsa tikar. 
Apabila kita simak baik-baik, mungkin kita akan berpendapat 
bahwa bahasa yang digunakan oleh 1'-amoedya tidak benar. Namun, dalam 
karya sastra penggunaan bahasa lebih indah apabila disesuaikan dengan 
konteks dan latar penulisan cerita. 
Saudara pendengar} waktujualah yang membatasi perjumpaan 
kita kali ini, semoga informasi tadi dapat bermanfaat bagi kita semua. 
t<i6 
Sekilas Mengenai BIPA 
La Ode Yusri 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa kembali dalam siaran 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berharap Anda selalu dalam 
lindungan Allah swt, sehingga dapat mengikuti acara ini dengan baik hingga 
selesai. Pada hari ini telah hadir di studio seorang narasumber, Bapak La 
Ode Yusri, untuk membahas masalah kebahasaan dengan tema Seki/as 
Mengenai BIPA. Bapak La Ode Yusri adalah coordinator BIPA Kantor 
Bahasa Prov. Sulawesi Tenggara. Saya persilakan kepada Bapak La Ode 
Yusri untuk menyampaikan materi tersebut 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Selamat sore dan salam sejahtera bagi kita sekalian, para 
pendengar dan pemerhati bahasa dan sastra di mana pun Anda berada 
pada saat ini. Sela.mat bergabung bersama kami di Radio !Republik Indonesia 
Kendari melalui siaran Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Pendengar yang saya bormati, 
Pada pembabasan kita kali ini, saya akan menguraikan sekilas 
mengenai BIPA. Namanya juga sekilas, maka tentunya saya hanya akan 
membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan BIPA ttu apa dan fungsi 
BIPA sebagai media komunikasi lintas budaya. Ketika mendengar 
istilah BIPA, terbayang di kepala Anda bahwa mungkin itu merupakan 
sejenis makanan, atau sesuatu yang sama sekali tidak ada sangkut 
pautnya ,dengan kebahasaan. BIPA adalah akronim dari Bahasa 
Indonesia bagi Penutur Asing. Keberadaan lembaga pengajaran BIPA 
di Provinsi Sulawesi Tenggara memang baru seumur jagung. Tercatat 
dalam data inventarisasi lembaga bahwa banya ada dua lembaga yang 
resmi membuka kelas pengajaran BIPA yaitu UPT Bahasa Universitas 
Haluoleo dan Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara. Minimnya 
lembaga pengajaran BIPA di daerah ini tentunya dipengaruhi oleh 
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banyak faktor, salah satuny.a adalah karena orang asing atau pembelajar 
sangat susah di temui di daerah ini. 
Setidaknya ada dua faktor pendukung penting yang perlu mendapat 
perhatian iberkaitaA dengan fungsi BIPA sebagai media komunikasi lintas 
budaya. Faktor pendukung pertama berkenaan dengan kemantapan 
gramatika bahasa Indonesia itu sendiri, dan yang kedua berhubungan dengan 
kemantapan pemakaiannya sebagai sarana komunikasi dan interaksi sesuai 
dengan nilai-nilai dan norma-norma sosiokultural masyarakat Indonesia. 
Kemantapan gramatika diperlukan untuk memberikan kemudahan bagi 
penutur bahasa asing dalam memahami gramtika bahasa Indonesia yang 
bisa jadi sangat berbeda dengan gramtika bahasa yang dikuasai 
sebelumnya. Hal ini mengandung arti bahwa gramatika yang tidak mantap, 
tidak konsisten, atau tidak begitu jelas prinsipnya, dapat menyulitkan penutur 
bahasa asing dalam mempelajari bahasa Indonesia. Betapapun pengajaran 
BfPA tidak berbasis grama:tika, penggunaan bahasa yang menyimpang 
dari gramatika pasti akan sulit dipahami oleh ipenutur asli bahasa Indone-
sia. 
Selanjutnya, kemantapan pamakaian dibutuhkan untuk memberikan 
kemudahan bagi penutur bahasa asing dalam menggunakan bahasa Indo-
nesia sesuai dengaA nilai-nilai dan nonna-nonna sosiokultural masyarakat 
Indonesia. Hal ini berarti bahwa nilai-nilai dan norma-nonna budaya yang 
membingkai penggunaan bahasa Indonesia hams juga dapat dirumuskan 
dengan mantap. J ika tidak, hal itu juga dapat menyulitkan penutur bahasa 
asing dalam menggunakan bahasa Indonesia sebagai media komunikasi 
Iintas budaya. Dengan kata lain, ketic!lakmantapan nilai dan norma budaya 
yang mengatur bagaimana bahasa Indonesia itu digunakan dapat 
menyebabkan BIPA tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik 
sebagai media komunikasi lintas budaya. 
Yang dimaksud dengan komunikasi Iintas budaya dalam 
pengajaran BlPA adalah komunikasi diantara partisipan atau penutur-
penutur bahasa asing yang berbeda latar belakang budayanya dengan 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai medianya, sesuai dengan 
norma-nonna budaya komunikasi masyarakat Indonesia. Berdasarkan 
pengertian ini, komunikasi antara penutur asli bahasa Inggris dengan 
penutur asli bahasa Jepang dapat disebut sebagai komunikasi lintas 
168 
budaya. Karena media yang digunakan adalah bahasa Indonesia 
diharapkan nonna budaya yang digunakan adalah norma budaya Indone-
sia, bukan budaya Inggris atau budaya Jepang. Komunikasi yang dilakukan 
oleh siapa pun dan dari latar belakang budaya apa pun, ketika berlangsung 
dengan media bahasa Indonesia, haruslah dalam bingkai budaya Indone-
sia. Jika hal ini dapat diwujudkan, BIPA dapat menjalankan fungsinya 
dengan baik sebagai media komunikasi lintas budaya. 
Pendengar yang saya honnati, 
Saya berharap Anda tetap mengikuti siaran ini hingga akhir. Konsep 
komunikasi lintas budaya sebagai pencitraan budaya Indonesia khususnya 
daerah Sulawesi Tenggara melalui pengajaran BIPA secara lebih tegas 
barus diarahkan menuju wacana baru dalam pengajaran bahasa Indone-
sia untuk penutur asing dengan menekankan pada pertumbuhan, perubahan, 
perkembangan, dan kesinambungan yang menunjukan bahwa bahasa In-
donesia sebagai bahasa yang dinamis dan bersinergi dengan kebutuhan 
masyarakat. Salah satu hal yang terpenting dalam BIPA adalah orientasi 
lintas budaya. BIPA dapat dipandang sebagai media komunikasi lintas 
budaya. Pemahaman budaya merupakan bagian yang integral dalam belajar 
bahasa. 
Proses pembelajaran BIPA bukan sekadar melakukan transfer 
pengetahuan, sikap, clan keterampilan berbahasa Indonesia bagi penutur 
asing saja, melainkan di dalamnya harus tercipta proses-proses 
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi si pembelajar. Tidak 
dapat disangkal bahwa pada abad informasi ini kompetisi global merupakan 
kata kunci untuk saling memberdayakan diri dalam arena lintas budaya. 
Penguasaan bahasa asing sangat diperlukan dalam upaya negosiasi-
negosiasi dan manajemen yang bersifat lintas budaya, termasuk penguasaan 
bahasa Indonesia oleh penutur asing. Hal inilah sisi penting BIPA sebagai 
media komunikasi lintas budaya sebagai upaya sinergi budaya melalui 
kekuatan bahasa 
Komunikasi lintas budaya dengan menggunakan babasa 
Indonesia, secara praktis dapat dimanfaatkan oleb penutur asing datam 
tindak tutur berbahasa sehari-hari, misalnya, memperkenatkan diri, 
menelepon. berkomunikasi melalui surat, pos elektronik, mengetahui pesan-
pesan non verbal dari aneka budaya Indonesia, presentasi dan 
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pertemuan bisnis, dan sarana mengkaji Indonesia. BIPA sebagai media 
komunikasi lintas budaya dapat membantu pemahaman adat dan kebiasaan 
budaya Indonesia dalam segala aspek kehidupan masyarakat Indonesia. 
Sebagai media komunikasi lintas budaya, BIPA menempatkan diri sebagai 
sarana atau alat pembelajaran. Oleh sehab itu prinsip-prinsip pembelajaran 
barus mewarnai pelaksanaan kelas-kelas bahasa Indonesia bagi penutur 
asing. Peran tutor, fasilitator, guru, atau dosen bahasa Indonesia untuk 
penutur asing harus mewakili sosok Indonesia yang mampu memahami 
peserta didik yang non-Indonesia agar dalam berbahasa Indonesia secara 
signifikan akan mengindonesia 
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Bahasa dalam Tradisi Islam di Indonesia 
Wuroidatil Harnro 
Pendengar yang berbahagia, salam jurnpa dengan kami dalam 
acara Pembinaan Bahasa clan Sastra Indonesia asuhan Kantor Bahasa 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Saat ini telah hadir Wuroidatil Hamro yang 
akan rnernbahas materi bertajuk Bahasa dalam Tradisi Islam di 
Indonesia. Untuk memanfaatkan waktu, saya persilakan narasumber untuk 
menguraikan materi tersebut. 
Assalamua/aikum warahmatullahi wabarakatuh 
Saudara pendengar yang saya hormati, 
Pada kesempatan ini saya akan membahas tentang Bahasa dalam 
Tradisi Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia memiliki istilah-
istilah khas yang t idak dimiliki oleh negara lain dalam penggunaan istilah-
istilah itu. Seperti yang telah kita ketahui, setiap tahun, usai lebaran, umat 
Islam di Indonesia menyelenggarakan kebiasaan yang disebut dengan istilah 
halalbihalal. Halalbihalal merupakan suatu kegiatan yang sudah menjadi 
tradisi umat Islam dalam penyediaan waktu dan tempat khusus untuk 
menghimpun banyak orang. Acara tersebut digelar dengan cara semua 
orang yang hadir bersalam-salaman sambil mengucapkan selamat dan 
bermaaf-maafan. 
lstilah halalbihalal sangat akrab bagi kita sehingga kita 
menganggap istilah tersebut adalah bahasa Arab. Narnun, dalam bahasa 
Arab, ungkapan itu tidak digunakan. Apabila kita menelaah sumber 
kepustakaan Islam yang ada, istilah halalbihalal tidak akan kita temukan 
clan orang-orangArab Saudi pun tidak menyelenggarakan kegiatan tersebut. 
Besar kemungkinan, istilah ini mumi kreasi nenek moyang kita yang sampai 
saat ini kita terima tanpa tahu asal- usulnya. 
Pendengar yang budiman, 
Halalbihalal dibentuk dari dua kata serapan bahasa Arab, yaitu, 
halal artinya diizinkan atau tidak dilarang oleh syariat yang dirangkai dengan 
kata penghubung bi yang artinya dengan. Secara harfiyah atau 
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arti kata istilah ini bisa diartikan halal dengan halal atau boleh dengan 
boleh. Apabila kita melihat makna halal, mungkin ada kaitannya dengan 
istilah itu. Halal berasal dari ha/la. Di dalam bahasa Arab, kata ha/la 
memiliki tiga makna, salah satunya ha/la as-syai ' artinya halal sesuatu. 
Berdasarkan makna tersebut, as-ha/la syai ' maksudnya adalah kesalahan 
yang selama ini dilakukan dapat dihalalkan kembali. Dengan demikian, 
semuanya akan lebur dan kembali seperti sedia kala. 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia , ha/abihalal 
bermakna hat maaf-memaafkan setelah menunaikan ibadah puasa 
ramadan, biasanya diadakan di sebuah tempat (auditorium, aula, dsb) oleh 
sekelompok orang. Berdasarkan pengertian itu, halalbihalal dapat dipahami 
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama setelah bulan 
puasa dalam suasana ldulfitri pada bu Ian Syawal. Tujuannya adatah sarana 
bermaaf-maafan sesama orang muslim dan orang yang hadir dalam acara 
tersebut agar segala kesalahan akan menjadi lebur. 
Pendengar yang berbahagia, 
Setiap tahun, kantor-kantor pemerintahan, instansi swasta, dan 
sekolah-sekolah menyelenggarakan halalbihalal agar semua pegawai, 
karyawan di kantor dan murid- murid di sekolah yang bersangkutan dapat 
sekaligus mengucapkan selamat clan bermaaf-maafan. Oleh karena itu, 
halalbihalal merupakan sarana yang sangat e fektif untuk saling 
memaafkan. 
Dalam halalbihalal, acaranya selain diisi dengan sarnbutan, juga 
disajikan dengan ceramah. Biasanya, tema ceramah berkaitan dengan 
hikmah Idulfitri hubungannya dengan tugas sehari-hari. Hall itu juga 
dimaksudkan untuk memotivasi semangat kerja para pegawai dan murid-
murid agar mereka dapat bekerja dan belajar dengan semangat baru. 
Memang manfaamya positif, baik bagi kantor, sekolah, maupun bagi 
pegawai, karyawan, guru dan murid. 
Halalbihalal juga bisa menjadi sarana silaturrahim yang paling 
ampuh untuk merajut kerenggangan komunikasi. Mereka yang berbeda 
pendapat atau berbeda pandangan tentang suatu hat dapat memanfaatkan 
halalbihalal untuk saling memaafkan. Jadilah mereka seperti teman yang 
tidak punya salah. 
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Pendengar yang berbahagia, 
Se lain halalbihalal, tahlilan juga termasuk istilah yang digunakan 
dalam kebiasaan umat Islam di Indonesia. Tahlilan biasanya 
diselenggarakan oleh sebuah keluarga karena satu dari anggota keluarganya 
meninggal dunia. Penyelenggaraan tahlilan bertujuan mendoakan arwah 
orang meninggal agar di terima di sisiAltah swt dan memohonkan ampunan 
dari-Nya. Biasanya tahlilan digelar pada malam hari setelah orang yang 
meninggal dimakamkan, mulai malarn pertarna, kedua, ketiga, sampai 
ketujuh. Pada suku tertentu, tahlilan juga diselenggarakan pada hari 
keempat puluh, keseratus, dan keseribu. 
Istilah tahlilan sepintas memang berasal dari bahasaArab. Namun, 
istilah itu tidak digunakan oleh orang Arab. Tahlilan diserap dari bahasa 
Arab tahlil yang berarti mengucapkan kalimat lailaha illa/lah 'tiada 
tuhan selain Allah'. Kata tahlil biasanya dirangkaikan dengan kalimat 
Allah yang lain, yaitu tasbih, tahmid, dan takbir.Akan tetapi, di Indonesia, 
kata tahlil diberi akhiran -an untuk menggarnbarkan bahwa kata tersebut 
sudah menjadi kosakata bahasa Indonesia. Mengapa istilah tahlilan yang 
diarnbil untuk mewakili kegiatan itu? Mungkin nenek moyang kita dahulu 
menganggap istilah itu adalah istilah yang paling tepat sehingga 
memudahkan mereka untuk memahami penyelenggaraan selamatan 
tersebut. 
Makna tahlilan dalarn Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah pernbacaan ayat-ayat suci al-Qur'an untuk rnemohonkan rahmat 
dan ampunan bagi arwah orang yang meninggal. Berdasarkan pengertian 
itu, tahlilan dapat dipahami sebagai suatu kegiatan pembacaan kalimat-
kalimatAllah, bukan hanya kalimat tahlil lailahailla/lah, melainkanjuga 
kalirnat-kalimatAllah yang lain seperti kalimat tasbih subhanallah, tahmid 
alhamdulillah, takbir Allahuakbar dan ayat-ayat suci al-Qur'an . 
Kegiatan ini biasanya diikuti oleh kerabat dekat dan tetangga. Namun, 
masyarakat Sulawesi memberikan istilah takziyah untuk kegiatan itu. 
Padahal di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah takziyah 
berrnakna kunjungan (ucapan) untuk menyatakan turut berduka cita atau 
belasungkawa. Pengertian yang lain adalah hal menghibur hati orang yang 
mendapat musibah; penghiburan. 
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Saudara pendengar, 
Kata ustaz juga dapat dikatakan sebagai istilah yang digunakan 
dalam tradisi umat Islam di negeri ini. Dari segi makna, kata ustaz tidak 
berbeda dengan guru. Di negara Arab, ustaz juga berarti guru, baik itu 
guru agama maupun guru bidang studi lainnya. Seorang ustaz memiliki 
tugas utama mengajar, mendidik, menjunjung dan meningkatkan akhlak. 
Hal ini berbeda dengan di Indonesia, ustaz sangat erat kaitannya 
dengan agama Islam. Orang awam beranggapan tiap ustaz otomatis 
berfungsi sebagai penjaga akhlak. Adapun guru mempunyai tugas utama 
mengajar dan mendidik sehingga tidak lagi dianggap berhubungan dengan 
agama. Andaikan guru menjunjung dan meningkatkan akhlak, akhlak itu 
tidak harus mencerminkan ajaran agama yang dianut. Itulah yang 
membedakan ustaz dengan guru. Di dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia guru adalah orang yang pekerjaannya (profesinya, mata 
pencahariannya) mengajar. 
Pendengar yang berbahagia, 
Demikianlah pembahasan kita kali ini. Kami berharap materi tadi 
dapat menambah wawasan dan pengetahuan Saudara tentang istilah-istilah 
Arab yang digunakan oleh umat Islam dan menjadi suatu tradisi di 
Indonesia. Mohon maaf jika ada yang kurang berkenan. Terimakasih, 
wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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Pengucapan Waktu dan Tempat Kami Persilakan, 
Benar atau Salah? 
Aji Prasetyo, S.S. 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Pendengar sekalian, selarnat berjumpa dalam acara Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Saat ini telah hadir di studio narasumber 
yang akan membahas masalah Pengucapan Waktu dan Tempat Kami 
Persilakan, Benar atau Sa/ah? Untuk memanfaatkan waktu, saya 
persilakan kepada Bapak Aji Prasetyo menyajikan materi tersebut. 
Saudara pendengar yang masih setia mendengarkan Siaran 
Pembinaan Bahasa Indonesia. Saya berharap kondisi Saudara hari ini 
dalam keadaan prima dan senantiasa bahagia bersama keluarga. 
Saudarapendengar, 
Pada pertemuan kali ini akan dibicarakan masalah Pengucapan 
Waktu dan Tempat Kami Persilakan, Benar atau Sa/ah? Pendengar 
mungkin sudah terbiasa mendengar seorang pembawa acara dalam 
sebuah pertemuan mengatakan waktu dan tempat kami persilahkan. 
Pada umumnya, ungkapan itu diperuntukkan bagi seseorang yang 
diminta atau telah ditetapkan untuk mengisi acara tertentu, baik sebagai 
orang yang diminta untuk membuka pertemuan, memberi sambutan, 
mengisi acara hiburan, maupun bagi seseorang yang memimpin doa 
pada akhir acara. Yang menjadi pertanyaan kita semua, benarkah 
uangkapan waktu dan tempat kami persilakan? Selain itu, kita juga 
sering mendengarkan seseorang yang selesai mengisi acara tertentu 
mengucapkan "waktu saya kembalikan kepada pengacara", "terima 
kasih saya sampaikan kepada pengacara ", atau yang sejenisnya. 
Pertanyaan kedua adalah apakah pemakaian kata pengacara dapat 
dinilai sebagai bentuk yang baku atau benar? 
Sebelum membahas masalah yang pertama, saya akan memberi 
komentar pada pertanyaan yang kedua terlebih dahulu. Kata pengacara 
terbentuk dari awalan peng- dan kata dasar acara sehingga menjadi 
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pengacara. Akan tetapi, dewasa ini juga dikenal adanya kata pengacara 
yang merupakan padanan kata lawyer dalam bahasa Inggris.Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pengacara ada dalam ranah dunia 
hukum yang memiliki makna pembela perkara atau pendamping terdakwa, 
sekarang disebutjuga sebagai penasihat hukum. 
Jadi, ada kemungkinan dua makna yang terkandung dalam 
pengertian kata pengacara tersebut. Dalam perkembangan dewasa ini, 
kata pengacara lebih dominan digunakan dalam bidang hukum dan berarti 
penasihat hukum dari seseorang yang berperkara, entah pengacara dari 
pihak tergugat, maupun pengacara dari pihak penggugat. Oleh sebab itu, 
banyak orang menilai bahwa kata pengacara yang berarti orang yang 
mengatur sebuah acara kurang populer saat ini. Akibatnya, kata pengacara 
semakin hari semakin mengkhusus dalam bidang hukutn. Dengan demikian, 
sebaiknya seseorang memilih kata yamg lain, bukan pengacara, untuk 
mengganti sebutan seseorang yang mendapat tugas mengatur jalannya 
sebuah acara. Dewasa ini, seseorang yang bertugas mengatur jalannya 
sebuah acara disebut MC, singkatan dari master of ceremony. Ada juga 
yang memberi istilah presenter atau host. 
Itulah sifat bahasa yang dinamis sehingga cenderung mengalami 
perubahan makna sesuai dengan perkembangan zaman. Dahulu kata 
pengacara tidak menimbulkan rasa risih apabila digunakan untuk menyebut 
seseorang yang bertugas mengatur jalannya sebuah acara. Akan tetapi, 
dewasa ini, masyarakat tampaknya kurang menerima pemakaian 
pengacara untuk mengacu pada seseorang yang bertugas mengatur 
jalannya sebuah acara. Oleh karena itu, sebaiknya untuk menyebut 
seseorang yang mengatur jalannya sebuah acara digunakan kata selain 
kata pengacara. Dalam bahasa Indonesia, ada kata yang lebih tepat 
digunakan untuk menggantikan kata pengacara tersebut, seperti pembawa 
acara, pengatur acara, atau penata acara. 
Saudara pendengar, 
Berikutnya saya akan membahahas pertanyaan yang pertama, 
yaitu tentang tepat atau tidak pengucapan waktu dan tempat kami 
persilakan oleh seorang pembawa acara. Pemakaian ungkapan waktu 
dan tempat kami persilakan memang dapat dipandang kurang tepat. 
Kata dipersi/akan seharusnya diganti dengan kata silakan. Kata si/akan 
176 
seharusnya ditujukan pada benda hidup, lebih khusus lagi adalah 
manusia atau seseorang. Pendapat itu dianggap masuk akal karena yang 
dapat diajak berkomunikasi dengan bahasa biasanya hanyalah manusia. 
Oleh karena itu, tidak tepatlah j ika kata silakan ditujukan kepada benda 
mati. Bukankah waktu dan tempat itu tergolong benda mati yang 
bersifat abstrak? Benda mati pastilah tidak dapat diajak berkomunikasi 
dengan bahasa manusia. 
Pengucapan waktu dan tempat kami persilakan memang kurang 
tepat dilibat dari arah komunikasi antara penutur dan lawan tutur. Kata 
silakan tentulah diucapkan oleh pihak pertama kepada pihak lain, lazimnya 
ditujukan kepada pihak kedua sebagai lawan tutur. Dalarn kaitan ini, pihak 
pertama sebagai penutur itu adalah pembawa acara, pengatur acara, atau 
penata acara, sedangkan pihak kedua sebagai lawan tutur adalah orang 
yang diminta oleh pihak pertama untuk rnengisi acara tersebut. 
Oleh karena itu, alangkah baiknya untuk pembaca acara menyebut 
pihak kedua itu dengan nama atau sapaan. Jadi, yang disilakan itu orangnya 
yang lazim disebut dengan sapaan Bapak, !bu, Saudara, Anda, atau 
gabungan sapaan dan nama pihak kedua, seperti Bapak Firman, !bu 
Rahma, Saudara Yusri, dan sebagainya. Dapat juga pembawa acara 
menyebut jabatan dari pihak kedua yang diminta mengisi acara tersebut, 
seperti Kepala Kantor Bahasa Sulawesi Tenggara, Manajer Hotel 
Athaya, Ketua DPRD Provinsi Sulawesi Tenggara, Direktur PT Telkom 
dan sebagainya. Dengan demikian, memang tidak dapat diterima 
pemakaian ungkapan waktu dan tempat disilakan atau waktu dan tempat 
kami persilakan sebab waktu dan tempat bukanlah benda hidup, 
melainkan benda mati yang dapat diperintah atau disuruh untuk mengisi 
sambutan dalam sebuah acara. Hal itu perlu diperhatikan oleh para 
pengguna bahasa Indonesia, yaitu logika dalam berbahasa. Kita tidak dapat 
menyalahkan orang yang mengucapkan waktu dan tempat kami 
petsilahkan kalau yang bersangkutan belum mengetahui ucapan tersebut 
salah. Ucapan waktu dan tempat telah lama digunakan di lingkungan 
masyarakat. Entah siapa yang pertama kali menciptakannya istilah tersebut. 
Akan tetapi, sebagai pengguna bahasa Indonesia yang baik, kita, khususnya 
para pembawa acara, harus dapat memberi contoh cara berbahasa yang 
baik dan benar sehingga bahasa Indonesia semakin dihargai keberadaannya. 
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Jangan sampai generasi penerus kita lebih mahir berbahasa asing 
daripada berbahasa Indonesia. 
Saudara pendengar yang budiman, 
Marilah kita cermati bersama ungkapan yang terkait dengan acara 
tertentu tersebut. Kutipan ini memang sengaja dibuat agak lengkap dengan 
harapan pendengar dapat mencermati contoh yang konkret dan dapat 
memberikan komentar bagaimana ungkapan yang semestinya. Berikut ini 
contohnya. 
Hadirin yang terhormat, acara selanjutnya adalah sambutan 
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara. Kepada 
Bapak Drs. Haji Haruddin, M.Hum, waktu dan tempat kami 
persilakan. 
Seharusnya, pembawa acara atau pengatur acara cukup mengucapkan 
kalimat sebagai berikut. 
Hadirin yang terhonnat, acara selanjutnya adalah sambutan 
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara. Untuk 
itu, Drs. Haji Haruddin, M.Hum disilakan. 
Selain contoh tersebut, pembawa acara atau pengatur acara dapat 
menggunakan contoh kalimat berikut ini. 
Hadirin yang terhormat, acara selanjutnya adalah sambutan 
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara. Untuk 
itu, Bapak. Haji Haruddin disilakan. 
Dari kedua contoh yang benar tersebut, pendengar dapat mengetahi 
bahwa apabila gelar kesarjanaan yang dipakai, kata sapaan Bapak tidak 
dipakai. Begitu juga sebaliknya, apabila kata sapaan Bapak yang dipakai, 
gelar kesarjanaan orang yang bersangkutan tidak digunakan. Mudah-
mudahan uraian singkat tersebut dapat bennanfaat bagi pendengar siaran 
pembinanaan bahasa Indonesia ini sehingga kebiasaan yang salah, tetapi 
dianggap benar tersebut dapat dihindari. 
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Pendengar yang berbahagia, waktu untuk kita terbatas, cukuplah 
perbincangan kita kali ini. Terima kasih. 
1'79 
Bahasa Prokem 
Asrif 
Pendengar sekalian, selamat berjumpa dalam acara Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Saya berbarap Anda selalu sehat dalam 
lindungan Allah swt. dan dapat mengikuti acara ini dengan baik. 
Pada perjumpaan kali ini narasumber akan membahas topik yang 
berjudul "Bahasa Prokem". Bahasa Prokem ini adalah sebutan untuk istilah 
bahasa gaul seperti yang selama ini dipakai oleh remaja. Nah, tentang apa 
itu bahasa prokem, apa manfaatnya, dan apakah bahasa gaul merusak 
bahasa Indonesia seperti yang selama ini kita tuduhkan pada bahasa gaul, 
akan diuraikan oleh narasumber. Sekarang, narasumber, yakni BapakAsrif, 
telah hadir bersama kita. Bapak Asrif, saya persilakan. 
Saudara pendengar, assalamua/aikum wr.wb. dan selamat sore. 
Pendengar di mana pun Anda berada, saya berbahagia sekali 
karena kembali berjumpa dengan para pendengar yang selalu setia 
mengikuti siaran Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia ini. Pada 
perjumpaan kali ini, saya akan membahas topik yang berjudul "Bahasa 
Prokem". Mungkin di antara pendengar masih ada yang belum pernah 
mendengar istilah bahasa prokem ini. Baiklah, bahasa prokem ini sama 
dengan bahasa gaul, bahasa remaja, atau biasajuga disebut dengan bahasa 
rahasia. Ketiga istilah tadi pada dasarnya sama saja. lntinya, bahasa 
prokem, bahasa gaul, bahasa remaja, atau bahasa rahasia lainnya, memiliki 
ciri-ciri yakni menggunakan kata-kata yang sifatnya rahasia, kata-kata 
yang baru dibuat, dan hanya pembicara dan lawan bicaranya saja yang 
memahami arti kata-kata yang mereka pakai. 
Nah, sudah jelas kan apa itu bahasa prokem? Kalau pendengar 
sudah memahami apa itu bahasa prokem, sekarang saya akan menyebutkan 
orang-orang yang menggunakan bahasa prokem dan pada keadaan apa 
bahasa prokem itu dipakai. 
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Saudara pendengar,jika para remaja di sekitar kita menggunakan 
~ahasa yang tidak kita pahami, ada kemungkinan para remaja iitu sedang 
menggunakan bahasa prokern ini. Misalnya, sekelornpok remaja 
menggunakan kata ngerkun, kampina, bokap, spupet, dan meJro-metro, 
dalarn berkomunikasi maka mereka sedang menggunabn bahasa prokem 
atau bahasa rahasia. Kata-kata tadi adalah kata-kata ciptaan remaja dan 
pemuda yang hanya dipahami oleh kelompok mereka. 
Saudara pendengar tentu itidak mengetahui arti kata ngerkun, 
kampina, bokap, dan spupet itu. Ngerkun artinya ngeri kunae, kampina 
artinya kampungan, bokap artinya bapak, spupet artinya sepupu, metro-
metro artinya mutar-mutar di mikro/et sepulang dari selw/ah sebelum 
sampai di rumah. Nah, pendengar tetah mengetahui a.Iii kata-kata prokem 
atau yang lebih dikenal sebagai kata gaul para remaja. Sekarang, saya 
akan menjelaskan apa sesungguhnya bahasa prokem ini. 
Dari beberapa surnber, ada yang mengartikan bahasa prokem 
sebagai bahasa yang hanya dipakai para pemuda dan remaja yang 
digunakan seenaknya dan tidak dapat dipahami masyarakat umum. Ada 
pula yang mengatakan bahwa bahasa prokem adalah bahasa yang dipakai 
untuk mencari dan menunjukkan identitas diri remaja. Selain itu, ada yang 
rnengartikan bahasa prokem atau bahasa gaul ini sebagai bahasa yang 
diolah kembali oleh para remaja agar pembicaraan mereka tidak dipahami 
orang tua ataupun guru-guru yang sering melarang mereka sebelum sempat 
melakukan sesuatu. Kesimpulannya, bahasa prokem atau bahasa gaul 
adalah sejenis bahasa rahasia yang hanya dipakai oleb sesama kelompok 
pemakai bahasa gaul dan tidak dipakai kepac!la kelompok lain yang tidak 
memahami bahasa itu. 
P.endengar yang tetap setia mengikuti siaran Pembinaan Bahasa 
dan Sastra Indonesia, mudah-mudahan para pendengar telah memahami 
pengertian bahasa prokem. Sekarang, saya akan menguraikan siapa-siapa 
saja yang menggunakan bahasa prokem ini. Saudara, awalnya, bahasa 
prokem ini dipakai oleh para preman, tukang copet, tukang jambret, 
perampok, dan orang-orang yang bekerja di dunia kriminalitas. Untuk 
merahasiakan bahasa yang dipakai, para preman kemudian mencipta suatu 
D&hasa yang hanya dipahami oleh kelompok mereka saja dan tidak 
dipahami'°leh kelornpok lain. 
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Namun dalam perkembangannya, bahasa prokem tidak hanya 
ctigunakan oleh para preman saja. Para remaja dan mahasiswa tennasuk 
arang-orang yang mulai aktif mencipta dan memakai bahasa prokem. 
Berbagai kata rahasia dicipta dan ciipakai oleh para remaja. Kata-kata 
yang barn dicipta oleh para remaja kemudian dipakai sebagai bahasa 
rahasia dan menjadi bahasa pergaul1111 remaja. Kita atau orang-orang yang 
bukan anggota kelompok remaja tidak akan memahami bahasa yang 
dipakai oleh remaja. Bahasa ini, oleh para remaja dan mahasi$Wa, biasa 
dikenal dengan nama bahasa gaul. 
Bagaimana pendeagar, sudah tahu siapa-siapa pemakai bahasa 
prokem? Mereka umumnya adalah para remaja. Mereka menggunakan 
bahasa yang mereka cipta dan pahami sendiri. Adakalanya, terkadang 
masyarakat menganggap bahasa prokem atau bahasa gaul ini sebagai 
bahasa yang merusak bahasa Indonesia yang benar. Benarkah demikian? 
Saudara pendengar, penggunaan bahasa pookem atau bahasa 
gaul sangat dipengaruhi oleb situasl pembicaraan. Situasi pembicaraan 
yang dimaksud adalah siapa yang berbicara, dengan siapa, di mana, 
bilamana, tentang apa atau topik apa, dan dengan sarana apa seseorang 
itu berbicara. 
Terkait topik pembicaraan, bahasa prokem hanya dipakai untuk 
membicarakan hal-hal yang sifatnya tidak resmi atau formal. Bahasa ini 
pun tidak akan digunakan para remaja untuk membicarakan bahan 
pelajaran ataupun masalah-masalah resmi. Bahasa prokem tidak digunakan 
hila topik pembicaraan merupakan masalah yang ser.ius, baik masalah 
pelajaran maupun jenis-jenis perundingan. Bahasa prokem hanya akan 
digunakan para remaja untuk membahas masalah sehari-hari pada saat 
para penuturnya tidak berada dalam keadaan tegang. 
Penjelasan tadi memperlibatkan bahwa bahasa prokem atau 
bahasa gaul hanya dipakai dalam pembicaraan yang tidak resmi. Bahasa 
prokem hanya dipakai sebagai bahasa pergaulan dalam kelompok remaja. 
Bahasa prokem tidak dipakai dalam pembicaraan resmi atau formal. Di 
sekolah, di kampus, dan di tempat-tempat resmi lainnya, remaja tidak 
menggunakan bahasa prokem. Berbicara dengan guru, kepala sekolah, 
dosen, sesama siswa di sekolah, remaja tetap meoggunakan bahasa 
Indonesia yang benar dan tidak menggunakan bahasa prokem. 
Kesimpulannya, babasa prokem tidak akan 'merusak' 
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l>ahasa Indonesia yang benar karena tempat penggunaan bahasa prokem 
berbeda dengan wilayah penggunaan bahasa Indonesia yang benar. 
Dremikianlah pembahasan mengenai bahasa Prokem kali ini. 
Mudah-mudahan pada kesempatan lain kita dapat bersua kem'bali untuk 
membahas masalah kebahasaan dan kesastraan dengan tema yang lain. 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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